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badan penerbit Gajah Mada, yogyakarta
lglo.

PETU$JTIK U}IUM

'X,o. F'Engantar,
.t I Modu1 ini'adalah modul ke 5 dari mo_

duJ. $ata kuliah Managemen perusahaan
dan termasuk modul ke j dari Ilnit 2
Dalam modu1 yang bernomor Kei.223.TI.
7 inii dibahas tentang Biaya produksi
yang mencakup pengertian biaya rlan
harga pokok, fungsi harga pokok dan-
penggolongan biaya serta pengkhususan
biaya.

2, Bahan A,cuan
*

3r R" Soemita Adokoesoemahi Drs; Biaya dan HarAa Pokok r Pe-
nerbit CV.TarsitorBandung, 1g?O.

b. F. Marhamsil, Seluk Beluk Ekono mi Perusahaan l{odere4rYa-
yasan Perguruan IndonesiarMedan rlg6E,

Ir. Hindersah Woratmadjar Drs t Azaz-azerz Ekonomi Pgrusahaan,
masuk Organisasi peru sahaorlr Yaya.si1n

d. M. Manullang, Drs, Pengantar Ekonomi Perusahaan I Cha1is
Indones j.a, Jakarta, 19?5 

"
eo Departemen pendidikan dan Kehudayaanr Ekouomi,Pe rusahaan

[ PT. Tema Baru, Jakarta, 19?8
f. Abdullah Bachri, Drs. Akuntansi B iaya Perusahaan , FKIS-.

. IKIp yogyakarta I yogyakar.ba, 19?? .
3. Tujuan Instruksional Umum :

Setelah mempelajari modul ini, ancla
diharapkan dapat :
a. menjelaskan pengertian biaya dan

harga pokok depg9l memberikan ber-
ffia.cafi-rra.cam contoh, mana yang di_
sebut biaya'dan mana yang disebut
harga pokok. ;

b. menjelaskan fungsi harga pokok clan
mac€rrl-fiacam penggolongan biaya

c. menjelaskan tentang pengkhusu'san
biaya dan dapat memberikan contoh
masing-masingnya.
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l+. PetuUjuk Belajar ! a. Di dalam mempela.jari modul init klah

langkah-langkah Yang digari
ini anda ikuti dengan baikr

(1) BacaL+h petunjuk dengan

(2) Pelajarilah materi sampai anda memalia-

' mi benar

$) Setelah itu tbaru ahda ker jakan T9s-d5'-

ri-sendiri.
(4) Bila anda merasa telah mengerjakan Tes

diri-eencliri denga;l baikl barulqfl :o'
cokkan jawaban anda dengan kunci yang

telah disediakalrr
(5) ,fika anda belum berhasil menggrjakan

Teg-diri-sendiri itus ulang lagi mem-

pelajari materi modul(lihat caranya

pada buku Petunjuk mahasiswa yang- te-
Iah dibagikan dan matrik di bawah)

(5) Tuju*n* Instruksional Umum yang dirur
muskan dalam modul inil merupakan pe-

doman untuk tes unit III nantinYa.

Hubun-gan antara TIK dengan Tes-dlri-serr-.
diri dan materi serta tlngkat penguasaan:

br

TIIG TES-DIBI-SENDIRI I'if TERI TINGKAT
PENGUASAA}i
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'4. Petunjuk BeJ-ajar : a. Di dalam mempela.iari modul ini, hdaklatr
langkah-langkah {ang digari
inL anda ikuti dengan baikr
(1). nacal{h petunjuk dengan' tg}f,tl.
(2) pet"jarilah materi sampai anda memaiia-

, mi benar

3) Setelah itu
. ri-sendirio

(4) Bila anda merasa telah mengerjakan Tes

, diri-sendiri dengaj baikl barulah ?o-
cokkan jawaban anda dengan kuncj. yerng

telah disediakan.
(5) Jlka anda belum berhasil mengerjakan

Teq-diri-sendiri itu, ulang lagi mem-

pelajari materi modul(titrat caranya
pada buku Petunjuk mahasiswa yang te-
Iah dibagikan dan matrik di bawah)

(6) fujuan" Instruksional Umum yang dirur
muskan dalam modul ini, merupakan pe-

doman untuk tes unit III nantinyao

b. Hubungan antara TIK dengan Tes-dlri-sen-.
: diri dan materi serta tingkat penguasaan:

'B

*br"u 
anda kerjakan Tes-dl--

*
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PETUIIJUK UI'IUM

L. Fengantar
tr

: Modul ini'adalah moduL ke 5 dari mo-

dul uata kuliah Managemen Perusahaan

dan termasuk modul ke 3 dari l]nit 2

Dalam modui yang bernomor Rej.22J.!I.
I Lni dibahas tentang Biaya Produksi
yang mencakup pengertian biaya da:r

harga pokok, fungsi harga pokok dan-

penggolongan biaya serta pengkhususan

biayao

2. Bahan o"u"n 
* 

i
&r R. Soemita Adokoesoemah, Drsl Biaya dan Harga Pokok r Pe-

nerbit CV.farsito rBandung, 1970.

b. F. Marhamsilt Seluk Beluk Ekonomi Perusahaan Moderen r Ya-

yasan Perguruan IndonesiarMedantlg61.

s. Hindersah Woratmadjar Drs t Azaz-azaz Ekonomi Perusahaan,

masuk Organisasi Perusahaanr Yayasan

badan penerbit Gajah Mada, Yogyakarta
ltrlo.

d. M. Manullang, Drs, Purg.ttar EkSrori P""rurh*.ns Chalis
Indonesi.ar Jakarta, 1975o

e o Departemen Pendidikan dan Kehudayaan, Ekoupmi_,P-qrgEehge!.
I_f PT. Terna Baru, Jakartat 19?B

f. Abdullah tsachri, Drs. A!-qntanpi Biqye FerrlsallaqnT FKtrS-,

IKIP Yogyakarta, Yogyakar bar' 1977.

3. Tujuan Instruksional Umum :

Setelah mempelajari modul ini, anda
diharapkan dapat :
a. menjelaskan pengertian biaya dan

harga pokok del!gp+ menberikan ber-
Bacail-fiacam contoh, mana yang di-
sebut biaya dan mana yang diseUut
harga pokok. ;

b. menjefaskan fungsi harga pokok darr

rnaCaffi-fiacam penggolongan biaya

c. menjelaskan tentang pengkhususan

biaya dan dapat memberikan contoh
masing-masingnya.
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rr B.2rrT 8.2.C

TI 8.1

II 8.4.a, fI ll.4.b,
Ir 3.4.

III"iI.
lII B.

III C.
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III E.I
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TIT 8.1
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!. Kegiatan Belajar

,,.....

a. Topik dan Su,b Topik yang akan arrda pe-

lajari dalam modul ini ad.alah c

r. PmlcEnrrn$ s[tauA DAI{ HABGA FoKoK.tr P.engertian Biayd ;
' I. Pendahuluan

2' Hubung'an sntara nilai d.an biaya

J. Pengeluaran dan bisys.

B. Harga Pokoke

1. Pengiertian Harga Pokok

2, 'Hatga Pokok Normatif dan Historis.

11. FIINSSI SU+$A.POKoK DAN PH,I$G0I,pNQ.AI{

B:[AY3..

A. Furg:si Harga Pokok.

1. Strd:si pokok

2. Itrtigsi- tambahan,

B. Pen5:golongan Biaya,
1. Menurut jenis/golnagan .biaya

2. Menurut qifat biaya

1'. Menurut hubungan alrtalra'biaya yang
; i: d.ikeluaikan' eengan' liasii akhir.
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4. Ilenurut perbandiagan

Wa biays rj.engan bany

...IrI j rEmlcfiHususAll BI$,YA.

Xendalrrrluan

p. 3{aya tetop d,an- Bj.aya variabel
'D. Biaya lanesuxg daa bieya tlilak

l"angsung

",Er Cara-Qars,Bengldrususaq- $i;dya,
. 1. Kalkulasl bagi.
', , ?., Kalku-Lasi bagi d.engan aryks

ekuivalensi.

:. . , ,. 1. Kaltrlasi Tamhah (Toes1ag Kalkulasi)

bl [uju6n] rnstruksional Khusus:

Setela}-r mempelajari modul ini, and.a diherap-
kan dsPs{ 3

. ,,:

.'' (1)tre+jelaskan pengertian bisps
(?) me4yebutkan hubr-rngan a4tar&nifai dan

blaya(dengan memberikan beherapa contch

(J) merateoakan antara pengeluarantdan biaya
d*ngan memberikan beberspa coRtoh dalam
perli tr.mgan sertg rnenyebutJran syarat-sya
rat suatu biaya disebut pengelua an.

' (+) retyebutkan pengertian-pengertian harga.:.'....
pokok d"rrg"r, memberj_kan contoh-contoh ._

dafam menghitung harga pokok, serta da_
pat menyebutkan faktor-faktor ysng mem-

P$rlgaruhi dalam menetapkan besarnya hay-
ga pokok.

,(5) : merntedakan peng€rtian harga pokok norma-
^tif dan Historie dengan memberiksn con_

', " toh yang tepat.
(6) menyebutkan fungsi pokok; darl harga po-

,, . _--kok'dengan menggrmakan contoh-oontoh.
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5. Kegiatan Belejsr

If 3.zell 8.2.c
Il 8.3

11 l.4.ar rr lJ.4.brfr 8.4.
IIT A.

IIT 3.

ITT C.

rII }.
IrI 8.1
IIT 8.2
III 8,1

iI. FUNG-sr ENRGA. Poior( DAN

BIAYA,

9

10

11

17, 40

18r 41 . *.
Lg r2o rzt r42

22

21, 24

25t 26

44

27

2Br29 r45

1O r1I,12,41

*zJ
90%

90%

90%
go%

too %

90%
too %

too %

LOo %

12.

11.
14.

15.

L6.
17.

18.

a. Topik dan Sub Topik xang akan anda pe_

_ lajari dalam mod.ul in-i adalah :
'' t*gmg*++ttffigE **on *Kor(:

1. pendahufuan

-.,!d.!i--F

2t Hubu.r.lgan sntara ailai aan biaya
l. Pengeluaran dan blaya.-:..

B. Earg? pokoki

1. Pengertian Harga pokok
2. '-Eerr'ga pokok Normatif dan Historis.

Pu{qGorpNqirlv

J.' .tr'tru€:si pokok :

2. Suqgsi- tam-bahan.

B. Perr6golongan Biaya.
1" Menr:rut jentsl8ef,rog., biaya' 2. Ivlen,Llrut eifat biaya
]. Ivienr.rut hubungan eataFa L.iaya yang

iii
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4. IYlenurut Perbandingan
, nya biaya dengan banY

,-,4rI'i' &NGiGUSU$/rl{ BXAyA.',:
I ,.s.. PendaMLuan

;.r.,1,.:, ,:, '8... $lfat pfqses PrOduksl

:r ' ' C. Eiaya tetep d'ad- Biaya variabeL
'' D. Biaya langsrrae d'an biaya tLdak

langsurrg

-; - . -,., .,E. Cara*Qa'ra'PengBrususag"'Ui'dya'
1. Ka1kulasl bagi.

2., Kalhufasi bagi d,engan angka

ekuivalensi.

J. Kalulasi Tambah (Toestras Kalkulasi)

b; tuinani Instrukeional Khus'us :

'betefsh mempelaiari modul ini, anda d'iherap-

kan daPat 3

. -' (f2' renielaskan pengertian biala

({ mqayebutkan hubungan aataranilat dan

blaya(denean ruemberikan beberqPa conteh
'i.t

(r) rnerileoakan antara pengeluaran-dan biaYa

perhitungan serta rnenyebut'kan syarat-sya

rat suatu biaya disebut pengeluaran'

(4) menyelutkan pengertian-pengertian harga
.,..]
pokok dengan memberikan contoh-contoh '-

pat menyebutkan faktor-faktor yang mem-

8a Pokok'
(5)"membpdakan pengertian harga pokok norma-

.'r -'tif 'dan llistoris d'engan remberikan con-

' '(6) merryebutkan fungsi pokok'd'ari harS;a po-

,, . ,,, Eou,dengan men88u44an contoll-oontoh'

:fi
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(f) menyelutkan fungsi tarnbahan dari
pokok.

(O) menyebutkan peng6olongan biaya men

jeuis/golongan.

(g) *""ftbtkan, penggolongsn biaya :nenurut

sifat biaya.
( fO)menyebutkan penggolongan tiaya

hubungan antare biaya yang dilceluark

d.engan hasil akhi.r.
( fl)menyebutkan penggolongan biaya menurut

lerl-.andingan antara banyaknya biaya de-

DBan banyaknya hasll akhir.
(f Z)menyetutkan arti pengkhususan blaJa.
(fr) menyebutkan macam-macan sifat proses

produksi

(f4) menyebutkan peqlarutr biaya varialel
dan biaya tetap d.alan perhltungan har-
ga Pokok.

(f5)menjelaskan pengertian biaya lshgsung

dan tldak lang:sung.

(f5)menghiturlg harga pokok dengan mengBuna-

kan cara katrkuLasi bagi.
(ff )menB'hitrmg harga pokok dengan mehgg'rma-

nakan kalkulasi bagi dengan an6ka ekuj.-

valensi atas ci-asar harga bahan mentah

dan upah tensgs kerja.
(IS)menghitung haxga pokok dengan meneAuita-

kan'kalkuLasi tambah atas dasar dafi
unsur-unsur biaya langsung d.sn jumlah

biaya 1ar€sungi.

(f9)mengambil suatu keputusan dalam .

merr:ili h perJ:^itungan harga ipokok
yang lraLj.rrg tepat untuk Fqfltr**r,.i...

Berusalrae,n tertentu.

:l rr::,i:j;-,,t];r:.:.1:r
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r. Eu'leffi[.r$u st.axA, aAI{ saRca m&or.
d,r reng€rtian Biaya

1. ?endshuluan

1eh pBnjual
- LLa,rLua.lan diten

+

R,rmah tangga perusshssn atau umumrrya setlap perusahaa&
rus kita pand6ng sebag:ai tempat membentuk atau
gi nilai / ary, guna barane / jasa yang diolahnSrs 6
d.ihasilkannya untuk kelak dijuaf ke pasal. fffai af
kita tafsirkan sebagai ,iayaguna barang atau jasa sebagai
1at prod.r.rksi atau sebsg6i alat pemuas kebutr:han hidup.

.Dayaguna sebagai alat prod.r.iksi ditentukan atau dinilai o-,
1eh pengusahar sedsngksn dsysguna sebagal alat pemuas ke
tuhan hid.up d.itentulcan atau dinilqi oleh sipemakai atau
sumen' Kalau kita berbicara tentang pembent,kan nilai d.i -
dalam rumah tangga.perusahaanr maka peninjaurn kita harus
dari- sudut pandangan produsen atau pengusaha, 4an sekali _
kali jangan dari su.dut pandang:an di pemakai atau konsufl€n..
Nilai yang terbentr:k atau yang timbul dl dalam rumah tang_
ga perusahaan disebut clengan biaya produksi. Dengan demik!
an yan€i disebut dengan biala adalah satuah nilsi yang di_
korbankan untuk prod.r:ksi.
Pengorbsnan tersebut adaLah berupa :

- pengorbanan modal.

- pengorbanan tenagla

- pengorbanan organisasi atau pimpinan,

Modal dan tenaga yang d.igerakkan oleh organisasi atau pX-ill1
pinan menjadi satu kesatuan yeag aktif. Kesatuan yang aktifitu disebut prodr.rksi dan memberi dsyaguna. Dayagurfa ini -lah yang d.isebut Nilai yang terbentuk di dalam rumsh t6ngga perusahaan. Penilaian clayaguna it u olen pengusahe atauprodusen did.asarkan atas keeang8upan alat_aIat produksi Peirusahaan membentuk pendapatan perusahaan. Pendspsf,sn peru-,

sahaan diwujudkan o 3D.
Maka pad.a saat penj tukan bersps nilai. pengorbsn
an Perusahaan dan berspa oilai penghasilen perusahaan. Ag:aBnilai per-rgorbsnan dan nilai penghasilan perusahaan itu kor:krit, maka dipakailah satuan uang sebagai 

"1rt 
pengr:kur, .se_

,i

- i:,

tr. i.



hingga perhltungan nilai pengprbanan dsn nilai penghasilan

perusahaan d.inyatakan dalam jumlah uang.

2. Hubungan antara nilai clan biaya.

' Jika tli muka telah dikatakanr bahwa biaya-biaya itu merupa-

kan petunjuk r:ntuk tind.akan yang produktifl maka pertana-ta

ma d.ttujuksn kepada hubungan antara nilai clan biaya. Setiap
penilaian mengenai tindakan ekonords daLam prod.r:ksi d.id.asal

. kan atas taksiran-taksiran nilai. Kepada setiap barang/jasa
yang diproduksi ,likehendaki penilaian yang lebih tinggi da-
ri pada nila1-nilai yang telah dikorbankafu dari alat-alat -
y3ng telah dipergr.rnskan untuk prod.uksi itu. Prinsip ekononi

Oengharusksnr bahwa tujuarr itu harus d.icapai d.engan pengor-

badan nitrai sekecil-keei}n5r3" Slat-a1at prod.uksi itu mempu-

nyai nilai oleh karena persediaannya sangat terbatasreeclg4g

kan alat-aIat itu merpunyai arti yans penting dalam mempro-

duksi barang-barsng dsn jasa-jasa, sehingga biaya yang dike
Iuarkan untuk protluksi itu d.iukr:r berdasarkan nilai d.ari a-
lat-alat yang dipergunakannya. Penggunaan alat-alat produk-

si hanya sk6n nerupsksn biays jika alat-alat itu memprrnyai

nilai dan tid.ak ada biaya tanpa nilai dan sebalil*y" tidak
ada nilai t"tp" biaya. Jadi terdalat hubr:ngan yang tak Ca-

pat diputuska,n antara nilai dan biaya.

Menurut Limperg, pengertlsn nilai dan biaya berhubung:an de-

ngan cara peninjauan yang berLainan mengenai barant-barang

ekonomis. Pengertian nilai menyatakan arti dan tingkat ter-
Santungnya memiliki suatu barang terharlap kemakmuran dari pe

milikryar sed.engksn pengertlsn tiaya menyatakan pengprbanan

nilai yang diakibatkan oleh hilangnya barang itu. Hanya da-
pat dikatakan pengorbanan, iika barang yang dikorbankan,pada
proses prod.r:ksi itu mempurqrai nilai.

1. Pengeluaren dan 3iaya.

Setiap pengeluaran perusahaan belurn tentu ekonomis rasionaf.
01eh sebab itu per€eluaran dan biaya harus dibedakan dengan

jelae a8ar perusahaan benar-benar berland.aekan atas prineip
ekonoml.

" .,:t .,.
-. .3;,...1_-ri /r. *. "



2

hine'ga perhitr:ngan rrilai pengorbanan a# ntlai penghasilan

perusahaan dinyatakan d'aIarn junlah uanS'

2. Ilubungan antara nilai dan biaya'

Jika di muka telah dikatakan' bahwa biaya-biaya itu merupa-

kan petuniuk untuk tindakan yang produktif' maka pert6m4-ta

rna dltuiuksn kepada hubr:ngan sntara nilai d'an biaya' setiap

penllaian,men€Ienaitindakanekono.misdalamprodr:ksid'id'asag

. kan atas takslran-taks1a311 nIlai' Kepada setiap aatawf iasa

yang diprodrrksi 'likehendaki penilaian YanB lebih tinggi da-

ripadanilai-nilaiyangtelahdikorbankairdarialat-aIat.
yang telah dipergr:nakan untuk produksi itu' Prinsip ekonomi

-mengharuskgnlbahwatujuarrituhalusd.icapaidenganpen8ar-
ba*an nil'ai sekeci1-kecilnya' $Iat-aIat prodr:ksi itu mempu-

nyai nilai oleh karrena persediaalrnya sangat terbatas'sedaqg

kana}at-a}atitumempurrJ6iartiyangpentirrgda].arnmempro-
duksi barang-t'arang dan jssa-jasa' sehingga biaYa yang dlke

luarkan untulc produksi itu dir:kur berdasarkan nilai d'ari a-

Iat-alatYangdipergunakanrrya.Penggrrnaanalal'.alatproduk-
si hanya akan merupuS"n biaXs jika aLat-a1at itu mempunyai

nilai dan tid'ak ad"a biaya tanpa nilal dan sebalikoy* tirlak

adanilaitanpabiaYa.Jaditerclapathubr:nganyanStakca-
pat diputuskan alltaxa nilai dan biaya'

Irlenr.rut Limperg, pengertlan nilai 63v1 biala berhubungan de-

.ngan cara peninjauan yang berlainan mengenai barang-barang

ekonomis.Pengertiannilaimenyatakanartic]antingkatter.
gantr:ngnyamemilikisuatubaranSterhadapkemakmurandaripe
milikrrya, sedangkan pengertian biaya menyatakan penSprbanan

nilaiyangdiakibatkanolehhilangnyabaransitu.Hanyada-
pat dikatakan pengorbanan, jika barang yang d'ikorbankan pada

- proses prod.uksi itu mempunyai nilai'

J. Pengelueran dan BiaYa.

Setlap pengeluaran perusahaan belum tentu ekononls rasional'

oleh sebab itu pengeluaran dan biaya harus dibedakan dengan

jelas agar perusahaan linar-benar berlandaekan'atas prinsip

ekonomi.
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r. ruvc@rr*s Erara Dsr Eanca Bcrer(.

+r r.engertian Biaya

1. pendahuluan

Rrmah tanggs perusahaan atau umuranYa set16p perusahaanrus kita pand.slg sebagai temPa

kita tafsirkan sebagai

gi nilel / aay* gr:na bar
dihasilkanrya untr.ik ke1 ak dij

'ang I
ual ke pasar, Ni1ai di

jasp y"nt.diolahnya atau

t membentuk atau memper

lat produl<sl atau se

dayag:una baran€ atau jasa sebrgaibagal alat pemuas kebutuhaa hldEP.
nayaguna sebagal alat, prod.rrksi d.ltentukan aiau dinilai o1eh pengusahar sed.sngksp d.sysguna sebagaituhan hidup ditentukan atau dinilai olehsumen. Kalau ki ta berblcara tentang pemben tukan nils{ 41dalam xumah tan88a -Perusahaapr maka peninjar:an kitadari sud.ut Pandagrgan produsen atau pengusshs, dan sekalikali jangan dari sud.ut pand.a:Urp U, penakai atau konsunen;Nilai yang terbentr:k atau yang 11,bul di dalan rurnah tang_Ba perusshaan disebut dengan biaya produltei. nengan demikfan yang d.isebut dengan biaJra edalah satuan nilai YanE d.i-korbankan untuk prod.r.rksi,

Pengorbanan tersebut adaLah berupa :
- Pengorbanan modal_.

- Pengorbanan tenaga
- pengorbanan organisasi atau pimpinan.

ModaL dan tenaga yang diger
pinan menjadi satu kesatuan

akkan oleh organisasi atau pj'm_

itu dlsebut produksi d.an

Yang sL11f. I{esatuan yat?8' aktif-
1ah yang disebut Nilai

memberi dayaguna. Dayaguna ini
ga perusahaan. pen:iLaian

tsang terbentr:k di daLam rumah ta4S
produsen didasarkan atas

dayaguna itu olen pengusaha

rusahaan membentrrk pendap

kesang€iupan af at-af at prod.ukst pe

sahaan di
atan perusahaan. Pendapatan peru_,

Ilaka peda
berapa dlai. perrgorb.an*.an perusahaan dan berspa ni Iai penghasilsl Perusahaan,Igg.

rit, maka dipakailah satuan

nilai pengorbsnan dan nilai penghasilan perusahssn i1u
uang' sebagai s1r, peng:ukr:r, u"],

w]judran or"n 
ryrirraf an.

uaat penjualaf di tentukan

i'

jaq& .,i r.
- i 1-.. i,.,

'i.r.
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Harga pengelu?ran ialah h=g" y.qng d.ibsyar oleh produsen w

tu membeli alat-alat procLuksi. Untuk pengertian bi EYEr
penge luaran ini tidak menentukan besarnya biaya pr6,1usen.
menentukan ada atau tidek aclanya biaya ialahaaakah untuk
ses produksi teI,gh dikorbarrkan alal-a1at prodr,rksi yang mempLr_.

nYai nilai atau tidak. Jadi/produksi ini, tid?k perclu'r.i sp*
kah untrrk memperoleh alat-alat prodr.rksi tersebut ada pengelu_
aran atau tidak. Segitu pular tidak semua pengeluaran d.apat _'

dianggap seba6ai bialrar sehingg3 ad.a o€u€errrarc,,/ sebag*i con
toh pacla suatu perusahaan roti, karena aisetabtf krrr3ng h6ti
hatinya para pekerja terjariilan sebuah drwn yang berisi cair-
an tepung tumpah, sehingga tid.ak dapat d.ipergu:r3kan lagi.Da_
lam hal ini telah terjadi per6el.u6ran bahan (tepr:ng), tetapi
pengeluaran irri tidak d.iperhitungkan dalarn harga pokok seba_
gai biaya. pengeluaraa tersebut br:kan merupakan biaxar tetapi
merupakan pemborossn d.an harus dianggap sebagsr kerrrgisn pe -
ngrsahs. Dalam har ini berarti laba pengusaha berkr:rang dise-
babkan adanya pemborosan tersebut. Jarli yang dimaksud 4engan
pemborosan ialah pengorb3nan-pengofbanan yp&g untrik suatu pro
ses produksi tertentu dengan syarat rtan kond.isi-kondisi ter _
tentu telah d.ikeluarkan lebih d,ari parla yang dibutuhkan untr:k
mencapai proporsiorflitas yang ekonomis paling menguntungkan.
sebaliknya ada bl.aya yang tidak merupakan pengeruarsnr misal-
nYa penghapusan aktiva tetsp, gsji pengusaha clan sebagainya.
suatu pengeLuaran dapsr dlanggap sehagai biaya bir-a memenr*ri
syarat-syarat sebagai berikut :

a. Tidak dapat d.ihindarkane msksudnya d.idasarkan pada perhi_
tungan stand.ard.

b' sebelumnJra sudah dapat d.iketahui, m3ksur,.nya perhitungan -
Xang didasarkan atas rencena,

c' Jumlssnya dapat d-i.tentr:kan dan berhubungan dengan hasil _
prod.uksi

rlPabila tigs syarat tersebut Ci atas sudah d.ipenuhir maka pe
ngelusran itu dapat crinamakan biaya. Jad.i sud.ah jelas bahwa
setiap biaya adalah p*ngeloersn, akan tetapi setiap pengelu6-
an belum tentu merupakan biaya.

Untuk ielasnya perhatikan contoh-contoh berlkut :x/ biaya-biaya ditentukan oJ.eh nilaj- dari alat_ald
xx/ vang tidak merupakan-bj.aya rulsalrqra pemborosan.

;
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a. Pen8orbanan yang tidak dapat dihindarkan:
Menurut teknolog:i pembuatan roti, untuk tidap roti diperlu_
kan r.rmpananya s

- 10 6tam tepLmg

- 2 grarn Sula
- 1 gran vantlle
- * er", cengkeh

- 5 gl.an telor.

Setelah 10O buah roti selesai d.ibustr terr{yata bahan_bahan
Xang tsudph terpakal'adalah s

- 1200 Sram tepung
- 200 grarn gul6

- 140 Fam vanille
- 60 rsm cengkeh

- 750 Srae teh:r

apakah aernua bahan-bahan yan€; terpakai boreh d.iperhitungk.n
nenjadi biaya?

Jawsbrqr6 adalah tidak, karena pengorb
d.ihirdarkan semuar\ya adal-ah berj ulnl.ah

- 1000 gram tepr:5rg

- 2OO g3am gu]a

- 100 gram vanille
- 50 gram cengkeh

- 500 gram telor

Sedan6[sn selebihnya adalah peng*uara{ rurr* dapat dihindar_
kan atau pemborossn yaitu a

- 200gram tepurrg

- 20 san gu16 |

- 4A 8tram vspi11"
- 10 #am cengkeh

25o g* telor,

Pemboros3n sekali-kali tidak boreh aifasr:rcrran ke dalam per-
h'tungan biaxar karena pemborossn adaiah m,sr:tr prins+ ekono-
mi. I -

b. Pengeluaxan yanel Ciketahui terlebih clapulu.
I

anan yang tidak drpnt
I

seFagai berikut ;
I

'\,
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a. Pengorbanan yan€: tid.ak dapat dlhindarkan;
Menurut teknol0g"i pembusf.n roti, untdc tidap roti d.iperlu-kan umpamarya I

- 10 gr"r, tepug
- 2 gzam eula
- 1 gan vanilte
- * g"* cengkeh

- 5 gram telor.
Setelah 100 buah roti selesai dibuat, terrqrgf,s bahan_bahanyan6l sudah terpakai adalah ;

- 1200 gram teprxl€:
- 200 gram gul6
- 140 Fam v6r1i11"

- 50 ram cen€keh

- 750 gra& telur
rlpakah semua bahan-bahan yang terpakai boleh diperhitungkannenjadi tial'a?
Jawabuya adalah tidak, karena pengorbanap yang tidak drpetdihlndarkan semuar\ya adalah ter;urrr gL, *[r;Ja"rrn,rr,

- looo sram tepu5rg I

- 200

- 100

-50
- 5oo

Bam gula

Sam vsni11"
gran cengkeh

#am 1s1r,

l.-

Sed,pgiasp selebihnya adalah peng*uara{ ,urru dapat dihind.ar_kan atau pemborossn laitu " l

- 2oOgram tepurig
- 20 &ram gu16

- 4A #am v6p111"
- 10 Sam cengkeh

- 25O gtam telor.

t'. Pengeluaran yang diketahui terlebih cl

Pemborosan sekali_kali tidak boleh di,frasufdcan ke dalam per_

:.'*""" 
biava, karena prrboro"rr, ;;ffi;;"frins+ ekono_

afulu.
I

-r*sA' '.'j
' 
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Harga pengeluaran ialah harga ysng d.ibayar oleh produsen w

tu membeli afat-aIat prodr:ksi. Untuk pengertian biayar soal:

pbngeluaran i11i tidak menentukan besaTnys biaya proCusqn.Y anS

menentukan ada atau tidsk aclanya biaya ialahaBakah untuk pro-'

ses prod. uksi telah d.ikorbarkan alat-alat produksi /an$ mempU=-

nysi nilai atau tidak. Jady/produksi ini, tidak perd.uli aPa -'
kah untuk memperoleh alat-aLat produksi tersebut ada pengelu-

aran atau tidak. Begitu lrrla, tidak semua pengeluaran dapat -.'
d.ianggap seba$ai biayar oehingga ad'a !€Egelua:ren7

toh pada suatu perusahaan roti, karena d.isebabkan

Seba$*i con

kurang hati
hatinya para pekerja teriadilan oebuah dn:n yang berisi cair-

sn tepung tumpah, seltingga tidak dapat d.ipergunakan lagi.Da-

lam ha1 ini telah teriad.i pengeluaran bahan (tepr:ng), tetapi
pen8eIuaraninitidak-d-iperhitunsanda1amhar8apokokseb3-
gai hiaya. Pengeluaran tersebut bukan merupakan biayar tetapi
merupakan pemborossn dan harus dlanSSaP sebagai kerugian pe -
ngusaha. Dalam ha1 ini berarti laba pengusaha berkurang d.ise-

babkan adanya pemhorosan tersebut. Jad.i ysng dimaksud dengan ,,.i

pemborosania1ahpengorbanan-pen8ofbanany3n8untuksu3tupro

ses produksi tertentu dengan syarat ilan kond'isi-kondisi ter -
tentu telah dikeluarkan lebih dari pada yang dibutuirkan untuk

mencapai proporsiorftitas yang ekonouris paling Inenguntungkan.

Sebaliknya ada btaya yang tidak merupakan pengeluaranr misal-

nya penghapusan aktiva tetapr gaji pengusaha dan sebagainya. .i:

Suatu pengeluaran dapat dlanggap sebagai biaya bila memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut :

a. Tidak dapat d.ihind.arkan, maksudnye didasarkan pada perhi-

tungan standard.

b. Sebelumnya sudah dapat diketahuir maksudnys perhitungan -
Yang did.3saxkan atas rencana.

c. Jumlalaya dapat d:-tentr:kan dan berhubungan dengan hasil -
produksi

Apabila tiga syarat tersebut di atas sudah dipenuhi, maka pe

ngeluaran'itu dapat clinamakan biaya. Jadi sudah jelas bahwa

setiap biaya adalah pengeluaran, akan tetapi eetiap pengel'la-

an belum tentu merupakan biaya.

Untuk jelasnya perhatikan contoh-contoh berikut :
x/ bLaya-biaya d.itentukan oleh n-ilai d'ari alat-ald

x+/ ltan' tidak merupalcan-b:'aya misalnya pemborosan.
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Perusahaarr otobls yang menyelenggalrakan pengan€Futan

menetapkan pemakaian bensin setiap hari naksimr:m I'OOO Ii

trIaI tersebut d.itentuk&n berclasarkal h21-ha1 'yan8

hui terlebih dahulu iePerti t

- Jarak Yang ditemPutt

- Keadaarr mesin-mesin mobil

- Kemungkinarrc kerusahan clan lain-lain' +

tsalau terrqratae bahwa Pemakaian bensin melebihi !00O liter

hari berarti bahwa terjadi pemlorosan'

gian PeruSahaarl.

Pemborosan berarti kerti- .

c. Pengeluarari yang irxrlahnya d.aPat dltentukan dan berhutr.urgan de

n*an hasil prod'uksi' 
ein-nesin mob*.Umapamqys menrrrut ilnu tehnik perhengkelan me

d.an pengalaman bertahr:[-tahunr biaxa pemeliharaan satu mobil.

di dalan batas umur tehnis mobil itu tidak boleh lebih dari

harga pokok mobil itu. Umpamanyaharga pokok mobil itu l-
Rp.1O.0O0.OOO,-- dan r:rnr:r tehrrisnya 5 tahun. Kalau d'i dalam -

5 tahr:n biaya pemeliharaan mobil itu sr:dah sampai Bp'15.000.000'

maka sudah jelas bahwa Bp,5.0OO.0OOr- ad.alah pengeluaren yang

secala kwantitatif ticlak dapat ditentulcan dan pelanallnya d 
.

dalam proseE produksi tldak jeIas. Karena itu yahg I18.5,000.000,-

itu ad.alah pemborosan.

Kirarya d.engan contoh.coatotr di atas sudah jelas, bshhla penge-

luaran dan biaya tidak sama dan harus d'ibedakan.

B. Harga Pokok.

1. Pengertian Harga Pokok.

Di d.alam nelaksanakan keglatannJra, khususnya yang Eenyan8trut

pxoses produksl termasuk pemasarannyar badan usaha tidak 1e-

pas dari masalah harga pokok. Yang d.imakeud' dengan harga po-

kok adaLah jumlah biaya yang seharusnya untrrk memproduksikan

sesuatu barang yang dirqratakan dalarn bilangan uangr d.itambah-

d.engsn biaya-biaya lainrrya hingga barang itu berada di pasar.

Bila ditinjau dari pengertian d.i atas, maka pengertian harga

pokok dapat dibedakan :

t

:'

.-.

' . .:

sudab d.ike
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a' Harga pokok pabrlk, raitu semua biaya y3ng d.ipertritungkan
untuk menbuat sesuatu bararJg sampai selesai di dalarn pab_' rik. Jadi harga pokok pabrik merupakan }:,arga pokok sel.e -1um bargng tlba Oi passr, tetapi barang masih dalam pab_rik.

b, Harga pokok komersil, Jraitu semrla biaya yanet.dinyatakan _
dalam uanSr €ampai dengan bara.ng ltu d.ibawa ke pasar un -+ tr.rk dijubl.

' Dt dalam: harga pokok komersir tersebut termasuk b=g, pokok
Pabrik dan biaya penjualan.

'' ' 31aya perdualan adalah biaya yang berhubungan dengan pemasax-
an batang/ttasil produksi, (misalrrya ; biaya penyimp'nsn ha _
oi1 sslssai ), biaya transpor hasil selesai untuk tlipasarkan,
biaya reklame, upah / eaii bagian penjualan.
Eog" pokok lni merupakan dasar dari pembentukan harga, kare-
na hsrgs pokok memberikan tlngginya kontrs prestasi yang di_
usahakan untuk d.iperoleh prosedr.lr bagi pengorbanan Xang te_lah dilakuksnr{ya. Sebsliknya prestasi yang dikorbank6n oleh
produsein iaLah nilai dari barang yang dihasilkan, nilai mana
dengan jumlah nilai dari alat_aIat produksi yang: teLah dikor_
bar:kan *,tuk menghasilAan bsrspg itu. Dan untr.lk jelasnJra ikuti' lah eontoh di bawah ini B

., sebrrah pabrik sepatu menghasilkan sejenis sepatu sebanyarr ]000passng dalam satu bulan' untuk pembuatan sepatu itu diperhi -tungkan biaya sebsgsj berikut :

-Sahanc
- kulit imitasi I00 lembar Rp.4.O0Or__ per 1embar
- alas (zoo1) sepatu 1O0O pEsgng a.Rp.l.0OOr_ per

PasgPg.

; fiElt*rBrnff:*zf!- naret busa 20 m. ; H:s..H;d,{,i-,s-*T**.'- kancing sePatu 2.O00 potong a.Rp.IOOr_.per potong.
- paku ukuran 1 cn 46 kg anBp. 25or_ per kg,
- paku ukuran 1 cm {0 kg a.Rp.5OOr- per kg.
- benang 20 i B.Rp.l.ooor_ per
-eat sepatu BO kg a. Bp.2.OOOr_ per kg.

. ,, t *+:. "-r-.*-, - : 
',L;:..r-1,:-;,. ._ -

t
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a. Hsrgs Pokok pabrik, yaitu semua biaya fang diperhitr:rigkan
untr* membuat sesuatrt barar]g sampai selesai di dalam pab-
rik. Jad'i harga pokok pabrik merupakan h,arga pokok eet.e -
1um barang tiba &i pasarc tetapi barang masih dalam pab_
rik.

b. Ilarga pokok komersilr Xaitu semua biaya yang dinyatakan _

dalan trangr sarDai d,engan barang itu d.it.awa ke pasar un -
- tuk dijual.

Di dalam harga pokok komersir- tersebut termesuk b=g" pokok
Pabrlk dan biaya peniualan. .

Blaya peniuaLan adalah biry, yang berhubungan d.engan pemasax_
an barang/Ltaeil produksi, (misarnya ; biava penyimpandn ha -
eil eelesai ), bi"ya transpor hasil selesai untuk d.ipasarkan,
blaya reklslire, upah / eaji bagian penjualan.
HqrS'a pokok ini merupakan d.asar dari pembentr:kan hargar kare-
na h6rgs pokok memberikan tingginya kontra prestasi yana di-
usahakan untrrk diperoleh prosedr:r bagi pengorbanan yang te_
1ah dilakuksnrSrs. sebariknya prestaei yang dikorbar:ksn oleh
produsen ialah nilai dari barang yang d.ihasitkan, nilsi m6ns
der*an jumlah dlai dari alat-a,at prodr:ksi yan€; telah dikor_
bankan unt,k menghasirkan bsrsng itu. Dan untuk jelasnya ikuti
Iah eontoh d,i bawah irrl t

Seluah pabrik sepatu menghasilkan eejenis sepatu sebanyak 1OOO
pasang dalam satu bulan. Untr:k pembuatan sepatu itu d.iperhi _
tungkan biays sebsgsj berikut 3

-Bahans
- kulit imitesi 100 1embar,Rp.4.O0Or__ per lembar

alas ( zool) sepatu 1000 pssang a.Rp.1.0O0r_ per
PasbnS.

: #iE,Et.g8lffi*i4.Hl 
S..H,,,11 

-n 
Bf =p*"s .- Earel

'- kancing sepatu 2.000 potong a.Rp.l0Or_ per potong.
- paku **"r, 1 cm lO kg a.Ep.2jOr_ per kg,
- paku ukuran 1 cm {0 kg a.Rp.50or- per kg.

benang 20 i 
".np.1.OOOe- 

per
-cat sepatu B0 kg a. Rp.2.OoOr_ per kg.
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Perusahaan o^tobis yang menyelenggarekan pe4gangkut_an perumlang,

menetapkan pemaksian bensin 1etiap hari maksimu.m !.0O0 triter.
iial tersebut ditentr:kan berclasarkan hal:-haI yang sudah ciiketa
hut terlebih dahulu seperti g

- Jerak yang *itempuh

- Keadaan mesin-mesin mobil

- Kemungkinan kerusahan d.an lain-Iain. a

Kalau terrqratal bahwa pemakaian bensin melebihi )000 liter peE

hari berarti bahwa terjadj. pemborosan. Pemborosan berarti kerqr:.
gi6n perusahaaD.

c. Pengeluaran yang jumlahnya dapat d.itentukan dan berhutungaa d,e

nSan hasil prod.uksi.

Umapanrrya urenr:rut ilmu tehnik perbengkelan meein-mesin molil
dsn pengalaman bertahun-t6hun, biaya pemeliharaen satu rmbil
di dalam batas umur tehnis mobil itu tirlak boleh lebih dari
harga pokok mobil itu. Umpamanyaharga pokok mobil itu L-

Rp.10,0O0.OO0r-- dan r.mur tehnisnya 5 tahun. Kalau di dalam -
5 tahun biaya pemeliharaan mobil itu sudah sempai 8p,15.OO0.000,,

maka sud.ah jelas bahwa Bp,5.0OO.00Or- adalah pengelr;aran yang

secara kwantitatif ticlak dapat d.itentukan dan'peranannya &i
d.alam proses prod.r.lksl tidak jelas. Karena itu yahg Rp.5i0@.O00

. 
.:

itu adalah pemboros6n.

Kirarrys dengan contoh;contoh di atas sud,ah jelae, bahwa penge-

luaran dan biaya tidak sama dan harus d.ibed.akan. .

3. Eargg Pokok.

1. Pengertian Harg6 Pokok.

Di dalam neLeksanakan keglstanryErr khususaya yang Ercnyangkut

proses prod.uksi termasuk pemasaranryar badan usaha tidak Ie-
pas dari masalah barga pokok. ysng d.imaksud dengan harga po-
kok ad.alah jumlah biaya Vang seha,rLrsnya r:ntr:k rnemprodukeikan,

sesuatu barang yang tlir\yatakan dalam bilangan uang', d.itambah-
d.engan biaya-biaya lai.nnVa hingga barang itu berad.a di pasar.
Bila d.itir$au clari pengertian d.i 6tas, maka pengertian harga
pokok dap"t dibedakan e

i.

.*. .-+-.
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-uPah:

; pemotong kulit Rp. {O.0O0r--
- penjshit Bp. SO.OOO,--

- penbentuk Rp.1)0.O0Or--

Penyusutan perkakas pahrik setahun setesar t%o d.ayi Rp.500,
Pemeliharaan perkakas sebulan sebesar Rp.2I.O00r--. Bialra u-
mum sebulan fr.p.JO0.000e- dan untuk eepatu tersebut d.ibebani -,
lf/o rrys. Sisa kulit ( afval) y"rrs akan dipergunakan untr.rk pro
dr.rksi lainnya dinilai sehsrgs Rp.J5.000,--

Diminta i

a. Ser6pskah hsrg6 pokok pabrik r:ntuk sepasang sepatu.
h. Berapakah hsrgs pokok komersil untuk sepasang: sepaturjik6

biaya pehjualan yang dlperhitungkan sebegar Rp.9.00Or- se

ii;rbulan.

Jawabs

- Bahans

- kulit imitasi - 100 x Rp.4.00Or-

- alaa ) zool ) = 1000 x Rp.1.gOOr-

- kain ranghapan 200 x Rp.5OOr-

- perekat j0 x Rp.2.000r-

- karet busa 20 x Rp.Z.000r-
- kancing sepatu 20OO x Rp.1O0r-

- paku rikr:ran J cm 40 x Rp. Z5Or-

- paku trkuran 1 cm {0 x Rp.5O0r-

-benang 20xRp.I.OO0r-
- cat sepatu 80 x Rp.20OOr-

= Rpa400.400.000,-

Rp3-11.@01000e-

Rp. 120.000r-

Rp. 100.000;-
Rp. 40.000r-
Rp: 20O.0OOr-

Rp. 10.O0Or-

Iii. 20.00Or-

Rp. 20.000r-
Rp. 150.0oor-

-UPahr

- pemotong ku-lit
- Penjahit
- pembentuk

RP.

RP.

RP.

40.000, -
80.000r-

150.000r-

JllMt{tII Rp. 2.r4O,000r--

' -: t,;

'- 1:



Findahan dari sebefuh
?enyusutan perkakas psbrikl'l

lr-- x l@/o x Rp.5oo,0o0r- 11n. 5.ooor-
Pemeliharaan perkakas Rp. 2I,0O0r-
Jlaya umum l5/oyRp,70O. OO0, _ Itp. 1O!. 000, _

--

Jturla.h b{irya oeluruhrgrg
Siss kuLit yang diailai

. Ilarg6 pokok pabrik 1000 pasang:
sepatu =

,, ,rt harga pokok pabrik untr:k sep

Rp. z.4i5.ooor_

asang sepatu adalah

Rp.2rJ{0.O0Or-

Bp. lll,,ooor-

I

2.471.000r-

35,O0or_

RP.

Rp.

b.

2. 416. 000.-
L.000

Rp. 2.415', *'
=:====:=

RP.2.445c'-
==========!==

Earga pokok pabrik 1000 psssng.sepatu
3laya penjualan

Eargs pokok komersil untuk 1000 pasang se_
Patu

Jedi harga pokok komersil untr:k

RP.

RP.

2.4r5.ooor-

9. ooo, -

Rp. 2.445,0o0,-

sepasang sepatu adalah :e++ArEoo.'.

Dari contoh d'i atas jelasfah bahwa d.i clalarn menetapkan besar-rtJra harga pokok akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. perta_ma dipengaruhi oleh penetapan banyaknya ( kuantitas ) o bahanrjsm kerjs dan jsrn rnesin atau satuan teknik. Fad.a perhitunganh*g' pokok mengenai barryaknya bshan dan fama kerjar yangi di_pergunakan sebagai pedom6l adalah pemakaian nofinatif. pemakai-an normatif adalah pemakaian menurut ukuran normar yang dapatdipertanggung jawabkan berdasarkan prinsip ekonomi pesusahaan.Penetapan pemakaian normatif itu harus didasarkan Fada k""Ur"r,teknik tertentu dari perusahaa.r organisasi tertentu dari pro_duksir sehingga mend6p6tkan harga pokok normatif ( bari&apokok'etandar)' 
Ked'u3' dipe"gar'rti oleh penetapan nilai yaitu pex-hitungan dalam uar€ yang berhubu

jam kerjs dan satuan teknik. 
^r"Tffl ff;".r;1ffi"."i1*;didirikan, seranjutqya diusahakan agar organisasi ini dapat

.._- !Aa:, ,_. . ,-.__--t,--&.,.:.t,-. -...

-- -:i
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Findahan dari sebelgh
Penyusut3n perkakas pabriks

1
I.r * lo6 x Rp.5oo.ooor: Rp. 5.ooor_

Pemeliharaan perkakas . Rp. 2f,Oggr_
Siaya umum I5%nRp. 70O.OOOr _ ftp. 105. O00r_

-----'
Jumla.h biilya seluruhrSzg
Sl.es k&1it yang dinilai

. Ho8" pokok pabrik 1000 pasang
sepatu =

Eog, pokok komersil untr:k 1000 psssng se_
Patu

==========i==

Rp. 2, i4O,OOO r_

Rp. 1r1.0OOr-

Rp. 2,4Tl,ooor-
Rp. 55.Ooor-

Rp. 2.415.000r_

Rp. 2.4r5,ooor-
Rp. g.ooor-

8p.2,445.00o,-

!a. Jadi hatga pokok pabrik untuk
2.4a5.000.- , 

sePasang sepatu adalah

:..ooo = RP' 2'415' - ''
==========

b. E?=gu pokok pabrik 1000 ppsgng sepatu
Siaya penjuaLsn

Jadi harga pokok komersil untr:k sepasang sepatu adalah :
ffi- = Rp. 2.445t--

Dari contoh d'i atas jelssfah bahwa di cralanr menetapkan besar-rrya hsrgs pokok akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. perta_ma dipenSaruhi oleh penetapan banyaknya ( kuantitas ) , bahanrjarn kerj6 dan jam rnesin atau satuan teknik. Fad.a perhitunganharga pokok rnengenai baqyakr:ya bahan dan lama kerjs, Jrang di_pergunakan sebagai pedoman adalah pemakaian Doflnatif. pemakai-an normatif adalah pemakaian menurut **"r, normal yang dapatdipertanggung' jaw35L"r, berdasarkan prinsip ekonomi perusahaan.penetapan pemakaian normatif itu trarus ut;r;*;* Fada k"uuu"r,teknik tertentu dari perusahaarrr organisasi tertentu dari pro-duksi, sehingge mend.apatk an h*gs pokok normatif ( hargapokokstandar). ffeduar d.ipengaruhi oleh penetairan dlai yaitu pex_hitungan dalam uang ysng berhubu
jan kerjs dan satuan tekn*. ;#ff r;:"rHiff"r"l;;dldirikan, selanjutrlra diusahakan agar organisasi ini dapat

&



-uPah;

- pemotoag kulit Rp. 40.009r--
- ?enjah:it Rp. 80.000r--

- pembentuk Rp.1!0.000r--

Penyusutan perkakas pabrik setahun sebesar 19/o dari 8p.500.

lemellharaan perkakas sebulan sebesar Rp.21.000r--. Biaya E- ,

mum sebulan f,p,?00.000r- dan untuk sepatu tersebut dibebani -
lf/o rga. Sisa kulit ( afval) yarre akan dipergrxrakan untuk pro

duksl lairurya dinllai sehsrgs Rp.J!.000r--

Diminta i

a. Berspakah harga pokok psbrik untulc Bepasang eepatu.
h. Berapakah harga pokok komersil untuk sepasang sepaturjika

biaya penjualan yang diperhitungkan sebesar Bp.9.00Or- ss

'ulbuIan.

Jawab:

- Bahan:

- kulit imitasi = 100 x Rp.4.000r-

- alaa ) zool ) = 1000 xRP.1.O00,-

- kain rangftapan 200 x Rp.500r-

- perekat !0 x Rp.2.0OOr-

- karet busa 20 x Rp.2.000r-

- kancing sepatu 2000 x Rp.1O0r-

- laku ukr.ran J cm {0 x Rp. Z5Or-
' - paku ukr.ran 1 cm {0 x Rp.500r-

-benang 20xRp.I.OO0r-
' - cat sepatu 80 x Rp.2000r-

-uPah:

- pemotong ktilit =

- Penjahit
- pembentr.rk

JUMTAII

= Rpr400.400.000r-

RpJ-. 1.@0r0e0r-

Rp. 120.000r-

Rp. 100"000r-

Rp. 40.OO0r-

Rp: 20O.0OOr-

Rp. 10.OO0r-

Ri. 20.000r-

Rp. 20.000r-
Rp. 150.000r-

RP.

RP.

RP.

40.0Oor-
B0.0oor- ,

150.000r*

Rp. 2.140.000r--

J ,rll



dengaa'rraktsud hi&uu,inir trakd pe3hi

eelalu didasAikan -atsq har8a peilgBantt. Da1aln.hal.

ti. bahwa.dari hasil p.en-jualan bar#l8'iliur d

barah8 lagr q.ebagai pe,r4ggspti bararrg.yfrtlg telah,
eebagai faktor yar:g. terakhii (ae*fea)

oI eh' perEEunadn,$aktrr da,I aln pemakelan,riroetaI
''I'

y6118

Fada alat-a1at prod.nkei;.'

2, Ilarga Pokok Ncrnatif . d.an Historis.

a. Ilstg5 Pokok }brmatif lalah jumlah biayo: seluquhr'rya,

- aehar.uarrys dikeluarkan ditambah ti6y6 eehaftranya,r 4iltgg6,,
barang itu berada di pagsr. Dengsn demiklan maka sbgula -

'pengeluaran yang merupakan penborosan tid6[€ dapat diper-''
hitinekan ke dalam harga pokok. Yang ilipa$jk&an,ke..dal;m',

hapga pokok adalah pengeluaran yan6 ekonomis,,danr0spE* dfj,
pertanggung jawabkan. Lain halnya dengsn penger

pokok historie, Harga pokok historis adalah jurylah .btesra.

selurutrnya yang Wata-nyata dikeluarkan tmtuk rnsmproduk"l- .
kan sesuatu barang ditambah d,engan biaya lainnya hingga -
barang itu berada d.i pssar. Ii dalam h6rga pokok ini te?-r ",'
ma.suk semua pengeluaran baik rasionil (*"jr= dan normal )
maupun yang tidak lasional. Ilisalnya patla pemakaian bahar!,

tidak tlipersoalkan apakah banyakrlya bahan yang terpakai
tu melebihi pemakaian normal (pemakai

nya sesuai dengan ukuran) atau-tid.ak.
han {ApB hilarg fusrgna pemborosan atau kareiia cara leerja ,

Jrarlg frHxang' hgqatr jgea turut diperhitr:ngkan dalam

pokgk,

Ealau kita bandingkan kedua pengertLau tersebut, meka ?e.'
ngertiaa harga pokok. normatif lebia- sempit .dari pada. harga :

pokok'historiee sebab d-i daLam harga pokok no:matif terda:, :*
pat pengetuaran' y-ang ti,dak dimasr:kkan ke d.aIam rrargQ po -.
'kok, misalrrya pemborosan ( pengeluaran yang tidak rrerupa-.
k6n biaya): Dan .'r sebali.lmyar bila diU.hat dari :sudut Ia
fn harga lokok normatif lell.tr lurie dari pada harga Bokok

..'1..'

-:::*..

tt,r,-,1.,

c

rf

)

historle, ebab di dalarn harga pokok normatlf terd.epat ba-,



'f

,J

t,r.

...'t, i'

2x
=' g[p.;'r.000r-. Sodangkan x06nuru] pand.angan haqga

n0r.matif. cst yaug dtrussukkan .datram perhitungas,trarg6 pp

neqg.€;tsoEga f ltter gat'-

,he$8a

,tegtentu d.i,bu.tu&kan dua Liter cat SelrerqkBtetulan l{ak-,'r

kurnl tereebut I liter cat' tertumpah.' Hentirut !an-
pokbk,hi.sto{i,q eit, yefr$ dlnesfkkan da-14$r .perhi

h*g'a pqkok.adpLah duo fiter, maka harga pokok =
:

,sstu.Iiter eat csiar sedanifran ya4g oatu'Iiter Iagi

t yane 'tertwnpah iLtanggqp se-bags.l suatu peuborooan dan

;.a€hagei keru6:ian; JaCi barg6 pokok NormaUif = 1x
,,; . *,,.-B-Fr1;500 r.'

untuk menganut"salah salatu dari hedua..

delrgan .tegas dan secara_kpnseklren. Dewasa

...,:,:
..l' ' ..

lebilr cendrung nenggunakan pandangaB lgrea,pokok nor-

lgTt"irr"a ptrla qqtuk menlidi\ para peker,ia supaya

P0sntr DAIL P@GG0I,ONGA$ !&{XAc

fia=ga'lPohok.

ga pokok clapat diledakan menjad.i dua macami yaitU:

d;lbedakan .uenjqdi d.ua pagarn, Xaitu*
uatuk menent tkap, har$a iuatr: Bahrnra

'; setiap qseppttasa peng;tta4api .persoalan
bagqirygqa nene{$kan tirggi.rrya,_hargs juaI. IIntuk
itu tuake, pelu3ahaan perlu neagqtahul tinggirtya har

6a, !oki\ {6ra {fo.d$1ra. Pensan uengptahui h,ar6a
pokok d*i 'prodUklqrs raaka- perUsahaafi .danqt nengeta-

a

'*-edna

, trit{kut: r
ggb,.Uigh. eeh*r:usnya

r -:'l

4p.1.'50Q, .- , .sedangkaA pada.uitk*g, .grnqat :eebuah'.,

_i'
'5$0:i-'

pokok.

.r:..
n



B€buah, ;kurel sehasusr\ya nenggrxialcan' 1' liter est
.sedangkau pada waktlr mencat eebush " r

dua liter cat terena-keletulan wsk-

krrsl tereebut 1 liter cat tertwipaH.'I'feni:rut ian-
gs pokok histofis cat yarr$ dtmasukkan dalam perh{

,har8'e pokok:adalatr dua literr maka harga pokok = 2 x
Sedangkaa menurut Pafidangan harga

dinasukken dalam perhitungan harga po

eaiar sedanisllan yang satu 1J.ter 16gi

dianggap seb6gsl suatu pemborosan dan

. .,r,i.: 
di'hituns selagai kerug'ian. Jadi harga pokok Nornetlf = 1

' BP.1'500r- = RP.1.500r-

x

DaIa& praktek sUkar untuk menganut salah selatu d.ari ked.ua

paldar*Sarl, tersetut dengan tegas rdan secara-kpnsekt en. Dewasa

4of or"W" fefih oendngrg menggun6kan'pan,langan harga pokok nor-

,, .. Uaflf, dqn bertujuan pula untuk mendid.ik para pekerja supaya -
d.qfat bekerJa secara efektif dan efisi'en.

EARG]!, 30rci( DAN PENGCOI,ONGAN &f,.&H!O

d. Fungsl Harga Pokok.

Fun6'si harga pokok dapat dibed.akan menjadi dua nacan yaitu;
' '1. trlrtgei pokok.

2. Fung'si tan'oahon.
.i

$+:1., $1gsl ?ol<ok dapat dibedakan menja&i. flrrp m6cpg.yaatus

a. Sebagai aassr untuk menentukan harga jual. Bahwa

setiap perueahaan senantiasa menghadapi persoalan

, . bae;aipane mgntrtaeby.n ting$.nya harga jusl. Untuk
itu maka perusahaan perlu mengetahuj. tingginy6 hqr
ga pokok {""i p:odr:kqra. Dengan mengetahui h.arg.a -
pokolc elarl prod-r:krgra maka peiusahaan &appt nengeta-

'''';

*
t

!'.f

i500,;- 3 3p. ,.000r-.

hgnya
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beriialan..*€f.1lg+ .,m4[6.,6s1
-lsual oersan Ea&dB-ud ,h*ikum', {-ei;: 1q$a,,pe.S+.i;tbungFrn bs

eelalu didssarkan atas hargs: p€rlgganti' ,Iala+ hal ini

pada alat-aigt produkei.

2. Earga Pokok ldornatif dan Eistorie.

a. Earga Pokok Normatif ialah jrrp3.6h biaya aetruruhE$:s :

- se'harusrye rdtkel"uarkan ditembah tiaya
baretsg itu berada di paear. Dengan'desiki.ad,pakg

pengeluaran:yang meruPakan pemboros5n: tidak 'da98t itilpr- '

hitirrgkan ke dalam hrtg" pokok. Yaag dimae.ekBae;kqr'{e}6m :'

harga pokok adslah pengeluaratr yang ekononis dan (tapaq ati
pertanggUng .jalrabkan. Lain halnya denggp,pengentian: har6&

pokok historis. ilarga pokok historie 'adslah j'm1 ah brayg.

seluruhnya yar€ nyata-pyata dikeluprkan untulr

kan'sdsuatu barang ditanbah denBan biaya lainnya 'hiiqse..

tu nelelihi pemakaian normal (penakgibp baha,{r

r\ya sesuai d.eqgan r:kruan) atau- tidak. DeDgsr

han fppe hi lang k"arena peuborosarl atau kqlena eaga.

an8 hPqat! JYFa turut diperhitungkan dal

Kalau kita bandingkaa kedua pengertl.Al. terEebut*
ngerti.an 4arga pokok. nornratif lebih E€&pit

.kokr' misalnta pemloro€an ( pengel EaXan yg5rg tid-ak
i seb hat d.ari isrjdir{

i-n harga ilokplr normatif'Iebih luas dari pada harga

pokok normatif terd,apat ba-

+

'i.:'

barang'itu befada irii : ter-:.
masuk semua pengel

maupun yang,tid.ak rasion*I; I,Iisa1nya. paila peuak$'arf

tidak dipersoalkan apakah banya&nya bahan yaa8

pat pengehiian yang ti.dak dlmasukkan ke d,a1a4:

hlstoris., ebab di'daIbrn hat'ga

41. 1
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hui perbedaan'antars harga pokgk dengan harga

ga hal ini dapat'dipergrlnakan untu\ ,mengambLl

kah yang diperltiltan lrlrtuk merryeroleh proLtuk ya4g

kan.

Dalam hal j;ni kita betlakan antara :

dlan ( se11 and nad.e/ilrod.uksi pesenan ). -

Bagl perusathaan 3e jenis ini maka kalktflasl hafga

nerupakan seEuatu Yang sangat penting, kaxenb tlbggin)ta.

harga pokok semata-nata ditehtukan oleh pertrsahaan itu
send{ri. Ja&i akitahya- sp3bila dalam mineidp}tan har8at
pokok itu terlalu tlnggi maka akan men'guklbatkan sernpit

pasar penjualan prod.r:k ysng bereangltutan. Dan eebalik'

nya apablla harga pokok ditetapkan terlalu rendah ha1'

ini akan nengakibatkan kerugian bagi perusatraan yari8 -

bersangkutan.

(Z) gaei perusahaan yang me,rbuat lebih dahulu , menfual ke-

nud.ian ( made and. selL / prod-uks.i massa ). nagl peruse-

haan ienis ini meka fungsi clari harga pokok tldak sebe-

gitu penting bila tliban,lingkan dengan yang pertsma, k6-

rena dalam hal ini tinggirrya harga tidak eemata-mata di

tentukan oleh perusahaan secera individual tetapi letlh
banyak d.itentukan oleh perimbangan-perimbangan antara - ': '

permlntaan dan penswaran, Jadi bagi perusahaan terse,t;ut

yang menjadl masalah apakah perusahadn itu nemPu untuk

berprod.r:ksi dengan inarga lebih rendah dari pada harg.a t 
..1

pagar.

Dari situ dapat kita tarik suatu kesimpulan, betapa,Pentirp,

nya kalkulasi hexga pokok. $danya kesalahan dalam ka1kula-

st harga pokok akan menyebah&an kesalahan dalam politib'pro
d.uksi dan politik penjualan.

/
Contoh;

Perusahaan ilXtr memproduksi rlua jenis prodr.rk yaitu proarri. "-

A d.an B d-engan kalkulesi sebagai berikut :

- 
,.1-=:_- r-

(t) rerusahaan ysng menjuar lebih dahuru tlan uelnlua.t

''I

t

-<;



i.&a?e{a produk I tgrr:yata ner4beriJcan lersentase keuntungan -
y.anq lebih tines'i dari pada prod,uk Br maka peruoshaan terse-
but badk dalam politik penjualan h4upun dalam politik prod.rrk

,eI sk'sn menttik beratkan pacla produk $. Tetali ternyata.di-
,$gEu{.!.an hari r di dalan menqtspkan harga pokok prod.uk rt ter-
dapat suatu kesalahanctalaomerretapkan harga hahan d.asar/pen-

'. . - .baqtu, Kesalshen dalam menetapkan ha]-haI di otas akan meng-
r, ii - akib,gtkan pula kesal,ahan dalam menetapkan ongltos urnurn dao a-

{+bq.t selaniutriya terjadi prrla kesalahan dalam menetaptan por
litik Fenjuaran dan politik produksinya. setelah kalkurasi -
itu diperbaiki maka hasikiya ternyata sebagai berikut c

Uraian Prod uk

Bahaq dasar / Bembantu

L% x bahan dasar

'. Iaba tiap produk

. Hirigrs jtral tiap prodUk

.,, - UBah langsung

S*g, pokgk tiap produk
I,aba tiap produk

.IIarga' jual tlap prod.uk

16 Laba

, e(?F Gafutn) 3-' B{50' it;tuai}

!rt 4.O0Or-:it 6.O0Or-

!tr I.000p- 3rr J.500r-

:8p.1).000r- :Bp 22.5O0r-

3Rp. 5O0r-:Bp. 45Or-

s'\ ?% '211,1*i
in,, Il0r0 3i 6Or-

lfr 72Qr- 3rr . 51Or-

umum I0% x bahan dasar: r - 1.2OOr-

iRp. 12.00Or-

B [ 4.000r-
15.000,-

6.ooor-
1.50O, -

22.50Or-

450,-
6or-

5LQ r-

oll

oll

rll

z 4165 %

6g8r-

12r-
7?0r-

:Rp.
,ll

- 38p,.

.ll

clt

ctl

t),1) %

;Rp. 17.200r-

i.

{5

61

cll

',it::
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hul perbedaan'antar6 h6rga pokok,dengau h""ga -PbeEEigehine:

ga hal ini'dapat' dipergUnakan untuk-men$apbil lafr6ke}r*lapg

kah yang aiperlukaa untuk melryeroleh p:oduk yang IEs116!s!
,, ,,..r .

kan.

Dalam hal int kita bedakan antara 3

(I) perusahaan yrlg menjuaf lebih dahulu '1aa mernbuat kqmut

dlan ( selI snd'msde/|roduksi pesanan )' ^ 
' 

,... 
',

Sagl perusahaan seienis ini maka kalkulasl ha}$d pokok

nerupakan sequatu yang sangat penting, ksrena tingginya

barga pokok semata-mata ditentukan oleh perr.l-sahaan itu
sendiri. Jadi akit atnys-.epsbi}a dalam menetipkaa frarAl

pokok itu terlalu tln56i maka akan mengaklb'atkart sempit

pasar peniualan prodr:k y?ng bersanghutan' lan eebalik-

nyaaBabilahalsapokokditetapkanterlalurendahhal
inl akan mengakibatkan kerugian bagi perusatraan yafiS -

bersan6kutan.

(e) aagi perusabaan yang membuat lebih d'ahulu , menjrral ke-

mud.ian ( made and. selL / prod'uksi massa ). ga$l pexusa-

haan jenis ini maka fungsi clari harga pokok tldak sebe-

gitu penting bila dibandingk6n d'engan yang pertalna, ka-

rena dalam hal ini tingginya harga tidak semata-mata di

tentukan oleh perusahaan seclra individual tetapi lebih

banyak d.itentukan oleh perimbangan-perimbanSan antara -
permlntaan dan penawaran, Jadi bagi perusdhaan terselut 1'

yang meniadi masalah apakah perusahaan itu mempu untuk

berprod'tlks5'd.enganhal8a1ebihrendahd.ari:pad.ahar8a

Pasar.

Darl situ dapat kita tarik suatu kesimpulan, betapa'pentilg

nya kaltculasi harga pokok. 4danFa keealahan dalam kaLkula-

si harga pokok akan menyebabkan kesalahan dalam politik pro

duksi dan politik penjualan.

Contohs

Perusahaan rrXrt memproduksi dua jenis produk yaitu proirri. -

d dan B dengan kalkulasi seb3g6l berikut ;

:

1.1'

!

-.*'



Bahatr dasarrr/pembsntu - '' -

upalI rarlgsufig

Onggos 10% X bahart dasar

€ lnP' lOrOOSi= ,3Rp.15.000r-

. ifi' {.0001- 3,t! 6.000r-

, :'l I'.00or- 3rt ,J.fQ6r-
Jrun]'ah biqya. $roduksi rBp.1l,000r- :Bp 2?,5@ r

!ftp. 50or- ':Bp. ,450r< ..

3"\ 2% 'zt1t117o

' H 120rU : tr 60r-
ir l?Qr- ttt 510i-

Sa+'ed pbkok tiap produk

, $. Laba

Laba tiap prodr:k

,* Hbtea juar tisp prod\ik

f,arena produk 4 ternyata nemberikan persentase keuntungan -
yang lebih tinggt dari psda produk Br maka perusahaan terse-
tu1 ,hatk aalam politik penjualan maupun ,Ja1am politik porodr.rk

aI akan menitik beratkan pacia prod,uk .il. Tetapi ternyata di-
menetapkan harg:a pokok prodrrk d ter-

, daPat suatu kesalebsnclalgmerretapkan harga bahan d.ssar/pen-
,'ba4tUq Itgsalahan dalarr menetapjtan ha1-ha1 di atAs akan rneng=

:, akibatkan pufa kesalahan d.alam menetapkan ongkos umum d.an er-

,', , E4bqt seranJutnya teriadi pula kesalahan dalam menetaplan po
' ; . 'lirtlk geniugran d.an politiJr produksinya. setelah karkr:Lasi -

itu diperbaiki maka'hasitrrya ternyata sebagai berikut a

U:ralan

Bahan dasar / pembantu sRp. 12.0O0r- :Rp.

3 rr 4.000r- 3 rt

daear: tt 1.2OOr- : rl

15.000, -
6.ooor-
1.500 r -

Hgsa po\ok.ttap produk

Laba tiap prodr:k

,Ilarga jual tl,ap produk

% Laaa

:Rp. 17.2001:

s r -. 6g8r-

i tr j?r-
3'f 72o,'
z 4t65 ,",4

- :Bp. 22.50Or-

: rf 45O r-
s'1 6Or-

B l' 51Or-
z 11,15 %

l Prod.,uk
';

i
LI

ii
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hui perbedaao'Altara trarga pok6k dengan harga
ga hal inl dapat'd'ipergrxrakan untuk mengamli

kah yang diBerlulcan untuk mernperoleh prodr:k

kan.

Ialam hal ini kita berlaksn sntara .

I laneB lr+lssg'

(t) ferusahaaa yans menjual- lebih dahulu daa mernbuat

dlan ( seII and. made/ijrodutcsi. pesanan ).

ya4g

A

Sagl perusahaarr s-ejenis ini maka kalkulasl frarga.'p6iiii
uefupakan sequatu yang- sangat pentin6, karena tfaggir{f
harga pokok semata-nata ditentukan oleh perusahaan itu
sendlri. Jadi akibatnya epsbila dalam menetaplran harga

pokok itu terlalu tinggi maka akan mengaklbatkan senrpit
pasar peniualan prodr:k y?ng bersartrgkutan.. DaD selalik-
Wa apabila harga pokok ditetapkan terlalu lehitah hal
ini akan rrcngakibatkan kerrrgian bagi perusahaan yang -
bers6ngkutan.

(z) Bagi perusahaan yang membuat lebih daluIu , nenJrraS. ke-
mudian ( made and, selL / prod.uksi ma6sa ). lagl perusa-

haan jenis ini maka fungsi clari harga pokok tldak sebe-

gitu pentlng bila dibandingkan dengan yang pertama, ka-
rena dalam haI ini tingg:.nya harga tidak semata-mata di
tentukan oleh perusahaan sec?ra ind.ividual tetapi lebih
banyar d.itentr:kan oleh perimbangan-perimbangan antara -
permintaan oan penawaran. Jad.i bagi perusahaan tersetrut
yang menjadi masalah apakah perusaha5n itu rrempu r:ntuk
berprodr:ksi d.engan [ar,g4 lebih rendah dari pada harga
pasar. ..' - :-

Dari situ dapat kita tarik suatu kesimpulan, betapa pentiq€
nYa kalkulasi harga pokok. Adanya kesalahan dalam kaLkula-
sl hargs pokok akan rnenyebabkan kesalahan d.alam politik pro
d.uksi dan politik penjualan.

Contoha

Perusahaan rtxrr memprod.ukui 
'ar" jenis produlr yaitu proArrt -

4 d.an B dengan kalkulasi sebsg6i herikut :

'-o i

!. ,l'
l

11..



.r.,9: J.. e lti

1$- Laba

.Laba tiap produk

. Hirrga jiul .tiap Produk '

tuau

|Rp' 1Q*O0-$r - aRf . 15.O00r;

s!r 4.000r- 3tt. 6.000r-

3tr 1.O00r- Btt .1 .50Or-

:8p.15,000r- :BP 22,5ffi ,'

iRp. 5o0r-:Bp. 45or-

,'. ?% .'zL1r117o
'n 120rf 3r' 60r'
lrr l2}r- ztt 510;-

nemlerikan pereentaee keuatungan -
prodrrk 3, maka Bdrusahaan terse-

tetapi ternyata di-

;$+,$an hqli'. 4i dalaru m3nelad<an har8o pokok produk rI ter-
dapat,quatu kesalshandgte@ menetapkan harga bahan dasar/pem-

, baqt!. Kesalahsn dalam menetapltan haf-hal di atas akan neng-

.*, reEibatkan pula kesalahan dalan menetapkan ongkos umr:ra dan a-

., , $!,bat selaniutwa terjsdi pula kesalahan dalam menetapkan po

li$lk rpnjualan d.an politik pfodr:ksinya. Setelah kalkulasi -
l-tu diperbaiki maka'hasikiya ternyata sebagai berikut e

Uraian'

,Sgh'en dasar / penbantu iRp. :Rp. 15.000r-

3 tr 6.000r-

3 rr 1. 500, -

. U.200r- - :Bp.

It

ll

Il*rrga qokok .ttap prodr.rk
'&aba tlbP Prod,uk .

Hog" jual tlap prodnk
afi Laba

rll

12.000, -
4..00or-

1.200r-

6&8r-

12r-
720;

22,rOOr-

45O r-
60 r-

51or-
11,11 %

.ll

.ll

rlt

4,55 %

.6sar/nemba1.tu .'-

10fi x bahan .daeat

aya.psodriksi

tiap Prod'uk

k
ga

.l'. : -

-. ,:-

.t.:,.
t!'

.l t't,ii -t'alt aatram politlk penjt,alan traupun rla1an politik Brodr,E

T d.

tpbtr langsr:rg

umrrn 1@

bjpya"produkei
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Jadf keblg,ekFanaan,yaile telaL ditenrpuh tersgbUt
dgngan mengutariraken p:roduk rl terrry2la ttd,ak
bensrnya prod.r:k e :yang'memberikaa persentase k'eun
'I'e'hi,h tiqggi ( tj rryo, )e sedangk6n prpduk lt 4,

b. Sebagei <issaf untr:k penelitian efislensl
ufituk mengetahui . epakah pe:rusahaan bekerj a.desgan hemat a
boroe. Ialam ha1 ini.
(1) Zeit Vergteich
( a) setrieb. llergleich

sda dua cara yeng tiga:ofteqpuh faittr,,

Zelt Vergleich, carar{ya ialah,den6an,ja1 4R rnemlle]r
d.inekan harga pokok dari suatu prorhik dalam custu peru
sahaan antara suatu period.e dengan period,e beiikutrq,s.

- Betrieb Yerglefch, caxa4ya ialah d. engan jalan rnerper-
bandingksn herga pokok dalam suatu perioderentara peru
sahaan yang satu d.en6'an perusahaan fain yrrg 

""3"oi.".
Jadi dspst dikatakan bahria zeit ver6reich merupakan arat kon
ro1 efisie4si intern sedangkan yang Betrieb Vergleioh *"o_-

Untuk kontrol efisiensi secara intern selain dapat.dilakukan
secara Zeit Verglelch juga ,iapat dilekukan dengan jalan mem_
bard.inrgksn hafga pokok derr{i"r, norrrL3-noxrra yang ditetapkan ar, -i
lam kalkulasi hsrge pokok stand,ard. "iaaf taftir"i ,;;;;;:
kok standard itu diproyeksikdn sebelum proses prod,ksi nula-i,
disitu ditetapkan terLebih dahulu nOXIIlp-1163rt9

.)
dasdr" lreng a:kan dipakai sebagai pegang.anr'k emudian nofma-oormg.rlari hrlr:,

gs pokok standard -ttu dibanrllngkan dengan kalkulaei trarga po
kok sesudsh proses produksi selesai. Dari hasiL per
itu d'apat diketahui perlyimpsngss-penyimpsngan yang terjadi -
yang menggambsrkaa tentang e$islensi perusahaan Yang tgtaf,
tercapai Kalliulasi harga pokok Standard itu tidak dinaksud_
kan untuk mengetahr|' aFakah harEa pokok yang sebenarnye -itu' l

sama dengan harga pokok standardr tetapi adalah ufltuk meng.e-
tahui apakah norma-norma yeng ditetapkan daram stgnd.ard ter-
sebut betul-betul dapg
ka harus d.icari selab-
tidak dapat d.icapai.

t dicapai. ,Jika tidak dapat dicapai ma

sebab yang rnengakibatkan norms-nqi1a,

J a{lit



:a

Sahan dasar,/pembantu gO kg a. Rp.1d5r. = Rp. 11.250r-
Upah.lirysu.pg 2O janr ar Rp.1O0r-
Ongkos nesin 10 ja* a. Rp.100r-

R;r. {.ooor-
Rp. 1;000r-

. Jrylsh blaya prod.r:ksl Rp. tr8.250r-.
, .i

dBabila kita har{fe semaf,,g-mata menperhatlkan jumtreh. total
daripada bialra produksl naka klta d.apat merasa Fuas karena
jwnlah biala prodr:ksi adalah same antara kalkulasi ,stadard
den€ia.n halkulasi sesud.qh proses prod.uksi. f,etapt apabila kl
ta tlqjau lebih jauh lagic maka ternyata di sini kita dapati

'" benyak peayiqpangan-penyimpangan yaitu- sebagai berikut a

,'.1 :a).'Psglyimpar€ap ;rang mengunt*d.un yaitu a

- jlualah peqahaiEua bahan dasar/pembantu.
- jumlah jam upgh larrg,suns/jam kerjs buruh.
- ongkos meein per jam.

?n8?n Yryg 4eru8ikan yaitu I

harga bahan
' 

l' :
d.aear/pembantu per, kg-.

upah br3q_uh pqr, j6o.

,anOaiftta. anal.lsa. i"ni hi'ta. lanjut&an maka akan
,,. I+gatr ba*ikuti

'i

.. -. : ,.:

-,- :: l
l

-a,:i .

'; t-l

l

I

,1
,. )

a:



har6a 'suatu Brodukei sebe-
-1 _: . l

dasar/gembantu I00" kg a.Rp.100r-
ftp.250

Rp.200r-

Bahan dasar/pemtant'u !0 kg a. Rp.12!r-
Upah langsu''g 20 jam a. Rp.300r-

Or4g\os itresin 10 jam a. .Rp.100r-

= Rp.

Rp;

RP.

.6. 
a5or-

2.0oor-

11..250r-

5.ooor-

1.00or-

Ep.

Bp.

:'...:.. /
':i..j _ ,

'-:i:.{.i ::_tr-. ..

' ,::.:;'t.'r.'j: ' .i - :_,i!:t .
l -:t..:tjiJ-_.;

i ;.i rr -:. .:
. 

..k:i:

t': -
: :.: .'.-

. .,]:,, 
,,-

..'.! 'q.' ; ..- --r .:i
. : :,- i, :i+i

,.

. Junlah h['aya,produksi &F. 18r{501-

ah proees produksi selesai kemud.ian diadakan perhitu4g

,hbr€,a polok kemball daa ternyata o4gkos-ongkos yang se: -
d.i]ce.luarkag qebagai be:rlkut :

Jumlah blaya prod.ukoj. Rp. 18. Z5Or
/

' .@ablIa kita hanya semata-mata nemperhatlkan Jwrrlah total
darlpada biaxa produksi maka klta dapat merasa puas karena
juBlgh biaya prod.rrksi adalah sama antara kalkulasi ,standard

dengaa Belliul'asi sesudah proses produkoi. Tetapi apabila kt
ta tinjau lebih jauh Ia$ir rraka ternyata dt sini kita d.apati
b"rryrk penyirqpangan-penyimpang:en yaitu sebagal berikut c

a). lenyimpdrBan yang oenguntungkan yaitu e

: Junlah .pemakalan bahan dasar/pembantu.

t, - iulntroh J* upah lan*sungy'iam keria b,ruh.
- ongkos mesln per jam.,

b), Penyinpangan yarlg; merugikau .yaitu ;

- harga hahan daear/pembahtu per kg_.\: , .-. :-.
, . - upah buruh pex. jam.

,1

t\
_l

?i

r:i

. -,1)-

.rtndaikata arUf.tsp lnt kita.Ianjut&an maka akan terrqrqta se-
b"gri berikut:



Yqn6l tel-ah ditelnpr.rh perusah
dengan rne

S.ehrh tineei { V,lS% ), seA*r,g.k6r,

b" Sebagal desar penelitlan efieiensi yaitu
untuk me4getahui epakah perusahaan bekerja de!gar-+.hemat
bo:ros; nalam hal ini ada dua cara yan€t bisa diteryputt

(r) zrrt vergt.eich
(e) s"t"ieb.Vergleich

, * Zelt Vergleichr cararlya ialah dengan jalan
dingkan ln4r,ga pokok dari suatu procl.lk ,ialam sug
sahaan antara sLiatu periode der,gun Beriod,e her

Betrleb yergleiche csicanya ialah d 
"rgrn 

jalan
handingksn herga pokok dalam suatu pe.riode: pcq.tr
sahaan yang satu d"ng"r, perusahaan lain yang seje:ris.

Jadi dapst dikatakan bah*a Zcit Vergleich. merupakan a!gt. kogrol efisie4si intern sedangkan yang Betrieb T sh r@ru-
pakan elat kontrol egisiensi ektern.
Uatuk kontrol efisiensi secara inf,ern se lain dapat dilakukan
secafa Zeit Verg'3.elch jr:gs dapat dilakukan:deagan Je"Iry &E[;^'-',.
bandlngksn hafgg pokok d"ngun
lan kalkrrlasi harga pokok standard. Jsdi kalkplasl herga
kok standard 1tu diproyeksikdn sebelum proees prodtiksi. ,mulaif
disitu ditetapkan terlebih clahulu noxllls-nqrfia dag6t :y,.&g,kan dipakai sEbagai pegang,anr kemudian notm6-n6rss fla3i
8a pokok stand.exd itu dibanrlingksn dergan kalkulasi t""ga po
kok sesudsh proses proCukst setesai. Dari hasiL. pel,
itu ciapat d.iketahui perlyimpangan-perryimpangan yang ter
yang menggambarkan tentang e$l.siensl perusahaan Yaag telah.
tercapai. Kalkulasi hargs pokok $tandard itu ti
kan qntuk mer:6etahut aFakah hargs pokok.yang Ee
sama dengan harga pokok standardr tetapi adalah ulrtuk
tahut apakah noms-nsama yp.ng d.itetapkan dafam standard ter+i
sebut betul.-betu1 dapat d.teapai. ,Jika tidak dapat dicapai ma -:

ka harus d.icari sebab-sebab yang mengakibatkan norma-no]sla'.:
ti.d.ak dapat dicapai.

: 
':1. i.:'l j'- .

il .' .ri.: !n1.ir,.E.l r'.-. :
: ,. 1:'- .-

untuk

.. ,.' 
';.11"](.1:Y..:-.:

:.-. ' ,1 .:'.rtl- -.

,'.-'t'l: ' !a::r;1:



i.ri. !

. 1,. ' ,

Batran daseq/penrbs?rtu dalam kalkqlasi e tarrdard
j ,: -1oO ,kg: a. &pr..100,

-lahan dasaq/pembantu delam.kal}clr.Iasj. kemudi-
d:ian =-9O kg. ai., Ap.. 1e5-r:,.' 

.,

:'
- Upah lsngsun$ kalkulasi stand.alni 25lGp,ZlOr- ,rl.,,Sp

Upah Iar€:sung menurut' kaLkulaEi, kenudlan
20 x Rp.l00r- ep. 600Q

Fet3liug,angan yang mdngunturq-
kglt.

- Ongkos mesin dalam kalkulasi standard

1.0 x Rp. 200r-

-On$os 
mesin nenurut kalkulasi kemu.tian

10, x Rp, 100r-

Penyimpsr4'an yang:. men€untungkan

. 1.@1=

. 1.o0or*

Jatld keeimpulsnnys bah,ra antara kalkulasi spaniiard. de_ngan _

kalkulaei kemud.ian adalah samar laitu sana-sama Rp.1-8. 25Or-

sd..2,Fung'si tafuhaftran dapat d.ibedakan menjad.l dua macam yeitu;

a. sebsgsi'suatu casar perrllaian o*=r." pada ti.ap akhir ta-
hun penbukuan.

Pada tiap akhir pembukusn biasanya suetu perusahaan ingin
mengetahui perkembangan d.afi usahanyu. unt,k keperrusn i-''
tu'merka perusahaan mo'nyusun suatu neraca dimana kita @I
kukan penilaian terha{ap aktiva maupun pasiva.

seLesair hasil setengah se}esai ( dalsm proees lrodrrksi !.l
maupun,baban-bshanr makei susunan harga pokok harus sedemi .,

kian rupa seh5.nggs kita dapat mengetahui ting€ir1ya harga
pokok untuk 11sp-tiap fase pengerjaan prod,uksi.

Susunan harga pokok yang tidak tepat sebagai berikut s

:'.
.:

--! :

-€

t.',.

I .' .;

= RP.2
i

.'0002:

Untuk depat mengetahui berapa nilai dari persediaan hasil
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Sdgiaa

-Eag18n

1). 3ag'ian pengolahsn

2)r SasiEn pembuatan

3). sasran pe5yelesaian

JuslLah

- lPetraga meoin :

Bag:ian peqgolahan

Sagian pembuatan

Sagian penyelesaian

Jurnlah

Jun1ah

= 'BP. ].o0or;
= Rp. 4.00Or-

= Ep. 2.500r-

2.500r-

2.500r-

,.000r -

)

.P,-e$SPlaha-n

F€WeIes.aian 50'-Rpo

=,Rp.
t= HP.

= RF'

20.000; -
5.000', -

ha1

kg.

$u

1Q0

J Hp,]?.5Q0r-

Rp. 9.10Or-

Rp. B.0O0r-

Rp. !1.000, -

)

+

1).
2).

,).

=Rp
=Rp
=Rp

Jumlah biaya produksi seluruhnyg

. ,- Bagian Pengolahanr

1). Biaya penggunaan bahan
'' - , 250 kg' a. Rp. !0r-

2). Biaya tenaga kerjs
J). nfaya mesin

Dart susu{ian harga pokok tersebut d.i a tas kita ti,lak dapat
.me4getahui ting'g:irrya harga pokok atau jumlan biaya prodr:ksi
untuk tiap-tiap fase per€terjaan produk. agar kita dapat me-

, . nggtahui tinggirrya harga pokok,/biaya proeLuksi untuk tiap-ti-
aP fase pengerjaan maka struktux h"rg, pokok tersebut dapat
kita susun sebagai'berikut c

= 8p.12.500r-

= Rp, ].000r-
= Rp; 2.5OOr-

(aipqraar*an)

Rp,18.000e-

.... . :

ap

a

a



-3ahan

'i = Rp; L2.5oor-

= Rp. 2O,000r.-

= Rp. 5"000r-
r _:-:-_]

Jumlah Itp.J7"5O0r-

- Tenag:g ke.r.ja c

. Sagian pengolahan

. Sagisn penbu6f,sn

. Sagian penyelesalan

Jun1ah Rp. t.500r-

- fenega mesin :

t). Bagian pengolahan

,2). Aagian pembuatan

5). na$.an penyelessian

Jumlah Rp. B.OOOT-

Jurnlah. biaya prod.r:Irsi eeluruhnyg Rp.55. OO0, -

Dari susu[ian harga pokok tersebut di a tas kita ti,]ak d.apat
mengetahui tine$inya harga pokok atau jr:mlah biaya procl,ksi
untuk tiap-tiap fase pengerjaan prod.uk. agar kita dapat me-
ngetahr:J. tingginya brg" pokok/biay6 procLuksi untr.ik irrn_ir-
aP fase pengerj'sn Uraka struktux hrrg, pokok tereebut rlapat
kita susun sebagai.berikut :

l). ragf,an pen6ol3han 2!0 kg. a,Bp.!0r_
2). Bagian penbuatan 200 kg. u.Rp:IOOr-
i)- Baglan pefiyele_saian Io0 kg. a.Bp..!Or-

= Rp. ).0OOr-

= HP, 4'ooor-

= Rp.2,5OOr-

= Rp. 2.500)-

= Rp.2'.500t-

= Rp, Jr000r-

a

= Sagtian Pengolahane

]). Biaya penggunaan bahan

210 kg.B. Rp. 1lOr-
2). tsiaya tenaga kerj6
]). liaya mesin

Junlah

= Rp.L2.!0o;-
.= Rp. 3.000r-

= Rp'; 2.500r-

(aipinoankan)

Rp.' 1B.0O0r-

,1)
,2)

,r)

', ,.J
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- Baban dasar/pembgintu dalam kalkulasi gtandard

.IO0 kg a. Ep. ,100;-' :, =
..Behan aasarlfglFsntu dala$l.kal.hrrlaei kee**i=. -i

d.ian = 90 kg B.. B1l. l25r-. =

ftp.1o.

Ep. 2.Q-00;':

Rp. 1.@r-

. Bahan pe$yippangen yEIrtS mefugikan

: Upah langsung kalkulaei standaro 25xRP.8$Oe- = Rp-

Upah lanssung tnenuxut kalkulasi kemudiatr

20xRp,100r- = RP.

Penyirry6rlsan yans 
ilif*t,*; RD.

- Ongkos mesin dalam kalkulasi stand.ard

10 x Bp. 2@r-

Orgkos mesin menurut 
I*OI:". 

kemudlan

10 x Rp, 10Oe:

Penyiupstlg'an yang: mengrrntungkan

Jadl kesimpul3nnya batwa antara kalkulasi stan..tard, ilengan

kalkulaei kemudian adalah saIIlBr ysitu esma-sa$A np.fp.25Or-

ad.2.Fungsi tahbahan dapat d.ibed.akan meniadi dua macam Yaitus

a. Sebegsi.suatu Casar peniLaian neraca pada tian akhir ta- 
- 

'

hrur pembukuan.

Paila tiap akhir perabukuan biasanyri su+tu penrsahaan ingila .,-,

mengetahui perkembangan de.ri usahan a. Untuk keperlrran i-
tu maka perusahaan menyusun suatu neraca d,ina e 'kLt'a

krrkan penilaian terhadap aktiva mauplln paslvs' : ,

Untr.rk dapat mengetahui bsrapa ni]-ai dari pereediEan ba5il',
selesai, hasil setengah selesai ( 0"1** proses prod.uksi i
maupun,bal.ran-bahsne makd sueunan harga pokok hargs

kian rupa sehingga kita dapat mengetahui ting€inya

pokok untrk tiap-tiap faoe perrgerjaan lrroduksi.

Contohe

Susunan harga pokok yang tidak tepat sebagai berikut

1tr.

Rp. 1.000r-

ai-;i
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Pindahan dari selelah

- Bagian Fembuatans

L). BiaJ'a penggunaan bahan 20o kg'

a. RP. 100r- = RP'20'000'-

2). riayg teaaga keria = RP. 4.ooor-

1). Siaya mesin = RP. 2,5oor-

Jumlah

5.000e-

2,500,-

,.000, -

Rp. 18.

Rp. e5.509r-

Rp.10.500r-

- Bagian Perryelesaiani

L). Bialra pen8Sunaan bahan

LOO kg a.RP.50r-

e). Biava tenaga keria

1). nLaya mesin

Jumlah

= Rp"

= fip.

= Bp.

Jumlah biaya proiluksi seluruku:ya Rp. )1.000r-

Setelah kita susun harga pokc,k untuk fiap-tiap fe,se pengerja-

an prod.r.rksi maka kita daPat mengetahui dengan jelas perincian

harEa pokok untr:k masillS'-masing fase produksi yang berguna un

tuk mengetahui harga pokok untuk baran8 seLesal, eetenqiah se-

lesai dan bahan-bahan yang belum dikeriakan, dan sef+riutriya

dapat d.lgunakan seba€iai tlesar untuk menyusun neraca.

b. Sebagai suatu dasar mengadalian kebi.jaksanaan-kebijaksanaan da

Lam suatu perusahaan.

Mengadskan tind.akan perubahan dalam arti merubah struk fw /
pfoses produksi d.engan tid.ak beroasarkan pemakaian hahan-ba-

han dan struktr:r tiaya umunnya adalah merupakan suatu tindak-

an yeng tidak berketentuan" Jika suatu perusahaan mempmyai -
stpuktur biaya yang jelas maka irita dapat mengetanui sampai

seberapa jauh pengaruh kebiieksanaan yang telah ditempuh itu
terhedap tingginya harga pokok. IvtisaLnya suatu perusahaan a-

kan mengadakan tindakan perubahan cara bekeriartya perus,ahaan

yaitu dari menggunakan tensgs tangan dirubah dengan mengguna-

kan tenaga mesin. 
,.."...'n'

.-..<<!rEE,-#---r-;+-.-z?!E!Er-i-'-1

,=!;'-- -,-
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Ilrituk keperlus,n itu, m6ks pimpinan perusahagn harus men8eta -
hui terlebih dahulu merrgenai ;

- Ongkos-ongkos mana yang akan hireng atau dspst dlhenatkan
' kerena dlhapuqEannya pekerjaan tangan.
- 0ngkos-on6kos mana yang akan Cimbul berhubung dengsn penggu

naan mesin itu.

Contoh:

1). liaya-biaya pekerjaan tangan r.'rtuk sejumrah hasir sbb;

a. banyaknya jam kerjs 12.000 jsm
b.,bisya tiap-tiap jam Rp.2!0r-r dimana biaya kerja j.ni

terbsg"i atas biaya tetap dan biaya tidak tetap dengan
perincian sebagai berikut s

Jenle ongkos sJumlah ongs Ongkos c

tkoe perjam; tetap B

Ongkos
variabel

Upah langsung

Upah tidak langsr.u:g

Ongkos direksi
Ongkos ad.ministrasi
Ongkos eosial
Bahan Bembantu

Ongkos unum

Rp.100r- Rp

50r-

, 20r-
20r-

lOr-
20 r-
1or-

lOr-
20r-
2Qt'
10r-

10,-

Rp. 100r-

20r-

20r-
?0r-

JumIah Rp,2l0r- Rp. 9Or- Rp. 150r-

2). SiaVa per€gantian pekerjaan tso:gsn d.engan mesin sebagai
berikuts

a harga teli tneBin yang dapat menghasilkan junlah prodr:k
yanS: sama seperti dihasilkan d.engan pekerjaan tangan -
sebesar Rp. !, 0001000, --
jan mesin setahun rata-rata J.000 jam (untrrk sejumlah
hasiJ.)

meein itu dilayani oleh tiga orang yaitu tukang mesinr
penbantu dan eeorang pekerja.
biaya kerja I ju, per orang sebagai berikut :

c)

tt).

)

b);

j

a
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Untuk. keperluan itu, maka pimpin+r perusahaan harus mengeta -

hui terlebih dahulu mengensi r

- Ongkos-ongkoo mana-yang akan hilang atau d'aPat dlhelratkan

ftsrena d.ihapus]canrya pekeriaan tangan'

- ongicos-ongkos mana yan€i akan dimbul berhubrmg dengan penSgu

naan mesin itu.

Contohc

1). Siaya-blaye pekeriaan tangan untuk seiunlah hasil sbt:

a. banyaknYa iam keria 12.000 jam

b. .bisya 11rp-tiaP iam Rp.25or-, dimana biaya keria ini

terlagi atas biays tetaP dan biaya tidak tetap den8;an

perincian sebagai berikut a

Jenie ongkos :Jumlah onga Ongkos
rkos perjami tetaP

e 0ngtcos
s variabel

Upah langsung

Upah tidak langsung

Ongkos direksi
Ongkos administrasi
0ngkos sosial
Bahan pembantu

0ngkos umum

Rp.100r-

50'-
20r-
20r-

' 1o,-
20 r-
10, -

Rp. 100r-

20t'

20r-
2or-

Rp.

10r-
20;'
20r-
10r-

I0r-

Jumlah Rp.2!0r- Rp. 90r- RP. 150r-

2). Biava per€gantian pekeriaan tangan dengan mesin sebagai

berikut:
s). h6rga 1eli hreBin yang dapat menghasilkan junrlah produk

yahg sama seperti d.ihasilkan dengan pekeriaan tangan -
sebesar Rp. !.0001e00, --

b). jAn mesin setahun rata-rata J.000 iam (r:ntr:k seiumlah

hasil). ,

c) . mesin itu dilayani oleh tiga orang yaitu t,kang mesin,

pembantu dan seorang Pekerja.
d). biaya keria I iu* per orang seltagai berikut s

,:{ r. l.:..;-,'

..r*qi;+,M1W
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Pindahan dari sebelah

- Bagian Fembugtanc

t). lisy's penggunaan bahan 2oO kg
rs Rp. 20.000, -
= Rp. {..000r-
= Rp.2.5OOr-

L7

Rp.1B.0OO1=

Rp.26.:'1er-

&. Rp. 10Or-
2). I,iaya tenaga kerja
3), Yiaya mesin

JurnLah

- Bagian Penyelesaian:

1). Biaya penggunaan' bahan

100 kg a.Rp.!0r-
2). Biaya tenaga kerja
t). Biaya mesin

= Rp"

= fip.
- Rp"

5.C00r-
2. 500, -
,.000, -

Junlah . Rp. 10.5O0r_

.%
Jumlah biaya produksi seluruhnya = Rp. 55.OO0r_

Setelah kita susun har€ia pokok untuk tisp-tiap fase pengerja_
an produksi maka klta dapat mengetahui dengan jelas perincian
harga pokok unt,k masirr€;-masing fase prodr:ksi yang bergurra un
tuk mengetahui harga pokok untuk barang selesaf, eetengah se_
lesai dan bahan-bahan yang belum d.ikerj6ksn, dan seranjutnjra
dapat digunakan sebag:ai dsrsar untuk menyusun neraca.

b' sebagai suatu dasar nrengadakan kebijaksanaan-kebijaksanaan ds
larn suatu perusahaan.

Itlengad.akan tindakan perubahan dalam arti merubah struk turr /
ptoses produksi dengan tid.ak beroasarkan pemakaian bahan_ba_
han dan struktr.u tiaya umunnya addlah merupakan suatu tindak_
an yanel tidak berketentuan" Jj.ka suatu perusahaan mempurryai _

stl.tktur biaya yang: jelas maka irita dapat mengetah*t sempai
sebersp3 jauh pengaruh kebijaksanaan yang ter.ah d.itempuh itu
terh3d3p tingginye harga pokok. Misalnya suatu perusahaan a_
kan mengadakan tindakan perubahan cara bekerjanya perusahaan
yaitu d'ari menggunakan ten6gs tangan dirubah dengan mengguna-
kan tena€is mesin. 

,-/^.

r'-__,rt...._.

#t -il.rta =

Bct:iH**=- ,4+.,,t-.
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Biaya Variabel Tukar€ s Pembantus Pekerja
: tuicang t

Upah langsung

Upah tidak langsung

Ongkos sosial
Ongkos Umum

Jumlah Rp. 120r- RP. 95r- RP. 75r-

b. Sunga atas kekayaan yang tertanam pada mesin Jt6 setahun,

penrusutan 5% setahLrn, ongkos-ongkcs lainnya Rp. 200.000r-

Pertanyaan:

Dari d.ata tersebut d.i atns apakah perubahan kebiiaksanaan

Iang ditempuh oleh perusa,haan dapat kita benarkan ?

Jawab:

- BiIa berprod.r.rksi clengan menggunakan tanganr maka kalkr:la-
si biaya aclalah sebagai berikut s

- ongkos tetap 12.000 x Rp.!Or- = Rp. 1.080.0O0e-

- ongkos variabel 12.000 x Rp.75Or- Rp. 1.!2O.0OOr- +

*
Jumlah bieya produksi Rp.J.00O"000r-

- Bila berprod.uksi dengsn meng'gunakan mesin, rnaks kalkr:.Iasi
biaya sebagai berikut : -

- Ongkos tetap = Rp.1.0BO.OOOr-

- biaya tensg3 kerjs J0O0xIip2!0,- = Rp. 87O.000r-

- bunga satu tahun 3% x Rp,5.OOO.O0O Rp. 150.000r-

- peqyusulan 5% x Rp.5.OO0.O00r- = Rp. 250.000r-

- Ongkos-ongkos lain = Rp, 200.000r-

Jumlah biaya prod.uksi = Rp.2.)10.000r-

Penghematan karena pemakaian mesin Rp.J.OOO.O0Or-

ili.kurang Rp.2.55O.0OOr- = Rp. 450.000r--

Rp. 100e-

Ior-
R-)tt

tr
,t,

RP. 75r-
lCr-
4r-
tr) e-

Ep" 5'i,ra
1C, -
2t50
tr-)e-

,;:1.. , ' 
t

'*.8:. . ,'&r.i.ffi:.-, -'L *'_._
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K6sinrpulan.

Bercasarkan perhltur€an di atas tindakan,pimpinan untuk menga-
daksn perubahen ternsclsp struktr.rr perusahaan yaitu dalam usa-
hanya untr:k nengigoakan mekan$asi dapat d.ibenarkan karena da-
pat mgngsdakan penghenatan ongkos eebesdr Rp.450.0OOr- clan

eekaligus dapat menurunkan harga pbkok per unit barongr
Contoh laln-lain fungsi harga pokok sebagai sugtu pedoman da_
lam men8adakan.suatu tind.akan yang perlu ialah jika perusaha-
an mengh3dapi situasi- pasar yang sedemikian buruk sehinggs pe-
rusahaan terpaksa menjual hasil produksinya di bswsh harga po
kok. Daldm keadaan yang demikian itu maka perusahaan dih.6ap-
kan pada suatu persoalanr apakah dia akan tetap melanjutkan -
proses produksinya atau menghentikan proses produksj.nya.

ContoLre niaya tetap =

Blaya Variabel =

Jumlah =

H.p. I.000r-
Rp.1.500,-

Rp. 2.5OOe- ( harga pokok per-
wtit barang)r sed.engkan harga pasar Rp.1.ffiOr-. Ilaka berd.asar
kan contoh tersebut, perusahaan nasih d.apat meneruskan proses
produkslnya karena biaya variabel masih dapat ditutup oleh
harga pasarr dan keadaan ini hanya dapat berlangsung delam -
j,"n$auan pendek.

Bila perusahaan menghentikaq proses produksinyaiperru d.imak -
lumi ruenghentikan proses prortukei bukan berar$ menutup peru-
sahaan) dalam keadaan harga p2sar masih di ata1 biaya variabel
irri akan membawa kerugian bagi perusahaan yaitu sebesar biaya
tetsp, tetapi bila proses p:roduksi nasih d.iteruskan maka kegu
gian itu dapat diperkecif yaitu sebesar serisih antara harga
pasar deng4n bialra variabeJ.

3. Penggolorrgrn Elaya,

.Sete1ah kita nene'etahui tiaya produksi seaara keseluruhsn, maks
har8a pokok tiLap kesatuan produksi dapat kita ketahui dengan mem

b6gi biaya prod.uksi itu atas satuan prod.r:k yang dihasilkan,
Hry" prod.r:ksi serzara keeeluruhan dapat d,igolongkan sebagai beri-
kut I

.,- -.r'-,.ar.i:ili;. :i' r ,:j-*1. -- la. i.-r,:
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Kesirr{:uIan.

Bercaserkan perhitungan di atas tindakan pimpinan untuk menga-
dakan perubahan terhad.sp struktr:r perusahaan ys.itu rlalam usa-
hanya untuk mengaoakan mekanSssi d.apat dibenarkan karena tIa-
pat mqngad.akaa penghemnten ondkos sebesdr Rp.450.000r- dan
seksllgus dapat menr.runkan harga pokok per unit barang,
contoh lain-lain fungsi harga pokok sebagai suatu pedom6n ds-
lsm mengadakan'suatu tind.akan yang perlu ialqh jika perusaha-
an menghadspi situasi pasar ysng sed.ernikian buruk sehingga pe-
rusahaan terpaksa menjusl hasil produksinya di bawah harga po
kok. Dalam keadaan yan8 demikian itu maka perusahaan dih6ap-
kan pada suatu persoalanr apakah dia akan tetap melanjutkan -
proses produksinya atau menghentikan proses produksinya.

Contohe Biaya tetap = Rp. I.OO0,-
Biaya Variabel = Rp. 1.500r-

. Jumlah = *.r.*- (hargapokokper-
unit bsrsng), sedsngkan harga pasar Rp.l.B0Or-. Maka berd.asar
kan contoh tersebut, perusahaan masih d.epat meneruskan proses
prod.uksinya karens biayo variabef masih d.apat d.itutup oleh
herga pasat, dan keadaan ini hanya d.apat berlangsung dalam -
jangkauan pendek.

Bila perusahaan menghentikan proses prod.uksinyaiperlu d.imak -

H:,:;T:;;'11:::T:":"":H: ::il ::TX ffilTiil;,
ini akan membawa kenrgian bati perusahaan yaitu sebesar biaya
tetapr tetapi bila proses produksi masih d.iteruskan maka kegu
gian itu dapat diperkecil yaitu sebesar selisih antara harga
pasar dengan biaya variabel.

3. Peng6olongan Biaya.

seteLan ki-ta mengetahd biaya proch:ksi secaxa keselurr:han, maka
har8a pokok ti-ap kesatuan produksi dapat kita ketahui dengan mem

bsgi biaya prod.uksi itu atas satuan produk yang dihasilkan.
Biaya produksi serzara keselu.ruhan dapat d.igolongkan sebagai beri-
kut :

I

i

.)

)

' ttsiffi.:i..ffi

:
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Biaya Variabel : fukang : Pembantu : Pekerj6
Bstulcangi-

Upah langsung

Upah tidak langsung

Ongkos sosial
Ongkos Umum

Jumlah

Rp. 100e: Rp.

for-
tr
) 1-

1r-

75,-
10, -
4t-
tr

Rpr 5'l'50
10, -
2'50

i;-

!:1

:i,-:''
.,!'r.

Rp. 120r- Rp. 95r- BP, 75r-

b. Bungs atas kekayaan yang tertanam pada mesin J$ setahun,
penlfusutan Ja/o sel,ahun, ongkos-ongkcs lainnys Rp. 200. OOOr-

P-ertanyaan;

Dari data tersebut di atas apakah perubahan kebijaksauaan
yang ditempuh oleh perusahaan dapat kita benarkan ?

Jawab:

- Bila berprod.uksi clengan menggunakan tangan, maka kalkula-
sl biaya acialah sebagai berikut c

- ongkos tetap L2.000 x Rp,!0r- =

- ongkos variabel 12.000 x Rp.150r-

UJumlah 
bieya produksi = Rp. J.000 " 

O00, -

- Bila berproduksi dengan menggunakan mesin, makg kalkulasi
biaya sebagai berikut E -

- Ongkos tetap = Rp.1.OB0.@0r-

- biaya tenaga kerja J0O0xEp290.- = Rp. B7O.OOO,-

- bnrrga satu tahun 1% x Rp.5.O0O.OOo Rp. L50.0OOe-

- per\yusutan V/o x Rp.5.000.000r- = Ep. 25O.O0Or-

- Ongkos-ongkos lain = Rp, 200.000r-

Juml.ah biaya produksi = Rp.2.550,0OOr-

Penghematan karena pemakaian mesin Rp.J.000.000r-
dj.kurang Rp.1.550.0OOr- = Rp. 450.000r--

RP.

Rp.

1.08O. 000, -
1.920.000r- +

.,i :



2L

Menr:rut ienis / golongan bisy3, dapat clibedakan atas e

a. Biaya

b. tsiaya

c. Biaya

d.. Biaya

e. Biaya

f.Paj

pemakaian bahan dasar/Pembantu

alat-slat produksi tehan Lama

tenage kerja )

penSgunaan tanah

pen8gunaan iasa Pihak ketiga
t-grr.

- Biaya pemakaian bahan dasar/pembantu adalah iumlah biaya -
gntuk bahan dasar/pembantu yang digunakan c1i dalam proses -
produksi rlan bes*rnya dlpengaruhi oleh dua faktor yattu.jum

lah pemakaian bahan dasar/pembantu dan harga d'aripada bahan

dasar/pembantu tersebut.

- Biaya alat-alat produksi tahan lama adalah biaya Yang dise-

babkan karena pemakaian alat-alat prod.uksi tahan lama, mi -
salnya biaye yang berupa penrusutsn, ongkos pemeliharaan dan

bungg modal.

- Riaya tensga kerja, ad.alah biaya yang disebabkan karena pe-

m.akaian tenaga kerja dalam proses produksi. Tingginya biayd

tensgs kerja tergantung ,Lari tinSSinya upah dan prestasi ker

ja' 
(

- Blaya penggunaan tanah adalah biaya yang tlmbul disebabkan

penggunaan tanah Seb3gsi ternpat perusahaan, dan yang diper-

hitungkan adalan bunga clari modal yang tertanam Calam harga

tanah itu. "

- Biaya penggunaan jasa pihak ketigag merupakan biaya yang d'i-

bebankan kepada hasil prodr:ksi d.isebsbkan karena penggunaan

jasa pihak ketiga, nulsalnya y?ng berupa bunga atas modal y8.

dlpinjam clari pihak ketigar sewa, asuransi, dan sebagainyd.

- Pajak, adslah merupakan biaJa Vang dibebankan kepada hasil
prodr:ksi berupa paiak yang bidayaq oleh perusahaan kepa,la pe

merintahr misalrrya lajak perusahaan, pajak penjualan, paiak

tanah, pajak kenrleraan clan sebagainya.

2. Menurut sifat biaya.

Penggolongan menu.rut sifat biaya aclalah penggolongan yang be=
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dasarkan untuk apa biaya itu dikelu?rkan. Dapat digorongkan
menjadl t

a. Sisys pemtelian.

Pada badan useha industri biaya pembel.ian adalah biaya yg.
d.ikeluarkan di .rl.alam melakukan pembelian bahan mentahfpem_
bantq Yang "1r* 

d.iproses dalam progeg prodr.rksie misalnys _
biaya Pengang'kutan memb.awa bahan dasar d.ari temput n"*t"fi
en sampai ke perusohaen.

b' Biaya prodr'rksi adarah biaya yang.d.ikeruarkan untuk berpro-
d'uksir Lltrpamanya upah tenaga kerjs J.6ngsung, biaya bahan _
nentah.

c' Btaya penjualanr adarah segala pengeluar an yang berhubr:ng-
an d'engan penjualan hasil produkeie misalnya ; gaji saI""r;n,
komisi penJualan, J.klan, contoh-contoh d.agang/samplerbiaya
pe:evakilanr biaya pexjalanan, telepon, telegram, cetak men
cetsk, pran€ko, dan Lain-lain.

d. Eiaya umumr '/

Yang dimaksud. tlengan bisye, urnum atau general expensee ada-
lah se€:aLa mqcam pengelusran yeng terus herus d.ibayar tan_
p9 memperhatikan tingk,3t proses produksi dari perusanaan.
Menurut sifstnya biaya ini adalah tidak langsung <ian apabi_
Ia perusahaan menghasilkan lebih d.ari satur basir prodrrksi
ia harus clibsgi-b.sikan sedemikian rupa kepada pemikul bi-
aya.

Yang termasr.rk ke dalam biaya umum ini antara lain sbbs
- Saji pegawai administrasl dan pimpinan,

-- upah pembantu umum dan jag:a m61sm,

- penyusutan-penyusutan tanahrmesin-mesin, ge.d.ung d-an pera
latan-peralatan.

- perbaikan-perbaikan mesine gedung dan peralatan-perlfatan
- penerangan

- assruransi

-bunga
-Pajak
- pengel.uaran r.mtuk keperluan aclministrasi seperti kertas.

perangko, materai, biaya telepon dan tefegram,
-sewa. \
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dasarkan untpk apa biaya itu dikeluarkan. Dapat d.igolonglran

menjadi :

a. Siaya pembelian.

Pada badan usaha ind.ustri biaya pembelian adalah biaya Yg.
d.ikeluarkan di c-1aIarn. rnelakr:kan pembelian bahan mentah/pem-

bentu yang akan d.iproses d.alam proses produksi, misalnya -
biaya pengangkutan membawa bahan dasar dari terqpat pembeli

en sampei ke perusahaan.

b. Biaya prod.r.rksi adalah biaya yang,d.ikeluarkan untuk berpro-
d.uksi, umpamanya upah tenaga kerja lsngsunge biaya bahan -
mentah.

ce Biaya penjualanr adalah segala pengeluaran yang berhubr.lng-_,

. an d'engan penjualan hasil produksi, nisalnya i gaji saresman,
komisi penjualan, ik1an, contoh*contoh dagang/samplerbiaya
perwakilan, biaya perjalanan, telepon, telegram, cetak men

cetak, prangko, dan Lain-lain.
/

d.. Biaya umum.

Yang dimaksud dengan bi3ys rmrum atau general expenser Bda-
16h segala mecam pengelu,3ran yeng terus herus d.ibayar ti:n-
pa memperhatikan tingk,st proses produksi dari perusanaan.

Ivlenurut sifatnya biaya ini ad.alah tidak lanEsung clan apabi-
Ia perusahaan menghasilksn ]ebih d.ari satr.rl basil produksi
ia harus rtibag:i-bagikan sedemikian rupa kepsda pemikul bi-
aya.

Yang termasuk ke d.alam biaya urrum ini antara lain sbbe

- gaji pegawai administrasi dan pimpinan,

-- upah pembantu urnum dan jaga m31sm,

- penyusutsn-perqrusutan tanghrmesin-mesin, ge.dung dan pera
latan-per a]-alan.

- perlaikan-perbaikan mesine g:edung dan peralatan-per}latan
- penerangan

- aesuransi

-bunEa
-Pajak
- pengeluaran untuk keperluan ad.mirristrasi seperti kertas.

perangko, materai, biaya telepon dan telegram,

-Sgwa.\
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Menurut jenis / golongan bisy6, dapat dibedakan atas e

a. BiaYa lemakaian bahan dasar/pembantu

b. Biaya alat-aLat prodr:ksi tahan fama

c. Siaya tenage. kerja
J. Biaya penggunaan tanah

e. Biaya peng8unaan jasa pihak ketiga
f.Pajak.

- Siaya pemakaian bahan dasar/pembantu adarah jumlah biaya -
untuk bahan dasar/pembantu yang d.igr:nakan rli dalam proses -
prod.uksi dan beearnya dlpenglaruhi oleh'dua faktor yaitu.jum
lah pemakaian bahan dasar/pembantu dan harga daripada batran

dasar/pembantu tersebut.

- Siaya arat-alat produksi tahan lama adarah biaya yang cr.ise-

babkan karena pemakaian arat-alat produksl tahan larnae mi -
sarrrya biay.s )rang berupa penyusutsn, ongkos pemeliharssn dan

bunge mod.s1.

- Iliaya tenaga kerjar ad.alah biaya yang d.isebabkan karena pe-
makaian tena8a kerja dalam proses prodr:ksi. fingginya biayd
tensgs kerja tergsnfrylg d.ari tingginya upah dan prestasi ker
ja. (

- Blaya penggunaan tanah adalah liaya yang tlmbul disebabksn
penggunaan tanah sebsg3f tempat perusahaan, dan Xang diper-
hitungkan adaran br:ngs clari modal yang tertenam crar-am harga
tanah itu.'

- Biaya penggunaan jasa pihak ketigar merupakan biaya yar€: di-
bebankan kepada hasil prodr:ksi d.isebabkan karena peng:g:unaan

jasa pihsk ketiga, misalnya y?ng berupa bunta atas morlaI ys.
dipinjam d-ari pihak ketioar sewa, asuransi, dan sebsgsl*r.

- Pajakr adafah merup.akan biaya yang dibebankan kepada hasil
prod.uksi berupa pajak yang bidayar oleh perusahaan kepa,r.a pe

merintah, misalnya lajak perusahaan, pajak penjualanr pajak
tanah, pajak kenderaan cian sebagainya.

2. Menurut sifat biaya.

Penggolongan menurut sifat biaya adalah penglgolongan yang ber

- ff=S&.+' ' -'
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1. Irlenurut hubungan antara biaya yang dikelugrkan d.engan hasil

aktrir dapat dibedakan s

a. Biaya langsung, adalah biaYa yang langsr:ng d.iterapksn keps

da suatu jumlah hasil produksi tertentu. Siaya ini dengan

mudah d3n cr:kup teliti dapat kita hitr:ng rrntuk tiap prodrrk

d.en d.engan mudah d.apat kita khususkan kepada tiap satuen *'

prod.uk. Contohnya biaya bahan dasar/penhuatanr upah yang -
dilayar kepada tenaga keria d.a1am suatu proses produkoii

b. Siaya tidak langsungr adalah biaYa yang tidak lattgsung di-
gunakan uatuk suatu prodr:k tertentu melainkan untuk suatu

prestasi, ]rang Ia1u kemudian perlu bagi terjadinya produk.

Contohnyai penyusutan mesj.n-mesin, penyusutsn 8er}:ng, upah

pengawas, biaya penyelidikan dan percobaan, hLaya ii"t=ik,
gase air, biaya tenaga kerjs adrninistrasi, biaya administ-
rasi, paj3k, br.mgae gaji pimpinan dan sebsgs{r\y6.

4. Menurut perbandingan antara banyalcrya biaya d.engan banyaknys

hasil akhir dup"t d.ibedskan nenjadi :

a. Bi6ys tetsp, adafah biaya yang tetap jwnlahnya sampai kapa-

sitas prod.uksi norlllal. Biaya ini bsnysknya bertambah/berku_

rang tidak sejalan d.engan prestasi perueahaan yangi senyata-

Ryar tetapi menurut besarnya kapasitas alat produksir de-

ngan ciri-ciri sebagai berikut z

- Jumlahnya tetap dalam sejumlah out put tertentu.
- Biaye tetap per unlt akan turun bil-a out put menaik.

- Pembebanan kepada bagian-bagian d.ilakukan bersasarkan ke

putusan pimpinsn atau dengae alokasi biaya.

- PengenCalian biaya ada di tangan pimpinan tertinggi bu-

kan peda kepala-kepala bagian.

BLaya tetap dapat dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu I

1). liaya tetap kapa.sitas perusahaan, contohrgra penyusutan.

2). Biaya tetap operasiorril, contotr; assuransl dsn pajak.

J). Biaya tetap program, contoh; biaya penelitian adverten-
si d.an lain-Iain.

b. Siaya variabel, ad.alah biaya yang berobah'sesuai,clengan lu-
asnya produicsi. Biaya ini bertarnbah/berkurang tidak sejalarr
d.engan banyaknya r:nit hasil prod.uksi.

.,..- : '. .-..j-- ... -
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Adapun ciri-ciri biaya variebel adalah sebsgai berikut s

-. Bervariasi langsung d.engan volume prod.r:ksi.

- Tetap pe:: unit, variabel dalam jumlah toteI.
- Dibebankan lengeung kepads operasi perusahaan.

- Tanggung jewab (control) bsgi kepala ba€iian pelaksan+.

H"ya variabel dup"t dibedakan atas :

1) Proportional variabelr X.ritu biaya yang berobah berband.ing
lrrrus d.engan probahan luas prodr:ksi, contoirnya upah br:ruh
berdasarkan potongan.

2). Iegressif varisbel, yaitu bieya ysng berubah kurang dari
pada sebanrJ.ing ,lengan perobehan luas produksi. Misalnya. ,
jika produksi diperLuas, pembeLian bahan dasar bertambah.
Pembelian secara besar-besaran clapat d.iberi korting serta
ongkos pengangkutan akan lebih mr:rah dan sebsgainya, se-
hinggs dengan demikian jrsrlah biaya bahan mentah tersebut
adalah berubah kr:rang dari pa<la sebsnfljpg dengan perobahan

luas prod.r:ksi.

1). Progressif variabelr yaitu biaya yeng: berobah lebih dari
pada sebanding dengan peroLahan luas produksi. r{isalnya -
dengan perubahan luas prcC.uksi mengakibatkan perusphaan -
mengadakan kerja lembur, nrisalnya rlsri pekerjaan rlari 7
jam rnenjadi 9 jam sehari. Upah kerja 1embur irri harus di-
bayar lebih tinggi dari pad.a upah waktu biasa.

rrr. PENcIHUsus.tlI BIAY1A..

f,. Pendahuluan.

Pacla uraian di mr:ka kita telah membicarakan unsur-unsur har
ga,pokok dan macam-nacam penggolongan bi2ys, kemudian juga
sudah dibiearakan soal fungsi harga pokok. Seksrsng akan
d.ibicarakan soal pengkhususan biaya yaitu bsgsim-an€! menen-

tukan harga pokok bagi trap-tiap barang produksi yaUg cliha
silkan. ilal ini merupakan har yang penting, sebab apabila
tidak ditentukan hsrga polcok bsgi tiap satuan bararu,t ba-
rang tersebut t'elum drpat dijual. Ka1au tlilihat sepintas -

" L,

.:_
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lslu persoalan ini kelihatannya mudsh, tetapi tid.aklah denr-i

kian kead.oannsai 'Persoalan ini merupakan persoalan tersr:kar
dalam perosalan penentuan har8a pokok untuk setiap rrnit ba-

rang yang dihasilkan. Kesukaran terutama timbu] jika perusa ,.

haanitumemprocuksi1ebihd'aripadasatujenisprodrrkser-
ta aiianya bieya langsung dan biaya tidak Isngsung.

Umuru:ys' bagi perusahaan-perusahaan yang nenghasllkan prodrlE

si mssss, persoalan pengkhueusan biaya malahan lebih pen-

ting d.aripada penentuan hog" pokok untuk setlap r:nit hasil
barang produksi. Lain hslrqra Calam perusahaan-perusgh.aan yg 

-

menghasilkan barang potongane maka persoafan penentrtan hOgu
pokok bersamaan dengan pengkhusussn biaya. Karena da1am pe-.

rusahaan yang disebut terakhir inl dihasilkan t,arang potong-

anr maka segala biala yang ,C.ikel.uarkan untuk proses prod.uksi

merupakan pula biava yeng d.ikeluarkan untr.rk barang tersebut.
Jad'i jel3srah bahwa pergoslan pengkhususan biaya berhubungan

etat dengen sifat proses produksi. Di bawah id akan d.ibica-
rakan terlebih dahulu mengenai sifat-sifat proses prod.r.:ksi -
tersebut.

B. Sifat-sifat Proses Produksi.

Dalan perusahaan-perusahaan yang bersifat industri kita me-

ngenal ada dua mecam sifat proses proses produksi yaitu pro-
d.uksi massa dan produksi satuan.
Pada prodr:ksi rlrassa kita merrgingat kebutuhan massa ( ,rr*, )
misalnya: perusahaan tepung terigu, perusahaan gula pasir d.an

seb3ggjnyt.

nari contoh di atas teranglah bahwa perusahaan tersebut ber-
produksi secara besar-besaran dan terus menerus tidak terpu-
tus (bersifat kontinu). pada produtcsi satuan kita rrengingat
kebutr.tr,an (t<einginan) persorangan (i<trusus) dari pada konsu -
men, misalnya; perusahaan penjahit pakalan, perusahaan pembu

atan kapal dan sebagainya. Biasarqra ini aipesan d.ulu. pada
procluksisattra4 prod uk rnembutr-trkan proses proch:ksi tersendiri,
maka biays d:;ripada pxoses prod.r:ksi adalah sama dengan bi6y6
prod.rrk. lain halnya pada produksi massa cimana p:roses produk-
si boleh dikatakan terus menerus dan menghasilkan produk yang
sama juga terus menerue. Di sirei kite hanya tiapat menentukan

li.'.
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bi"y" untuk massa se}:rulueys, sedangkan biaya tlap satuan -
kita peroleh d.engan pemhagj.an.

Diantara dua bentuk proses prodr.rksi ini, kita harus membeda-

kan lagi yang menurut limperg s produksi satuan serie dan -
prodr:ksi massa serie. Produksi satuan serie pada hakekatnya
adalah prodr:ksi satusn, artinys jugsl {isini kita memperhati-
kan keinginan si pembeli. Bedsnya hanya d.i sini bukan satuan,
prod.uk yang diminta, nelsinkan suatu erie.yaitu cleretsn pro
duk yang sarnar frug6 disini, jika kita sudah mengetahui biaya-
biala suatu serie se}:ruhnyae bisys tiap satuan dapat kita
peroleh d.engan cara pembagian. Contohl ind.ustri kapal ter _

banSr gerbong kereta api dan sebsgsj.nys,

Prod.uksi massa serie pa.da hakekatnya adalah prod.uksi massa,

di sini d.itentukan oLeh pengusaha beberapa ,rtyps,r prod.r:k dan
untuk tiap type dibuat produk serie, contoh; pabrik mobil ,
radio, dan sebagsinya. Jtka biaya tiap serie sudah diketahui,
maka biaya tiap satuan dapat kita peroleh d.engan pembagian,

C..Biaya Tetap d.an Biaya Variabel.

Jenls-jenis bisys yang telah kita bicarakan pdda uraian di
muka berakibat terh.adap perobanan-perobahan dalam luas pro-
d'uksi. luas produksi sering juga disebut kesibuksn perusahaanr
dan berhubung dengan ini kita membedakan apa yang d.isebut -
biala tetap ( konstan ) aun biaya variabel yang pengertiarurya*
pun sudah dir.r:raikan pada ff B./1.

Di sini kita akan memperd.alam sed.ikit pengertian biaya - va-
riabeL. Ada 1 jenisr:yas

1. Propgrtional
2. Degressief Variabel dsn,

1. Pro$essif Yariabef .

mengenai pengertiannya, lihat rr3.4.b. secara srafis dapat
digambarkan sebsgsi berikut c

li.i



. :,.

26

biaya untuk massa selr:rr:Iurya, sedangkan biaya tiap satuan -

kita peroleh dengan Pembagian'

Diantara dua bentuk proses proCuksi inie kita harus membecla-

kan'Iagi yang menurut linperg c ?roduksi satuan serie dan -

prodr:ksi massa serie. Procluksi satuan selie pada hakekatnva

adalah prodr-rkei satuanr artinya iwa disini kita memperhati-

kan keinginan si pembeli. Bed'6ny3 hanya di sini bukan satuan,

prod.uk yang diminta, ntelainkan suatu erie yaitu cleretan pro

d.uk yang 33rn3r Juga disini, jika kita sudah mengetahui biaYa-

biaYa suatu serie seh:ruhnya, biaya tiap satuan dapat kita

peroleh dengan cara pembagian. contohs. industri kapal ter -
ban8r gerbong kereta api dan sebagainyar

Proitr:ksi massa serie pada hakekatnya adalah produksi massa,

ai sint d.itentukan oleh pengusaha beberapa rrtypert prod.uk dan

untr:k tiap tyle d.ibuat prod.uk serie. contoh: pabrik mobj.I ,

rsdio, dan sehagsir\ya. Jtka biaYa tiap serie sudah diketahui,

maka biaya tiap satuan dapat kita peroleh dengan pembagian'

C. BiaYa Setap d.afl Biaya Variabel.

Jenls-jenis biaya yang telah kita bicarakan pdda r:raian'di
mr.rka berakibat terhad.ap perobshsn-perobahan dalam luas pro-

d.r:ksi. Luas produksi sering iuga disebut kesibuksn perusahaan,

dan berhubung d.engan ini kita membed.akan apa yang disebut -
biaya tetap ( konstan ) 0"" biaya variabel yang pengertiannyao

pun sud.ah dir.raikan pada II B./9.

Di sini kita akan memperdalam sed.ikit pengertian biaya -va-

riabel. Ada 1 jenisnyac

1. Proportional
2. Degtessief Variabel dsn,

J. Pro$ressif Variebel.
mengenai pengertiannyar lihat IIB.4.b. Secara Srafis dapat

digambarkan sebsgsi berikut g
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la1u persoafan ini kelihatanny3 niudsh, tetapi tidaklah demi-kian keadaanWa. persoalan ini merupakan persoafan t*rsuf*=dalam perosal.* penentuan harga pokok untrrk seti.p unit ba-rang }rang dihasilkan. Kesr:karan terutama timbuL jika perrrSa
haan itu mcmproCr.:ksi lebih dari p:da satu jerris p:roduk ser_ta adar{ya biaya langsurr6, dan biaya ti.lak lsngsung.
Umr.u[4r3 bagi perusahaan-perusahaan y6ng neng.hasi lkan prodr.rk
si msess, persoalaa pengkhususan biaya malahan lebih p*;:ting daripada penentuan harga pokok untuk setisp r:nit hasil
barang produksi' r',ain halnya calam perusahaan-perussh€rax yg
menghasilkan barang potongan, maka persoalan penentqan rrog.u
pokok bersamaan dengan pengkhususan biaya. Karena a"fr, p"]
rusahaan yang disebut terakhir ini dihasilkan t,ars,ng potong-
an' maka segala biaya yang ciker-uarkan untuk proEes produksi
merupakan pula biaya yer* dikeluarkan r.mtuk barang tereebut.
Jadi jelaerah bahwa persoar'an pengkhususan biala berhubungan
etat dengen sifat proses produksi. Di bawah ini akan d:i.hica_
rakan terlebih dahulu mengensi sifat-sifat proses prodnksl _
tersebut.

B. Sifat-sifat proses produksi.

Ialam perusahaan-perus3haan yang bersifat industri kita me_
ne:enal ada dua mecam sifat pxoses proses prodr:ksi yartu pro_
d.uksi masae cian procluksi, satuan.
Pada prodr:ksi nassa kita mengingat kebutuhan massa ( **o )nisak\ya: perusahaan tepr.rng terigu, perusahaan gtfls pasir dan
sebsgginy6.

Dari contoh cli atas teranglah bahwa perusahaan tersebut ber_
prodr:ksi secare besar-besaran dan terus menerus tidak terpu_
tus (bersifat kontinu). pada prodrjlcsi satuan kita rnengingat
kebutr:han (teinginan) persorangan (i<rrusus) dari pad.a konsu -men' misalnyai perusahaan penjahit pakaian, perusahaan perrbu
atan kapal .an sebagainya. Biasanya ini dipesan d.ulu. paal
produksisatuarLproddr membutr:hkan proses prodr:ksi teroendiri,
maka biaya di;ripada proses prod.r.lksi adalah sam2 d.sngan biayaproduk' lain halnya pada prodr-rksi massa dirnana proses proairt-si boleh diketakan terus menerus dan menghasiLkan prodr:k yang
sams jugq terus nenerus. Di sini kita hanya dapat menentukan

ls.
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Gambar 1
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Biaya Yariabel total Biaya variabel trsP satuan
Froduksi.

T = biaya variabel yang propotional

= biaya variabel yang degres,sief

= biaya variabel yang progressief.

3.

Di atas telah kita lihat biaya variabel rata-rata dan bagaimana-

ksh d.engan biaya tetap rata-rata? Ini pun tdrgantung dart Pada

luas produksi. Makin luss produksi ( dalam batae-batas kapasitas
ysng tertentu)r maka makin menurunl3h biaya tetap rata-rata (tiap
satuan). Sedan6kan luas prod.uksi di dalan prakteknya selalu beru

bsh-ubah sesuai. d.engan kesibukan perusahaan dari bulan ke bulan,

dari tahun ke tatrun. Ini d.isebabkan ol.eh berbagai sebab ekonomis
* *roprn tehnis seperti: gerakan-gerakan konjuntur dan mesin, pera-

turan-peraturan mengenai jsm kerjs dan hari libr.r, raparaslr pe-

kerja sakit, kiriman bahan dasar terlarnbat d.an ebagairlya. Dengan

demikian maka luas prod.r:ksi dapat dibedakan menjadi luas prod.uksi

normal dan luas prod.uksi yang sesunggr:hnya. Yang d.imaksud d.engan

luas prodrrksi normal adalah luas produksi rata-rata yang diperoleh
berdasarkan kspssitas prod.r.rksi rata-rata, dimana semua pepgeluaran

merupakan pengelusran yang ekonornls rasionil. Luas produksi se-
sungguhnya yaitu luas produksi yang dikerjakarr (dibuat) berdasar-
kan kesibukan sesung:guhnJrac Yang sering juga d.ibuat dengan mempex-

hatikan bermacam-macam f3ktor, 8.f.3 permintaan di pasar penjualpn,
kiriman bahan dasar, kesehatan pekerja dan sebagainya.

Ep cc
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Andaikata biaya variaber itu proportionil semuanya, maka
harga pokok tiap unit barang dapat ditentukan sebagai be-
rikut:

TV;-;; =T- -t
HP = harga pokok tiap unit

biaya tetap

= biaya variapeL

= produkst rlormal

= produksi 6eEungguhnya.

Jika perusahaan berpdoduksi di bawah produksi normal
( s ( lt ) maka akan terjadirah rugi sebesar ( N-sl * S;dan jika perusahaan berproduksi di atas produksi. normal
( s > r ) maka akan terjadilah l_aba sebesar ( s,N) x* .
sebaiknya laba yang diperoreh karena berproduksi di atas
produksi normar tidak dibagikan, melainkan ditahan oleh
perusahaan sebagai cadangan untuk menutup kemungkinan ru-
6i karena berproduksi di bawah produksi normal. Dan perlu
diperingatkhn di slni, bahwa perh&ungan di atas dida6ar_
kan atas prodrtkei fiassa. yaitu satu jenis produksi yang ho
mogen"

D. Biaya Langsung dan Blsya Tidak Langsung.

Blaya langsung adarah biaya yang langsung diterapkan keps
da suatu jumlah hasil produksi tertentu. Biaya ini dengan
mudah dan cukup teliti dapat kita hitung untuk tiap pro -
duk,-Biaya-biaya yang demikian dengan mudah atau seg€ra -
dapat klta khususkan kepada tiap satuan produkr contolnya
biaya bahan daoar/pembantu, upah yang dibayar kepada tena
ga kerja daram suatu proses produksi. contoh lain yang me

rupakan biaya-biaya langsung misarnya pada perusahaan in-
dustri adalah , 

,

- Bahan-bahan baku,/bahan dasar
- Bahan pembantu

- Upah tenaga kerja yang langsung bekerja di bahagian pe-
ngoS-ahan "
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Gambar 1

It

3

Biaya Variabel total

tl

u-ua -

biaya verigbel yang Propotional

biaya variabel yang degree,sief

biaya variabel yang progressief.

B

Biaya variabel trap satuan
Froduksl.

C

Di atas telah kita lihat biaya variabel rata-rata dan bagaimana-

ksh d.engan biaya tetap iata-rata? Inl pun tergantung dart lada

luas produksi. Makin luss produksi ( dalam batae-batas kapasitas

yang tertentu)r maka makin menr.runlah biaya tetap rata-rata (tiap
satuan). Sed6n66an luas prod.uksi d.i dalam prakteknya selalu beru

bgh-ubah sesuai d.engan kesibukan perusahaan dari bulan ke buIan,

dari tahun ke tahun. Ini d.isebabkan o16h berbag:ai sebab ekonomis
* r"opun tehnis seperti: gerakan-gerakan konjuntur dan nesin, pera-

tr:ran-peraturan mengenai jam kerjs dan hari 1ibur, raparasir p€-

kerja sakit, kiriman bahan 'Xasar terlambat dan ebagainya. Iengan

demikian maka luas produksi dapat dibeCakan menjadi truas prod.uksi

normal dan luas produksi yang sesungguhnJra. Yang d.imaksud dengan

luas produksi normal adalah luas produksi rata-rata Xang diperoleh
berdasarkan kspesitas produksi rata-rata, dimana semua pepgelu6ran

merupakan pengeluaran yang ekonomis rasionil. Luas produksi se-

sunggr:hnya yaitu luas produksi yang dikerjakan (dibuat) berdas,ar-

kan kesibukan sesungguhnya. Yang sering juga dibuat dengan memper-

hatikan bermacam-macam faktor, o.f. B permintaan di pasar penjual2n,
kiriman bahan dasarr kesehatan pekerja dan sebagainya.

\ -u. .\ ::,r iMil. i
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Andaikata biaya variabel itu
harga pokok tiap unit barang
rikut:

2B

proportionil semuanya, maka
dapat ditentukan sebagai be_

T vHP +
N D

}IP = harga pokok tiap unit
biaya tetap

= biaya variapel
= produksl flormaL

= produksi sesungguhnya.

Jika perusahaan berpdoduksi di bawah prod.uksi normal
( s ( w ) maka akan terjadilah rugi sebesar ( i,t-s) * f;dan jika perusahaan berproduksi di atas produksi normal
( s > t'l ) maka akan terjadilah laba sebesar ( S.tt) *+ 

"
sebaiknya laba yang diperoleh karena berproduksi di atas
produksi normal tidak dibagikan, melainkan ditahan or_eh
perusahaan sebagai cadangan untuk menutup kemungkinan ru-
gi karena berproduksi di bawah produksi normal. Dan perlu
diperingatkhn di slni, bahwa perh&r:agan di atas did&saf,-
kan atas produkei fnasse yaitu satu jenis produksi yang ho
mogen"

0.. Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung.

Biaya langsung adalah biaya yang langsung diterapkan kep*
da suatu jumlah hasil produksi tertentu. Biaya iai dengan
mudah dan cukup teliti dapat kita hitung untuk tiap pro _

duk-'Biaya-biaya yang demikian dengan mudah atau seg€T& -
dapat klta khususkan kepada tiap satuan produkl contolnya
biaya bahan dasar/pembantu, upah yang dibayar kepada tena
ga kerja dalam suatu proses produksi. contoh lain yang me

rupakan biaya-biaya langsung misarnya pada perusahaan in-
dustri adalah , 

,

- Bahan-bahan bakur/bahan dasar
- Bahan pembantu

- Upah tenaga kerja yang langsuag bekerja di bahagian pe_
ngol-ahan.
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- Upah tenaga ahli di bahagian pengolahan

- Biaya transport yang langsung berhubungan dengan penSo-'

lahan o

- Jasa-jasa Pihak ke

ngan Pengolahan"

tiga Yang langsung bersangkutan de-

Dan untuk menghitung berapa besarnya biava lanBsunl 
.:i":-'

unitbarangyangdihasilkanolehperusahaandapatdihitung.
*

sebagai berikut :

Biaya langsung Per unit BiEyg laneEtung

Jumlah barang"

Lain halnya dengan bia;fa tidak langsung' Biaya tidak lang

sung adalah biaya yang tidak langsung berhubungan dengan

pembuatan barang/iasa tertentu, melainkan untuk suatu

prestasir YanB la1u kemudian perlu bagi terjadinya produk'

contohnya yang termasuk biaya tidar: ldgsung: penyusutan

mesin-mesin, penyusutan gedung, upah penghwas' biaya pe-

nyelidikan dan P{pobaanr biaya listrikt *t:1 air'.Ot"t1

tenaga kerja aami;istrasil pajak, buaga, gaji pimpinan dan

sebagainya.
Jika perusahaan menghasilkan hanya satu jenis produk(pro-

duksi massa) r maka pembedaan ini sebenarnya tidak ada gu-

nanya karena seluruh biaya tidak langsung ini akhirnya -

harus dipikulkan kepada produksi yang sama (satu macam )

itu juga. Lain halnya bagi perusahaan yang memproduksi -

berbagai jenis produksi, baik yang diproduksi secara mas-

sa maupun secara satuan, persoalan biaya tidak langsung

ini per)-u diperhatikan' Misalnya biaya yang harus kita -

berikan untuk nesin (contoh biaya ltstrik) ' 
sedangkan prg

tasi mesin itu tidak kita gunakan untuk satu macam produk

saju, melainkan untuk berbagai macam produk' Haka di sini

harus kita cari bagaimana caranya mengkhususkan ( memi-

kulkan) prestasi yang ditimbu3ftn oleh biaya-biaya tidak'

langsung itu kePada tiaP Produk"

Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana cara memheb

kan biaya tidak lan6sung kepada berbagai produl"f+'e

hasilkan"

an-
di-



BIAYA
RODUK

,o

BIAYA MESTN KE I
DTBAGIKAN KEPADA

BTAY

Ganbar z
Penbebanan Biaya Tidak Langsung

BrAYA TrDAK LAt{guNG
DTBAGIKAN KEPADA

B]AYA MESIN KE IT
DIBAGIKAN KEPADA

BIAYA MES]N KE TII
StgaorxaN KEpADA

BTAY.A
PRODUK

fl

BIAY

I A._

irrAY^l

r.BTI
BTAYA AYBIA

soar mengkhususkan biaya tid.ak langsung ini memang soal yang
paling sukar frrtam perhitungan harga pokok, tetapi adalah sa
ngat penting untuk diperhatikan, karena kesarahan dalam mem
bebankan biaya tidak rangsung tepafr produksi yang dihasir-
kan akan berakibat kesalahan dalam menetapkan harga pokok un
tuk tiap unit barang, dan akhirnya akan beraklbat kesalahan
dalam menetdpkan ha::ga penjualan.

E. Cara-cara Pengkhususaa Biaya.

1. Katkulasi Bagi.

Bagi perusahaan yang menghasilkan massa produksi dan di-
mana hanya satu jenis barang yang diproduksikan adalah -
sangat mudah {alam mengkhususkan biayanya atau menghitung
harga pokok tiap unit barang. untuk mengkhususkan biaya
atau menghitung harga pokok pada perusahaan seperti ini
ial-ah dengan cara kalkurasi bagil dengan menggunakan sua-
tu rumus sebagai fiEikut i

Harga Pokok T v-F+-fr.=

.,-i.,



' Upah tenaga ahli cli bahagian pengolahan

- Biaya transport yang langsung berhubungan dengan pengo-
:

lahan c

- ..tasa-Jasa prnak ke tiga yang langsung bersangkutan de-

ngan pengolahan"

Dan untuk menghitung berapa besarnya biaya langsung tiap

unit bararrg yang dihasilkan oleh perusahaan dapat dihitung
4

sebagai berikut 2

Biaya langsung Per unit Biaya langsung

Jumlah barang"

Lain ha3-nya dengan bia;ia tidak langsung. Biaya tidak lang

sung adalah biaya yang tidak langsung berhubungan dengan

pembuatan barang/iasa tertentu, melainkan untuk suatu

prestasir XanB IaIu kemudian perlu bagi terjadinya produk'

Contohnya yang termasuk biaya tidal: lailgsung: penyusutan

mesin-mesin, penyusutan gedung, upah pengirwas, biaya pe-

nyelidikan dan Pffobaanr biaya listrikr Easr airt biaya

tenaga kerja admiiistrasi, paiak, bulgar Eaii pimpinan dan

sebagainya "

Jika perusahaan menghasilkan hanya satu jenis produk(pro-

duksi massa) I naka pembedaan ini sebenarnya tidak ada gu-

nanya karena seluruh biaya tidak langsung ini akhirnya -

harus dipikulkan kepada produksi yang sama (satu macam )

itu juga. Lain halnya bagi perusahaan yarlg memproduksi -
berbagai jenis produksi, baik yang diproduksi secara mas-

sa maupun secara satuan, persoalan biaya tidak langsung

ini perLu diperhatikan. Misalnya biaya yang harus kita -
berikan untuk 4esin (contoh biaya 1*strik), sedangkan prg

tasi mesin itu tidak kita gunakan untuk satu macam produk

saia, melainkan untuk berbagai macam produk' t{aka di sini

harus kita cari bagaimnna caranya mengkhususkan ( memi-

kuLkan) prestasi yang ditimbusn oLeh biaya-biaya tidak

langsung itu kePada tiaP Produk'
Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana cara membeban-

kanbiayatidak}angsungkepadaberbagaiprodull"yan8di-
hasilkan"

*sLi.r11!!:4.I r :
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Gambar 2

Penbebanan Biaya Tidak tangsung

BIAYA IIDAK LAI{gI]NG

DTBAGIKAN KEPADA

BIAYA MESIN KE II
DIBAGIKAN KEPADA

30

BIAYA MES]N KE TII
ftraerrlN KEpADA

BTAY.A,
PRODUK

cA ffii ttffiil E@
soal mengkhususkan biaya tidak langsung ini memang soal yang
paling sukar #"r*ul perhitungan harga pokok, tetapi adalah sa
ngat penting untuk diperhatikan, karena kesalahan dalam mem

bebankan biaya tidak langsung tepa) produksi yang dihasir-
kan akan berakibat kesarahan dalam menetapkan harga pokok un
tuk tiap unit barang, dan akhirnya akan berakibat kesalahan
dalam menetei.pkarr ha:rga penjualan.

E. Cara-cara Pengkhususal Biaya"

1. Kalkulasi Bagi.

Bagi perusahaan yang rnenghasilkan massa produksi dan di-
mana hanya satu jenis barang yarg diproduksikan adalah -
sangat mudah calam mengkhususkan biayanya atau menghitung
harga pokok tiap unit barang. Untuk mengkhususkan biaya
atau menghitung harga pokok pada perusahaan seperti ini
ialah dengan cara kalkulasi bagi, d.engan menggunakan sua-
tu rumus sebagai Sikut

Hanga Pokok v
+

T
N T

. r...- 1-'

,. ;s:*H#"i$i;iip.;,,- :.

BIAYA MESTN KE I
DIBAGIKAN KEPADA

BTAY BTAYA BIAY
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Sarisuatuperusahaanindustriminyakterdapatketeran8an-ke-

= biaya tetaP

= biaXa variabel

= Produksi normal

= prod.uksi sesungguhnYs'

terangan seba8ai berikut e

- Produksi norrnal = L00'000 liter

- Produksi Sebenarrya = 90'000 llter

- Biaya Tetap = RP'5'000'000t--

- Biaya Variabel = ftP'{'000'000'--

Pertanyaan: Hitr:ng1ah barga pokok ninyat< untuk satu liter'

Contohi

Jawab:
Earga Pokok

T v.S

HP

N

+5. 000,000,-- 4. 000. 000.--' 60+50=110e--
1oo.0oo 80.000

*
HP 1OO

Jadi herga pokok untuk tiap-tiap liter minyak

Rp. I10r--

nsn sd31ah ttdak benar, kalau jawabarucya ;

O - Rpr6.Q00.000r-- +, Rp.4.000'000r- = Rp.'12!r--
80.000

Mengenai pengertian prodr:ksi normal dan prod'r.rksi yang gssunS-

guhnya dapat dilihat pada rnateri III C'

Kalkulasi bag"i seperti yang diterangEan. d'i atas itu biasar{ya

digunakan pada perusahaan yang harya menghasilkan satu macam

prodr:ksi pokok. Plisalnya perusahaan-perusahaan yang mengotrah

hasil-hasil ekstraktif dan aeraris (industri minyatc tanah r

pabrik gula dan sebagainya ). Prodr:ksi ditirjukan kepada keba-

wakan konsumen, deng:an tidak mengingat keinginan pEDoIan8an.

2. Kalkulasi Sagi derrgan Aneka ELcuiffialensi.
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Suatu variasi dari kalkufasi bagi adalah yang disebut rrkalku- 
-

lasi bagi dengan angka ekuivalensirr atau kalkulasi bagi d.e-

rBlan angka-angk3 perbandingan nilai. Dalaln ba1 ini perusahaan

mempergunakan angka-angka atau biaya-biaya perb6nd.ingan ber-

dasarkan kaLkulasi penclahr:Luan. Kalkulasi pendahuluan adalah

porhituflgarr hafga pokok yang dibuat sebelr:rn proses prod.r:ksi -
dirdulair Kalkulasi bagi dengan angBa ekuivalensi ini dapat

digunakan oleh suatu perusahaan yang menghasilkan lebih d.arri

satu pro'1ukBl pokok, tetapi d.engan sistem yang sama. Umpamarqra,

perusahaen mebel yan6 membuat setelan krrsi tamu, setefan me-

ja makaar almari dan tempat tid.ux, kewemuanya i.tu dibuat dsri
bahan kayu jatl.

Contoh:

Suatu lEntsahaan industri untuk memprodr:ksikan 1 macam

barang dilteluarksn biaya seh.rruhrqya Rp.4o0.o00r--. AnB-

ka Ferbandlrre'En nilai ( ABU ) .4ari ketiga macam barang
- 

tersebut ialah L e 2 z 1. Jr:lnlahbarangyarrgdiprod.i.rE

sikan sebagai bdrikut , *
- Produk A sebanyak 200 buah

- Prod.uk B seb2nyak J00 buah

- Produk C sebanyak z|00 buah

Pertanyaan:

Eerapakah harga pokok tiap-tiap unit prod.r:k SrB dan C.

Jawab:

Produk A 200 buah dPN 1 jumlah = 2OO $PN

Produk B ,00 buah dPN 2 jumlah = 500 APN

Produk C 400 buah SpN J juurlah = 1200 ApN +

Jumlah = 2000 
"{PN

Biaya untuk,tiap-tiap ] APN = Rp.49O.000r- c 2000 =

Jadi harga pokok tiap urrit Produk A = 1 x Rp.zOOr- =

Rp.200r--

t
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= biaya tetap

= tiaya varj-abef

= produksi normaf

= prod.uksi sesung;guhnYa.

Contoh:

Dari suatu perusahaan industri minyak terdapat keteranSan-ke-

terangan sebagai berikut E

- Prodr:ksi normal = 1O0.O0O liter
- Produksi $ebenarnya = B0.OO0 liter
- Biaya TetaP = RP.5.000.000r--

- SiaYa Variabel = ftP.{.000.000r--

Pertar{faan: Iiitr:ng1ah har8a pokok minyak untuk satu liter'

T

v
N

S

Jawab:
Earga Pokok

5.000 4.000. 000.-- -

T v
DN

+HP
100.000 80.000

*
HP }OO

Jadi harga pokok untuk tiap-tiap liter minyak

Rp. 110r--

50+50=110r--

Dan adalah tldak be[arr kalau iawabanr\ya ;

HP= Rp. 6.000. 000, -- + Rp.4.000.000'- Rp.12l, --
80.000

Mengenai pengertian produksi normal dan prodr:ksi Srang sesur€:

guhnya dapat dilihat pada materi III C.

Ka1kulasi bagi seperti yang diterangkan c1i atas itu biasar{ya

digunakan pada perusahaan yang hanys menghasilkan satu macam

prod.r:ksi pokok. Misalnya perusahaan-perusahaan yang mengolah

hasil-hasil ekstraktif dan agraris (industri mirryat< tanah r

pabrik gula dan sebagainya ). Prodr:ksi dittjukan kepada keba-

Wakan konsumen, dengan tidak mengingat keinginan pEDorangan.

2. Kalkulasi Sagi der:gan 1tn#a Eruimalensi.

/-- |
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Suatu varlasl. dari kalkulasi b3gi adalah yang disebut ilkalku-,

lasibagidenganangkaekuivalengi|lataukalkulasibagid.e-
ngan an&a-angka perbandingan nilai. Dalain hal ini pelusahaan

nempergunakan angka-angka atau biaya-biaYa perb6nd'ingan ber-

dasarkan kalku-Iasi penclahr:l-uan. Kalkulasi pendahuluan ad'alah

perhiturtgan harga pokok yang clibuat sebelum proses produksi -

dinilr.lai, Kalkulasi bagi dengan angka ekuivalensi ini dapat

d.igunakan irleh suatu perusahaan yang menghasilkan lebih aari

satu produksl pokok, tetapi dengan slstem yang sama' Umpamaryar

perusahaan mdbel ystrg membuat eetelan kursi tamu, setelan me-

j6 makaAr almari d.an tempat tidufr kesemuanya itu dibup-t dgri

bahan kayu iatl.

Gontoh:

suatu perusahaan irr ustri untuk lnemproduksilcan 1 macam

baran8 dilteluarkan biaya seluruhrrya Rp.400'000r--' An8-

ka Ferbandlngan nilai ( ApI[ ) dati keti'ga macam barang

tersebutlalrih' I e 2 31. Jr:mlahbarbngyangdiprod'uE

sikan sebaga{ berikut , *
- Prod'trk A sebanyak 2OO buah

- Produk 3 sebanyak J00 buah

- Ptoduk C sebanyak {oo buah

Pertanyaan:

Eerapakah harga pokok tiap-tiap rxrit prodr:k ArB dan C'

Jawab;

Produk d, 200 buah APN 1 jwnlah = 2OO JIPN

lroduk B ,oo buah .APN 2 iumlah = 600 APN

Produk c 400 buah .sFN 1 jlultah - 1200 APN +

Jumlah = 2000 APN

Siaya untuk,lisp-tiap I JIPN = RP.49O.000'- s 2000 =

Jadi harga pokok tiap unit Prodr:k A = 1 x Rp.200r- -
Rp. 200, --

..-:
: I '. -- 'r -:-r:} ji:
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IIarBa pokok tiap r.rnit Produk E = 2 x Rp200r- = Rp'400r--

Harga pokok tiap unit Produk C = 3 x Rp'2001-= Rp'500'-

penelitian perhitungan .lapat dilakr:kan sebagai herikut s

a. Perbandingan har+a pokok tiap*tiap r:rrit prod'uk $rB dan C

ysitu 200 s {OO e 500 atau I z 2 , ,. $ngka=an$Jsa perbag

dingan ini sesuai tleng4n kalkulagl perdahuluan'

b. Dihitung semua biaXa pemhuatannya :

- pr<jauf A 200 buah = 200 x Rp.200'--

- Produk B ,00 buah = 100 x RP.dO0r--

- Produk C 400 buah = 400 x Rp.500r--

= Rp. 40.000r--

= Rp.120.000r--

= Rp.240.000r--

Jumlah biaya seluruhnya Rp,400.0O0r--

Fada perusahaan tersebut d'i atas sengaia dibuat lebih dari

satu prodrrk pokok, karena alasan ekononis dengan tujuan me -
rendahkan harga pokok. Dan di dalari prakteknya untr-rk menetap-

kan harga pokok terdasark2n sngka perbandingan nilai ini me-

ngalami' kesulitan dalam menentukan angka perbandingan nilai
itu send.iri. Untr:k mernpermud.ah mendapatkal 2ngka perbsnd.ingan

nilai itu, m6k3 3ngk8 nilai itu d.apat diperoleh deng'an menda-

sarkan kepada besarnya halga bahan mentah yang.dipakai dalain

proseq prodr:ksi tiap barang atau kepada besarrya har8a tena-

ga kerja ysng d.im3suld(an kepada tiap+tiap proses prod.uksi ba

rang: itu.
Untuk jelasnya perhatikan contoh tli bwah ini.

Contoh:

Suatu ind.ustri meubel dalarn waktu satu bulan memproduk

si 100 pasang meja makan dan 100 buah lemari pakaian-

Untuk memproduksikan meja makan dan kursinya d.iperguna

kan kayu yang harganya Rp.4ro.000r-. Sedangkan untuk -
rremprodr:ksikan lemari pakaian dipergunakan kayu yang

hargaWa Rp.!10.000r-. Upah yang dibayar mengerjakan

meja makan dan kursi-kr:rsinya sebarryak Rp.100.000r--,

sedangkan upah yang dibayarkan untuk mengerjskan lema

di adalah sebanyak Rp.ll0.000r-

). r---.. --: 'ii::-_. - -. ,-., --._.1 i: l:. rr' :,,i*i-:.-



Selain dari pada itu r:ntr.rk kedua macam pekexjaan itu dikeluar_
kan biaya umum dan bialra penjualan sebesar Rp.2!0.000r--
Berapakah har8a tiap pasang meja makan dan tisp-tiap sebuah Ie
rneiri pakaian ?

Jawabr

fiarea PoFok ,b,er4apartsn aneka perbandingan nilai q,tas 4asi3l
harga bahan mentah.

Siaya bahan mentah uatuk 100 pasang meja makan =Rp,450.000r--
Biaya bahan mentsh untuk loo bh lemari = Rp.55o.00or-
Ar€ka perbandingan biaya bahan. mentah = 9 ; 11

Jumlah biaya keselunrhan = Rp. 1.900.000r--
Biaya untr:k 100 pasbng meja makan = Rp.g/zo x Rp.l,9o0;000,-
= Rp' 855.000r--

Jadi harga pokok satu pasang meja mekgn =

Rp.855.000r-- Rp,8.550r--
100

Junlah biaya rmtuk 100 buah lemari pakaian LI/ZO x Rp.1.9OOrOO0r-

= Rp. 1.045.000r--
Hurg, Pokok satu lemari pakaign = 8p.1.045.000,- =

100
Rp.10r 450,--

Pokok berd ssarkan angka perb nilai atas d asal
tenaga kerja.

Biaya tenaga kenja untuk I00 pasang meja makan = Rp.r0O.00Or__
Biaya tenaga kerja tmtr:lc I0O buah lemari pakaian= Rp.J)0.000r__
4ngka perbandingan biaya tenaga kerja = G z 7.
Jumlah biaXa keselr:nrhan = f,p.I.9OO.OOOT--
3laya untulc 100 pasang meja makan = 5/11 x Rp.1.!00.000r- =
Rp. BJ5. g2j r--

:

Jadi harga pokok satu pasang meja makan =

= Rp. B.V6grz,

Jqilah biaya untr.il< ro0 buah remari lakaian 7/t1 * Rp.1.!oo.ooor-
= Rp. l.OzJ,O76r91

Harga pokok satu lemari pakaian =
Rp.10. 2rO rTT

Rp. 876.921,--
100

Rp.L.O21.O76rgj
100



;

Earga pokok tiap unit Froduk B = 2 x Rp200r- = Rp.400r--

Harga pokok tiap writ Produk C = 3 x Rp.200e-= Rp.500'--

Penelitian perhitungan 'Japst d.ilakr:kan sebagai berikut :

a. Perbandingan har8a pokok tiap-tiap unit produk 4rB dan C

yaitu 200 : {00 : 500 atau I e 2 t ). Ang[r3=sneika perban I

dingan ini sesuai d'engan kalkulasi pendshuluan.

b. Dihitung semua biaya pembustann;ra :

- Pr6duk A 200 buah = 200 x Rp.200r-- =

- Produk B l0O buah = JOO x Rp.{00,-- =

- Prottuk C 400 buah = {00 x Rp.500r-- =

Junlah biaya seluruhnya

Rp. {0.000e--
Rp.120.000r--

Rp.240.000r--

Rp.{00.0O0r--

Fada'perusahaan tersebut d.i atas sengaia d.ibuat lebih darl

satu produk pokok, karena alasan ekonomis d.engan tujuan me -
rendahkan halrga pokok. Dan di dalam praktekrlya untr:k menetap-

kan harga pokok berdasarkan angka perbsndingan nilai ini me-

ngatami,lkesulitan dalam menentr:kan angka perbandingan nilai
itu sendiri. Untr:k mempermudah mend.apatkan 2ngka perband.ingan

nilai itu, maka angka nilai itu d.apat diperoleh dengan mend'a-

sarkan kepada besarrya harga bahan mentah yang,dipakai d.alaln

proges prodr:ksi tiap barang atau kepada besarnya harga tena-

ga kerja yene; d.imasukka,l3 kepada tisp+tiap proses prod.uksi ba

ran! itu.
Untuk jelasr:ya perhatikan contoh di bwah ini.

Contoh:

Suatu ind.ustri meubel d.alarn waktu satu bulan memprodr"'k

si 100 pasang meja makan dan 100 buah lemari pakaian.

Untuk memprodi:ksikan meja makan dan kursinya d,ipergr:na

kaa kayu yang hsrganya Rp.4r0.0o0r-. Sed.angkan untuk -
memproduksikan lerrari pakaian dipergulakan ksyu yang

harganya Rp.550.000r-. Upah yang dibayar mengerjakan

meja makan dan kursi-kursinya sebarryak Rp.rOO.0OOr--,

sedan€kan upah yang dibayarkan ultuk mengerjakan lema

di adalah sebar\yak Rp.JlO.0O0r-

!:

1'

-- .. li,
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Solain daii pada itu untuk kedua macam pekerjaan itu dikeluar-
kan biqy3 umum d.an biaya penjualan sebesar Rp.Z!0.OO0r--
Berapakah harga tiap pasang meja mekan oan tiap-tiap sebuah le
Estrtr pakaian ?

'Jawabs

- Earfia Pokok berdas€rlcag_aagl<a perbandingan nilai atas dasar

halga bahan mentah.

Sialra bahan mentah untuk 100 pasang meja makan =Rp,45O.OOOI--
Biaya bahan mentah untuk 10O bh Lemari = Rp.550.OOOr-

Angka perband,ingan biaya bahan. mentah = 9 : 11

Jumlah biaya keseLuruhan = Rp. 1.9OO.OO0r--

Siaya untuk 100 pasbng meja makan = Rp.9/ZO x Rp.l.900;000r-

= Rp. 855.000r--

Jadi harga pokok satu pasang meja maken =

Rp. 855.00Or--
#

100

Rp.8.550r--

Junlah biaya untuk 100 bqh l-emari pakaian lr/zo x Rp.1.900r000,-
= Rp. 1.045.000r--
H,at$a Pokok satu lemari pakaian = RF.1,045.000"- =

100
Rp.10r 450r--

HafEe Pokok anEka perbandi nilai atas dasar

4alga te+aga keria.

Biaya tenaga ke:rja untuk r00 pasang'meja makan = Rp.J00.0oor--
BiaYa tenaga kerja r:ntr.rlc LOO buah lemari pakaian= Rp.J!O.O0Or--
Angka perbandingan hiaya tenaga kerja - 5 z T.
Jumlah biaya keselr:nrhdn = 11p.I.90O.oOOr--
Biaya untuk 1OO pasang neja makaa = 6/L) x Rp.1.!00.000r- =
Rp, BJ5.gzj r--
Jadi harga pokok satu pasang meja makan =

= Bp. 8.769 r?j

Rp.1. O21.O75.93
100

Rp. s76.921,-'
100

Jr:rilah biaya untr:k.100 buah lemari phkaian T/tl " Rp.1.9o0.ooor-
= Rp. l.O2r,O75rg1

Earga pokok satu lemari pakaian =
Rp.10.2rOr77

l
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1. Kalkulasi Tambah ( toeslag Kalkulasi )'

Kalkulasi f,3nlal} adalah salah satu cara yang tertua dan seder?

haaa bagi,mengkhususkan atau nemba8i.kan 11sys-biaya tidak lang

sung. Perfr-itungan harga pokok d.e.Ilgan sistim kalkulasi tanbah -

ini'carenya ialah menalkkan/men8mbah biaya 1an€;sung dengan se-

jumlah persentase tambahan yang disebut toeslag atau oPBIaBi"'

soalnya di sini mencari perbandingan antara biaya lgngsun8 dan,

tidak langsung. Jika perbandir'.gan ini sudah aidalstr maka cara

mengkhususkan biaya tidak langsung dilakukan d'engan menamlah

biaya gesuai dengan perbanrlingan itu. Perhanrlingan ini biasa-

nya diperoleh berdasarkan pengalaman dan penyel idikan prod.uk-

si dari masa-masa lampau clari perusahaan yang berssngkutan"

Tambahan etau toeslsg biaya tidak langsung ituGpat diperhi -

tungkan, umpamanya dari wreur biaya langsr:ng ataupun 'lapat
juga dari jurnlah biaYa lsngsung.

Contoh:

Suatu perusahaan memprodr:ksi dua macam produkrmasing-ma-

sing 1O0 baran8 tr dan 100 barang 3, dengen pengeluaran -
biaya sebagai berikut:

Biaya langsunge 100 4 100 B

- bahan dgsar dan pembantu Rp.1O.000r-- Rp.1).000r-*

- Upah tenaga kerja Rp. 8.000r- Rp. 454,'-

Biaya tidek langsurlS yang harus dibebankan pada ked'ua

jenis produk itu berjumlah Rp.25.OOOr--.

Serapakah harSa pokok masing-masing satu prod.r:k I dan

satu produk B, iika d.itentukan bahwa to.eslag biaya ti-
dak langsr:ng itue

a. dlhitung d.alam % dari harga bahan-bahan.

b. d.ihitr:ng Calarn % dari upah tenaga kerja.
c. dihitung cLalam /o dari jumlah biaya lsngsrxtg.

Jawab az

Jr.r.mlah harga bahan-bahan adalah Rp.10.000r- * Rp.lr.0OOr-

= Rp. 25.000r--
Jumlah biaya tidak langsung dihitung dalam % daxJ- harga

bahan-bahu" At# x Lo@/o = Loo %.

)
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JuPlah Jl' Rp.28.000r-- Rp.]4.500r--
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Perhitungan hargr€ pokok neujadi:

I bahat dasar can pembantu

: Upah tena€;a kerj6
toeslag bi
(roo/o aari

Jadi: Barga Pokok satu prodrrk d =
Earga Pokok satu produk 3 =

Jadl r Harga Pokok sattt prodrrk rl =

Harga Pokok satlr prod.uk B =

Perhitungqn harga pokokrqr6 3

- bahan daear dan pembantu

- upah, tenaga kerja
- lgqslqg biaya tidak langsr:ng

(55r5@/o darl jumlah tiaia
langsung). 

J,mlah

100 a

Rp.10.000r--

Rp. B.0O0r---

8p.10.0O0r--

100 3

Rp.1t.000 r-:
Rp. 4.590r--
Rp,15.000, --

trflf,g x Rp 1,- = Rp.2BO.--

14.500,-
100

x RP.145t--

.Iawab;b:

Jur'lah toeslag biaya tidak laagsung dihitr:ng daram % dari jum-

lah upah tenagp kerja rffi6 x to(lfi = 2oo o/0.

Perhitungan h6rg6 pokokrlys meejadi: 100 A lOO B

- bahan dasar dan pembantu Rp.IO.0O0r-- Rp.15,0OOr--

- upah tenaga kerja Rp. B.0O0r- Rp. 4.5OOr--
- foeslag biaya tidak langsr.rng Rp.I5.oOOr-- Rp. g.O0or--

Junlah Rp.J{.000r-- Rp.26.500r--
+---r+-;.- 

-----;d--;;

Javab C:

Jurnlah toesJ-sg biata -tak langsung dihitmg daram % dari jr:mIah
biaya langsr,urg (terdiri dari harga bahan dan upah teraga kerja)

.000 x.lOA 9/o = 56156 %.
10.000 x 8.0O0 +15.000 +4.5OO

34.0Q0
100

28.500*Y
100

100 a

Rp.10.000 r --
Rp, B.0OOr-

Rp. 12. OOO, -

ftpIr- = Rp.140.--

RPlr- = Rp.2B5.--

100 B

Rp.15.000, --
Bp. 4.500r--
Bp.lJ.00O r--

Rp.J0.0OOr-- Rp.J2.50Or--
:======:- =-=======-

!,

. rr':i$$irrg:#r - 5;;-: #- - 1':lYiir,--. ':t '- Hr *.i 
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]. f,alkulasi- Talnbah ( toeslag Ka1kulaci )'

Kalkulasi tambab adalah salah satu cara yang tertua dan sedet=

hana bagi mengkhususkan atau menbagi}en biaya-biaya tidal< lane

sistim kalkulasi tanla.h
) 6ung. Perhitungan

biaya langsrrng dengan S€-1;
ird'caranya ialah
jumlah Persentase tamb ahan Yan6 disebut toesli8 atau opslag'

Soatnya di sini nencari perbandingan antar6 biaya langsung dan

tidak langsung. Jika Perbandir'.gan ini sudah didapatr maka cara

nengkhususkan biaya tidak langsung d'ilakukan den$an menambah

biaya gesuai dengan Perbandingan itu" Perbandingan ini biasa-

ttya diperoleh berdasarksn Pengal aman d.an PenYel id'ikan Prod'uk-

s1 dari maga-masa lampau dari perusahaan yang bersangf,utan'

Tambahan atau toesl4g biava tidak 13n8sun8 itu&pat dlperiri -

tungkanrumpamanyadariuneurbiaYalangsr:ngatauPundapat

iuga dari iurnlah biaya langsulg'

Contohl

Suatu perusahaan memproduksi dua macam produk'masing-ru-

sing 1O0 barang i1 d.an 100 bararrg 3, dengan pengpluaran -

biaJta sebagai berikutc

Biaya langsr:nga 100 a lOO B

- bahan dasar d.an pembantu Rp.1O'000r-- Rp'15'000r-*

- Upatt tenaga keria Rp; 8'O0Or- Rp' 45O'--

Biaya tidek langsrrng yang harus dibebanlcan pada kedua

jenis prodrrk itu Feriumlah Rp,25.000r--'

Berapakah harSa pokok masing-masing satu ptod'uk 4 d'an

satu prod.uk B, iika ditentukan bahwa toeslag biaya ti-

dak langsr:ng itua

a. d,ihitung dalam % dafi harga bahan-bahan'

b. dihitung dalam ?5 dari upah tenaga kerja.

c. dihitung cla1am /o dari iumlah biaya 13ngsm8.

Jawab a3

Jr:nLah harga bahan-bahan adalah Rp.10.000r- * RP.15.0@r-

= Rp. 25.000r--

Jumlah biaya tidak langsung dihitune dalam % d.ati har8a

bahan-bah"" A# x to$o = 1oo %.

harga Pokok de-ngan
,: ,

msnaikkan/nenEmbah

:&i*.. - -

:-
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Perhitungan hargs pokok menjadi

. { r: I faitgn dasar dan Pembantu
: Upah tenaga kerjg

,, _ - toeslag biaya tidak langsr:ng
(fOO% dari b6t1sn-Uatran) "--

Perhltunggn harga pokoknys 3

- bahan dasar dan pembantu

- uqah- tenaga kerja
- !99"\ee. biaJra tidak langsr:ng

(55,5@/o dari jumlah biaJa -
lane:sung) . 

JunLah

: 100A

Rp. 10.00O, --
Rp. B.O00F--

8p.10.00Or--

100 B

Rtrl.15.000, -!
Rp. 4.5gor--
Rp.15, ooo, --

Jrrlq:Lah ,r1 Rp.28.O0Or__ Rp.]4.5OOr__
==_:==:==== ==========::-

Jadl: Earga pokok satu prod.uk .d = tr#g x Rp 1r; = Rp.2Bo.__

Barga pokok satu prod.r:k B = 1!*Zoo,-x Rn-3- -IOE- x npr )45r__

Jawab.b:

Jtrmlah toeslag biaya tidak 1angsung dihitung dalam % dari jv:rr.-
lah upah ren2gs kerjs ,#3dffi0 x to61lfi = ?oo %.

Perhitungan harg2 pokoknya merdadi: 100 a
- bahan dasar dan pembantu Rp.1O.O00r__
- uPah tenaga keria Rp. 8.000r-
- Toeslag biaya tidak langsung Rp.16.o0Or_-

Ju.mlah Rp.l{.0O0r-- Rp.26.500r--

-==--== 

======*=i===

100 B

Rp.1l.0O0r--
Rp. {.5OOr--
Rp. $.0OOr--

Jadlr Harga Pokok satri produk .il = +#99"
Iiarga Pokok satu produk B = #9.

10.000 x 8.0O0 +15.0O0 +4.500

RpIr- = hD.j4A,--

BPlr- = Rp.2B5.--

Jar,rab C:

Jrunlah toeslag biaxa -tak l.ngsung dihitr:ng daram % dari jumlah
biaya tangsr,urg (terdiri dari harga bahan dan upah teraga kerja)

250.000 x L3A 9/o 65,66 %.

100 {
Rp.10.000r--
Rp. B.00Or-

Rp.12.000r-

100 B

Rp.15,000, --
Rp. 4.5oor--
Rp.1].O00r--

Rp.]0.000r-- Rp.]2.500r--
:=====i=-== 

=_=========:

,...i., inre;,.! !::;[:. ...:. .,.-.i..:;€Eh.: -



Jadis frar*a Pokok satu Prbd'uk '[ =

Hatga Pokok satu Produk ! =

x RPlr-= BP.lOOr--'

x Rplr'-= frP.125t-

30.000
100

52.500
100

Dari soal di atasr ternyata kita d'apatkan tiga kemrurgkinan

jawabeni d.an hal itu tergantr.rng dari ketentuallr bagaimana d'an 
I

darl mana toeplag biaYa tidak langsr:ng itu dipernitungkane"

giga kemungkina.r-r'iauaban itu dapat d'ilihat perbandingannYe se- '

pertr di bawah ini:

Ilarga Pokok I

- Jika biaya tidak langsung aalam %

Rp.2B0r-- RP.145r--
dari bahan.

511ls biaYa tidak langsr:ng d'alam %

- Jlka biay-a tidak langsr:ng daLam % - En 42q---
o"=i i*riah bi[6 r"is"o"s Rp' ]OOr-- Rp'125'-'

Untuk menilih sistim mana yang Palirrg tepat perusahaan yang

bersangkutan, harus dilihat keadaan yang sesungguhnya d'a1aln Pe

rusahaan terhadaP tiga kemr:ngkinan perhitungan tersebut'

Misalnya; Perusahaan tersebut membuat tlua macam kaus kaki Ce-

nganmenggr:nakanbahan-babanmaupunsistlmkerjayanssalna.Pro
d.uk Ar icdfie'kaki wanita, sedangkai: produk B kaus kaki pria'

Laziwryakauskakiwanitalebihkecifukulannyadaripadakaus
kakipria,karenaituperhiturrganataUjauabartbtldakrnurrstin
d.ipergunakan sebagai perloman perhitungan harga pokok 'Yang akan

dipilihadalahant,araperhit':nganaatauc'Padaperhitungan-
a atau s' harga pokok produk I ( kaus kaki wanita ) adalah

lebih murah dari pada perhitungsn b' Jadi perhitungan a dan c

ke,luarry6 ada kemungkinan dipergunakan sebagai pedoman' Dengan

memband.ingkan keadaan yang selenarnya, seberapa beda besarWa

kaus kski wernita d'engan besarnYa kaus kaki priar dan akhirnya

dapat dipilih perhitungan h3r$a pokok yang tepatiperhitr:ngan

a atau perhitungan c), Umpamanya, kalau beda qkr:ran besar ka-

us kaki wanita dengan kaus kaki pria itu banyakr maka akan di-

pi]lh p"rrritrrrgan ae yaitu harga pokok kaus kaki wanita Rp.2B0r-

sed.angkan kaus kaki pria Rp.145r'-

Contoh berikut ini menuniukkap bahwa toeslag biaXa tidak 1ar8-

1A 1B

,fu]':.,.
L,

TT



,i,' raqe}H di,hitulq dpl* % seoara kombinaei dari urs*E-u1S*r -tiayg lait€:eBrrg,

Ilnttrk irerubuat sebuah barangr diperlulcsn biaya_biaya laner
. , s.ung terdiri dari s

,ri - J kg bahan dasar o. Rp.2OOr-- per {g.
- I kg bahan Fenbantu a+ Rp.loor-_ per kg.
- B iau, up6h tenaga kerjs a.Bp.50r-- per j-am.

Selaniutnya ditentr:k6n, bahwa toeeleg unt,k biaya ticlak
Iangsung. a,lalah r

1U/o dar:| ba-harr a""u=, AJ,
rcq, dari junld op"h tenaga kerjs.

Serapakah harga pokok barang tersebut ?

Javab:

= Rp, 5oor--

= Rp. 100r--

Rp, !B0r--

RpI.680,--

c

- Sahan daBar J kg a. Rp.200r--
- Sahan pembantu 1 kg a. Rp.100r--
- Toeslag biala tak langeuag g

1U/o x Bp.6OOr-- Rp.1B0r--
IOA/o x Bpr{00r-- Bp.{00r--

Junlah biaya

Jsdi harga pokok baran8 tersebut = Rp.I.680rI-.

sisten toeslag kal.kulasi seperti yang druraikan d.i atas terda
pat pula kelemahannya yaitu: pertamar jika harga-harga bahan
dasar atauprrn upsh tenaga kerja mengalamj. perubahan, maka lalu
junlah tambahan biaya tidak langsung juga ikut berubsh, pada-
ha1 mungkin perot'atran harga biaya langsung ini. sama sekali ti
dak uempengaruhi harga biuyir tidak langsung. lan haruJnya bia_
Ya tidak langsung itu pada dasarr\ya tidak dipenganrhi oleh pe_
rubahan biaya langsu,g. 01eh karena itu harust selaru diueaha-
kan r:ntr:k mendapstkan pert'and.ingan yang setepat-tepatrrya anta
ra biaya langsung dengan biaya tidak lang:sun€:. Dan sebagai ke
lenahan yang ked.uaLr adalah karena kekeliruan perhitungan akan
u€r$ebabkan kalkulasl harg6 pokok seb6gsi pedoman harga penjua_
lan teilalu tinggi atau sebalikrqya.
tsedua kelenahan tersebut akan berper4;arufu br:g:k pada perusaha-
an yang ber"gsngkutan.

)
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:!

i.1,



:

Jadic EarSa Pokok satu prod.uk a = zg#P x Rplr-i RP'1OO'--

Harga Pokok satu prodr:k B = !W. x Rplr'-= RP'125i'
I00

Dari soal d.i atasriternyata kita d.apatkan tiga kemUngkinan :

jawabani dan hal itu tergantr.mg dari ketentuzn, bagaimana dan

dari mana toeqlag biaya tidak langsr:ng itu diper'nitr:ngkanr''

giga kemungkinap- jawahan itu dapat dilihat perbandingannya se-

perti d.i bawah ini:

Earga Pokok I

- Jika biaya tidak lafi8sung dalam %

dari bahan.

Jika.blaya tidak lan8sun8 d'alam%
dari upah

- Jika btsy'a tidak langsung dalam %

dari jumlsh biaya langsung

1A 1B

Rp, 2ffi r-- RP.145 ,'-

Rp. )4Or-- RP.2B5t-'

Rp. ]00r-- RP.125r--

Untr:k nenilih sistim mana yan8 pdlira tepat perueahaan Yang

bersangkutan, hsrus d-ilihat keadaan yang sesungguitnya d'aIam Pe

rusahaan terhadep tiga kemr:ngkinan perhitringan tersebut'

Misalnya; Perusahaan tersebut, membuat clua macam kaus kaki ce-

ngan menggr:nakan bahen-bahan maupun sistlm kerja yang sama.Fro '

d.r:k 0e ka[8 kaki wanttar sedangkan produk 3 kaus kaki pria.

LazLmrrya kaus kaki wanita lebih kecil r.rkr.rrarueya dari pada kaus

kaki pria, karena itu perhitungan atau iawaban b tidak muneldn

dipergunakan sebagai pedoman perhitungan harga pokok.flang akan

dipllih adaleh antara perhit,:ngan a atau c. Pada perhitr.grgan -
a atau c, harga pokok produk a ( kaus kaki wanita ) adalah

letih mr:rah dari pada perhitungan b. Jadi perhitungan a dan c

ke,luanyd ad.a kemungkinan dipergunakan seb3gsi pedoman. Dengan

membandingkan keadaan yang sebenarnya, seberaps beds besarrlya

kaus kaki wanita d.engan besarnya kaus kaki priae dan akhj-rr:ya

dapat dipilih perhitungan harga pokok ysng tepatiperhitungan
a atau perhitungan c), Umpamarqror kalau beda ukr:ran besar ka-
us }taki wanita dengan kaus kaki pria itu banyakr maka akan di-
pilih perhitung4tL at yaitu harga pokok kaus kaki wanita Rp.2B0r-

sed.ar€kan kaus kaki pria Rp.145r--

Contoh berikut ini menr:njukkan bahwa toeslag biaya tidak lang-

\
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langsrr::g dihitr:ng' Bl* $ seoara kombinaei dari wlslrr-uosuf, -
biaya langgung.

Untr:k membuat sebuah barangr d.iperlulcan biaya-biaya lang-

sur6 terdiri dari:

.,, .= J kg bahao dasar a. Rp.z})r-- per kg.

- 1 kg bahan penbantu Er. RP.lOOr-- per kg.

- 8 jaln upah tenaga Berja a.gp.5Or-- Fer j-am.

Selanjutnya <litentukanr bahwa toeslag untrik biaya tic16]<

langsung a4alah t _

1A/o d,ari bahan dasarr dan
' n@rt dari jun'lah upah tenage kerja.

Berapakah har8a pokok barang tersebut ?

Jawab:

- Bahan daear ) kg a. Rp.200r-- = Rp. 600,

- Sahar pembantu 1 kg a. Rp.100r-- = np. fOOrl -
- Toeslag biaya tak lalt8sung g

l$ft x Rpi500r-- Rp.1@r--
l0*/o x Bp.$00r-- Bp,{00r-- Rp. 5BOr--

Junlah bialra Rp1.580, --

Jedi harga pokok barang tersebut = Rp.1.580ri-.

Sistem toeslag kaLkulasi seperti yang dluralksn di atas terda
pat prrla kelemahar:nya yaitua pertamar jika harga-harga bahan

d.asaa ataupun upah tenaga kerjs mengalami perubahan, maka lalu
jumlah tambahan biaya tidak langsurra juga ikut berubsh, pada-

hal mr:ngkin perobahan harga biaya langsung ini sama sekali ti
dak rempengaruhi harga ttdy-e tidak langsun€;. Dan harusnya bia-
ya tidak langsur:g itu peda dasarrya tidak dipengaruhi oleh pe-

rubahan biaya langsung-. Oleh karena itu harus se1alu diusaha-

kan r:ntuk nendapatkan pert,snd.ingan yang setepat-tepatrrya anta
.ra 

biaya lsngsrxlg dengan biaya tidak langsung:. Dan sebagai ke

lemahan yang kedua, adalah karena kekeliruan perhitr:ngan akan

uenyebabkan kalkulasi harga pokok sebagai pedoman harga penjua-

1an terlalu tinggi atau sebalikrqya.

Kedua kelernahan tereebut akan berpergaruh buruk pada perusaha-

an yarg bergsngkutan,

(

=J si;i,*j&-:qr{*..:- ..-L---..# t.l

Jt

I
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Tea-Diri-Sendiri

A. Petunjuk :

Pilih1ah patu dari 4 kemungkinan

untuk setiap soal di bawah int,
huruf yang ada di depannya Q

jaxraba4 yang dised.ialtas'
dengan cara n-enyi3-angi ('*,S

1.. Satuan nilai yang dikorbankan untuk produksi

; a" harga pokok

b. harga jual
o. biaya produksi
d. biaya perusahaan

disebut:

2. Pengguraan aLat-alat produksi akan merupakan biaya

a'o al-at-alat itu menpunyai harga
b. alat-alat itu mempunyai kegunaan

c. alat-alat itu mempunyai fungsi dalam proses

_ produksi.
d. alat-al-at itu mempunyai ni1ai.

J" Ni.lai dari pengorbanan perusahaan ditentukan :

a. pada saat pembelian aIat-alat produksi
b. pada saat proses produksi berjalan
c. pada saat penjualan irasil produksi
d. pada saat menghitung harga pokok.

4o Suatu perusahaan konveksi, menurut kalkulasi standard
untuk memprodut<si 8O lembar baju kemeja pria menggunai

kan bahan dasar 1OO m a.Rp.I.OOOr-- dan jam kerja 16O

jan a1 Rp,!OOr- per jam. Karena kesalahan waktu fieffio-

tong maka dipakai bahan sebanyak Ll-O m dan jam kerja
rnenjadi l?5 iant. Jurnlah biaya produksi adalah , 

,

a. Rp. lSl.5OQr-
b. Rp. 19O.OOO'--

cc Rp. 18o.Oogr--
d. Rp. L97.5OOr--

kajj,



*a

4
, o Sehubungan- dengan eoal no.4, jumlah pengeluaran adal-ah:

ffi
a. Rp' 187.5oor-
b. RP 19O"OOOr-

c. Rp. l8o.eoor-;'

6. Sehubungan dengan soal no.41 jumlah pemborosan adalah:

a. RP 2.5OOr-.

b. Rp 1o*goor- 
,,#.

" : Rp 7:5oo,- t:

d. Rp 17.5OOr-.

7.. Semua biaya yang diperhitrmgkan untqk membuat sesuatu

barang saapai selesai dei&m pabrik disebut i

3

a. ,$r8a Pokok
u. fr'arga pokok

c. harga pokok

_$ harga pokok

komereiL
pabrik
historis
normatif.

-i.,EA.

8. Semua biaya yang dinyatakan daIam uangr sampai dengan

barang itu dibawa ke pasatr uhtuk dijual disebut 3

ao. tiaiga Bokok ltoitrersiL

b. harga Spkok pabfik
c. harga pokok historis
d" harga pokok normatif

9. Suatu perusahaan iudustri sabun untuk menghasilkan

L.zQO kg dalam eatu bulan d,ibutuhkan minyak kelapa se

banyak !0O kg. a Rp 55Or-. r soda 2O 4E a.Rp :.rO0Or-
-{;.

dan zat warna 5 k-S a. Rp.z.OOOr-- serta zat-z$t kimia
Lainnya Rp X.5"O-OO'- . Upah pekerja sebuLan Rp ]OO.OO0;-

penyusutan perk$gs pabrik perbulan l@ dari- Rp Joo"OoO'-
pemeliharaan periiakas Rp LO.OOO:- . Biaya umum sebulan

Rp J5O.OOOr- dan untuk sabun tersebut dibebani L5%-nya"

Biaya penjualan Rp 9.oOOr-.

:-i'.1'-31'

*
t-
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Tes-Diri-Sendiri

A. Petunjuk -t

Pilihlah Eatu dari 4 kemungkinan

untuk setiap soal di bawah ini,
huruf yang ada di depannya Q

jawaban yang disedialsda',

dengarr eara menyilangi

1..Satuan nilai yang dikorbankan untuk produksi disebut:

r", a, harga pokok j

b. harga jual

" biaya produksi
d. biaya perusahaan

Penggunaan aLat-alat produksi akan uerupekan biaya Jika:2 a

8r

b.
Cr

aLat-al-at itu mempunyat hqlga
alat-aLat itu mempunyai keguaaan

alat-alat itu $empunyai fungsi dalam proses
produksi
alat-aLat itu mempunyai nilai.d.

J. Nilai dari pengorbanan perusahaan ditentukan

Eo

b.

d.

pada

pada

pada

pada

saat
saat
saat
saat

pembeLian alat-alat produksi
proses- produksi berjalan
penjualan hasil produksi
menghitung harga pokok.

4o Suatu perusahaan konveksi, menurut kalkulasi stand.ard
untuk memproduksi 80 lembar baju kemeja pria mengguna-
kan bahan dasar 10O m a.Rp.'1.OOOr-- dan jaur kerja 16O
jam ai Rp.JOOr- per jan. Karena kesal-ahan waktu ft€tflo-
tong maka dipakai bahan sebanyak I1O m d.an jam kerja
menjad5. L?5 iam. Jumlah biaya produksi adalah :

a. RP. 16715O01=

b. Rp. LgO.OOO'--

cc Rp. I8o.oo9r--
d. Rpo 19?.5OOr--

E

6

r*.



40

4
5 Sehubungan- dengan soal no.4, jumlah pengeluaran adalah:

ffi"
a. Rp'" 1B7.5oOr-
b. Rp

cr. Bp

d. Rp

19O.OO0r.-

l8o.ooor-i
L9? "500t-.

6. Sehubungan dengan soal no.41 junlah pemborosan adalah:

a. RP 2.5OOr-'

b" Rp lO.OOOr- 
Fc. Rp 7 Soor-

d. RP 1.|.5OOr-' ,

f. semua biaya yang diperhitungkan untuk membuat sesuatu

barang sa*rpai selesai di$irn pabrik disebut 2

a. ,$er8a Pokok komersil
b. frarga pokok pabrih

co harga pokok historis
$t harga pokok normatif.

B. Semua biaya yang dinyatakan dala-m uan81 sespai dengan

barang itu dibawa ke pasaf, uhtuk dijual disebut 3

a. liarsa Pokok }tofirersiL

b. harga Bokok Pabrik
c. harga pokok historis
d. harga pokok normatif

9. 'Suatu perusahaan industri sabun gntuk menghasilkan

L.zoo kg dalam eatu bulan dibutuhkan minyak kelapa se

banyak JOO kg. a Rp 55Or-', soda 2O &8 a.Rp ItOOOt-

dan zat warna 5 ks a. RP.2.ooo1-- serta '*t-i$t kimia

]'ainnyaRpl5"ooo'-.UpahpekerjasebularrRp}oo.ooo'-
penyusutan nerkq$ps pabrik perbulan 10# dari Rp JOO"OOOT-

pemeliharaan pericakas Bp 1O.OOO:-. . Biaya umum sebulan

Rp J5O.OOO'- dan untuk sabun tersebut dibebani l5%'nya'

Blaya penjua3.an Rp 9.OOO1-'

a

t'.

., 
'."''.,' l l

,,,;... ;Ii.;i;:,;i*r*:*..-} -.-.;g + .&.. .. -.. -.-

r.i

-.i,,j...' 
.-.._ i



519,5?

95r,75
591,?5

539 J5

Harga pokok pabrik sabun tersebut per kg''ddaLah:

&o

bo

d.

Rp"

Rp.

Rp.

Rp.

*

6

e.:
seharusnYa dike luarkan,
}ainnya hingga barang i-

*

qn

10. Sehubungan dengan soaL no.gr harga pokok [omersiil

adalah :

o.c Rp.

b. Rp.

cc Rp"

d. &p.

539,5?
5oJ.rz5
gror:#
597 r75

*

idk * t
*

IL. ..Tumlah biaya selunrhnya yang

ditambah biaYa ="f,rr"or.
tu berada di Pasar disebut 2

*

,t
a. harga

b. harga

c. harga

d. harga

rattrk mencat 10 buah kursi seharusnya menggunakan

*

2 liter cat a' RP'2*'ooor-- sedg'rlgkan pada waktu mencat

tersebut dipakai f 1it"" cthkerena yang satu liter ter

tumpah"

Harga pokok cat untuk sdtu kqr*a menurut pandangan hag

ga pokok historis adalah : 'it

a. Rp. 4oor-- 
:

b. RPol.OOOr-- *
. c. Rpo 5oor--

t d. RP.5-ooor--

harga Pokok cat untuk sa-

rga pokok normatif:

pokok

pokok

pokok

pokok

historis
pabrik
normatif
komersil' *

*

L7' 
::T::: :T. :::::",::::":#i;

a. Rp. 4oo.e-

b. RP.IOOOr--

c. RP- 600-r--

d. RP'6Oo+- "

*

:- L-;,:.*i;*iite: .. ,-
*

A1
++

, :-,--.. -- ' :-;'-"---\



rh' suatu perusahadn membuat dua macam produk, yaitu pro-
duk A dan prorluk B. Iiarga pokok A Rp.GOOr__ dengan
% laba#% dan harga pokok prod.uk B Rp"Boon__ dengan
laba 15 %-, Perusahaan tersebut berproduksi lebih me-
ngr#anaken produk A,r Dal_am hgl ini fungsi harga po_
kok adalah :

8r

bo

sebagai dasar
sebagai dasar
seb$ai dasar
sahaan

s&sai tu"*
rusahaano

penilaian deraca
menentukan harga jual-
perubahan kebijaksanaan peru_

untuk peneliti"* 
"#"iensi pe

#
d.

t5. ftneginya biaC[ tenaga kerja tergantung dari z

a. banyaknya pr**si
bo lakunya barang

t tingginya upah dan prestasi kerja
do ditentukan oleh pinpinan perusah{.

15" su*r peru'sahaan mula-mu,a berproduksi dengan menggu-
naknn lO@ tenaga manusia mengeluarkan biaya
Rp.1.OOO.OOO1-- per bul-an, kemudia, *urrft"kan pene_
litian bagaimana kalatr pekerjaan sebagian diganti de
ngan mesin. Dari hasil penelitian, terniata dapat
menghemat blffa Rp.I*.ooof --, maka perusahaan Eeirll-
tuskan tidak menggunakan 1O@ tenaga manusia, tet$i
dicrynpur dengan ,Tenggunrkan tenaga mesin.
Dalap hail ini fungsi harga pokok adalah :

*ebagai dasar penilaian neraca
sebagai dasar penentuan harga
sebagai dasar perubahan kebija,ks*an
sahaan"

d. sebagai

".r"$n,
L7. Biaya yang

Eo

*. jual.

peru-
*

dasar untuk penelitian effisiensi pe_

qc

b,
Cr

d"

I dikeluarkan. untuk iklan merupakan:
biaya umum

biaya produksi
biaya penjr*aIft
biaya administrasio

*

.,--,-.--::.;.1* --, -:,,, -._,,

.-i'iYlli -

*



Harga pokok pabrik sabun tersebut per }ig"ddalah:

4L

*

,w

harga pokok fonersiil' ,'i

,t

s
seharusnya dike luarkan t

Lainnya hingga barang i-

*

*

&o

b. RP

c" Rp

d. Rp

519,57

953,75

591r75

539 J5

Rp"

a

a

10. Sehubungan dengan soal no.9r

adalah i

&c Rp. 519157

b. RP. 6Otrz5

c. Rp, 5}or5t
d. .Rp. 597175

#

t *
&

*
11. ,Jumlah biaYa seluruhnya Yang

ditambah biaYa ""*ruor"
tu berada di Pasar disebut :

*

ga pokok historis adalah

a. Rp. 4oor--
b. RP.l.OOOt--

. c. Rpo 5oot--

* d. Rp.5.ooor--

harga pokok historis
harga pokok Pabrik
harga pokok normatif
harga pokok komersiL" iF

*,

harga Pokok cat untuk sa-

rga pokok normatif :

4o

b.

d.

rattrk mencat 10 buah kursi 
""tr.",rurrya 

nenggunakan

*

2 liter cat a' RP'2*'ooor-- s€dg'rlgkan pada waktu mencat

tersebut dipakai f 5it"" c$kerena yang satu Liter ter

tumpah"

Harga pokok cat untuk sdtu kure+ menurut pandanga" nT
t:J

,*

L1' 
::T::::T" :::::",::::,:.*r;

a. Rii. 4oo.e-
b. RPoIOOOT--

c. RP- 5oo-t--
d. Rp.6oodE-

*

*, _,4

-: &!'*'

-:ffi:'iffi+h*;
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il+' suatu perusahadn membuat dua macam produk, yaitu pro-
duk A dan procluk B. ilarga pokok I Rp.5OOr__ dengan
% lauaf?/, dan harga pokok produk B Rp.goo,__.d.engan
Laba 15 %., perusahaan tersebut berproduksi lebih me-
ngQftanakan produk A. DaLam hel ini fungsi harga po_
kok adal_ah :

&

Or

bo

Co

d.

sebagai dasar penilaian neraca
sebagai dasar menentukan harga jual
seb{Eai dasar perubahan kebijaksanaan peru_
sahaan

sfrgai tu"* untuk peneliti.* 
"-fm"iensi pe

rusahaan.

15, flngginya biafi tenaga kerja tergantung dari z

a. banyaknya p*rtsi
b, lakunya barang

* tingginya upah dan prestasi kerja
do ditentukan oleh pinpinan perusahfi.

15' su*r peru'sahaan mur-a-mu'a berproduksi dengan menggu-
nei(f,n LO% tenaga manusia mengeluarkan biaya
Rp.1.OOO.0OO1-- per bul-an, kemuclia, u,urrft.Ur, nu.,u_
litian bagaimana kala[ pekerjaau sebagian diganti de
ngafi mesino Dari hasil, penelitian, ternyata dapat
menghemat bifa Rp.IS.OOOf --, maka perusahaan treinu_
tuskan tidak menggunakan LO@l tenaga manusia, tet$i
dic*npur itengan riengg,rrraLan tenaga mesin.
Dalap hail ini fuagsi harga pokok adalah i

eebagai dasar penilaian neraca
sebagai dasar penentuan harga jual-

!

€lr

[L
Cr sebagai dasar perubahal kebijak

sahaan" t
sSan peru-

d. sebagai

r.r"S"r,
I.7. Biaya yang dikeluarkan. untuk iklan merupakan:

a. biaya umum

b. biaya produksi
c. biaya penjual|
do biaya administrasio

dasar untuk penelitian effisiensi pe_
c

*

1-



45

18. Ditinjau dari pembagian biaya nenurut hubungan an
biaya yang dlkeLuarkan dengan hasil produksiry maka
ya upah tenaga kerja termasuk , i#

a. bfaya.umum

b. biaya produksi
c. biaya tidak Langsung

d, biaya langsuagc

19. Eiaya yang banyaknya be

nya kapasitas aLat-aIat
rtampah/berktrrang menurut bes
produksi disebut

1.:. a. biaya variabel .*i
t b.

d.

blaya tetap program

biaya tetap operaeionil
biaya tetap. '"-

20, Biaya yang berobah sesuai dengan luasnya produksi di-
sebut : {

a. biaya tetap
b" biaya bahan mentah

c. biaya tenaga kerja
do biaya variabelo

21. Biaya yang berobah berband.ing lurui d.engan perobahan
luas produksi *isehrrt h*aya-3.s

ar progressif tariabeL
bi degres6if variabeL
cr proportional variabeL
d. biaya variabelc

22" Hal-hal. yang berhubungari dengan bagaimana menentukan
-';B harga pokok bagi tiap-tiap barapg yang diproduksikan

adalah !

a. masaLah

6. masalah

c.'masalah
d" masalah

penentuatl*!6rga pokok

penentuan harga jual
penentuan harga standaid.
pengkhususan biaya.

}!l!t'e 
('

T

1

I _'-:_

-.,.:,-

..rl-

1]}

6



44

23. Beruoahaan yqig6 berproduksi untuk kebutulran maasa (uqrum)

seperti perusahaan gula .p*tir.t tepuag terigu dan seba-

gainya, Etfat proses produksinya disebut

ao Prodlksi massa

b. Produksi mass.a serie
c. Produksi satuan

d. Produksi satuan serie'
., 

,.1

24. Perusahaan ya[g bgrproduksj.,,,ntuk kebutuhan (t<eiy.rginan)

perseorangandaripadakonsumenrsepertiperusahaanpen-
jahit pakaian, sifat proses produksinya disebut !

.i

produksi m€r66a

produksi massa serie
produksi satuan'
prodrrksi satuan serie.

25. Perhatikan grafik di bawah

:::

Biaya variabel total-

b, menggambarkan :

a. biaya variabel yang proportionaL

b" biaYa variabel YanB Progressif
c. biaya variabeJ-.yarg degressif

d.. biaya variabel tiap satuan produksi"

26. Rumus untuk menghitung harga pokok sebubungan dengan

adanya biaya tetap Sn biaya'variabel' adalah:

8c

b.
Ce

dr

Rp

:.j

€rr IIP

b. HP

TV=fr*B
T+V

I
HP =$+*

TVd.iIP=* DN

.{

(

. .-\:i

c a

-', /
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18, Ditinjau dari pernbagian blaya menurut'hubungar an

biaya yang dikeluarkan dengan hasil produksiry maka

ya upah tenaga kerja termasuk t'*S

a. biaya umum

b. blaya produksi
c. bf.aya tidak langsung

d. biaya langsungc

L9. Biaya yang banyaknya bertam$ahTdberkrrrang menurut be

nya kapasitas aLat-alat produksi disebut

S.,, a. biaYa variabel 4i

b. biaYa tetaP Progratn

c. biaYa tetaP oPerasionil
']k

d. biaya tetaP. :

' 
,t:i

20, Biaya yang berobah

sebut :

sesuai dengan luasnya produksi di-
.-.;..- ::s'

ri

8c

bo

do

biaya tetap
biaya bahan mentah

biaya tenaga kerja
biaya variabel"

$

2L. Biaya yang berobah berbanding lurub dengan perobahan

luas Produksi *lsebnrt @aYa :

o.r ProgreBsif i'ariabel

cr ProPortional variabeS'

d. biaYa variabelo

22. HaI-haJ, yang berhubungan dengan bagaimana menentukan

$ harga pokok bagi tiap-tiap barapg yang diprodukeikan

adalah :

{

a. masaLah

6" masalah

c.'masalah
d" masalah

penentuaq*|urga Pokok

penentuan harga juaL

penentuaa harga standaid"
pengkhususan b*aYa.

+

:!

P
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21. Bertrsahaan ya'glg berproduksi.rrntuk kebutuhan trasaa (umum),

seperti perusahaaa gula .posir,, tepuag terj.gu dan seba-
gainyar slfat proses produksinya disebut

b. produksi massa serie
co produksi satuan
d. produksi satuan seri,e.

24. Perusahaan yang berproduksi,.untuk kebutuhan (keinrginan)
perseorangan dari pada konsumen, seperti perusahaan pen-
jahit paka5.an, sifat proses produksinya disebut !

l:]

B.c produksi ma6sa
, b. produksi ma6sa serie

.. cr produksl satuaa
d. pro&rksi satuan serie.

25. Perhatikan grafik di bawah :

Rp

,.
j.

Biaya variabel total

b, menggambarkan :

EIr

b.

do

biaya variabel yang proportional
biaya variabel yang progreesif
biaya variabel yang degressif
biaya variabel tiap satuan produksi.

26. Rumue untuk nenghitung harga pokok sebubungan cl.engan

adanya blaya tetap &n biaya'variabel adalah:

4o HP

b. HP

I

TlT=---N 
S

T+V--li-
co HP=$+$

TVd. iIP =t n

:l

,:'li

.i.

I
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27. Satuan perusahaan gula dalam waktu satu bulan terdapat

keterangan-keterangan sebagai berikut :

- produksi normal IO.OOO kg, produksi sesungguhnya'8OOO kg"

- Baiaya tetap Rp.l.2OO.OOor- dan biaya uariabel Rpo2.

Harga pokok untuk satu kg gula adalah i

a. RP. 1?O.q-
b. Rp. 4oor--
co Rp, 77Or--
d. Rp. 155156

28. Suatu perusahaan memproduksi bermacafi-ha.C4m produk de-

ngan mengeluarkan biaya keseluruhan Rp.l.}OOrOOOt-' yang

terdiri dari;
Produk A 2oo buah, biaya bahan Rp'L2!'ooot-r biaya te-

naga RP. ?5.OOOr-r {h

Produk B fOO buah, biaya bahan Rp.2jO'OOOr-r biaya te-
naga RP.L!O.OOOs-

Ptoduk c 4oo buah, biaya bahan Rp'775'o0o'- ' biaya te-
naga Rp.2.OOOr--

Biaya umum dan biaya penjuaS-an berj$m1.5 Rp.125.OOOr--

Hargapokoktiapmasing-ps"i"gprodukberdasarkanartgka
berbandingan nilai htas dasai harga bahan mentah:

Produk 3 = Rp.I625.-- Produk C Rp.tr-4/+4t

*

'i

&r

br

O.

d.

Pbodul [ = Rp.1o83J3
Produk [ = Rp.1625r--
Prodult A' = Rp.1444!44
Produk A 4 Rp..1OB3J1

Produk 3 = RprL}87r37 Produk C Rp"14

Produk S = Rp,1O83r11 Produk C XP.15

Pfoduk fl = Rpr1444r44 Produk C RpdL6
ti

Ag. Sehubungan dengan soal no.2$1 harga masing-masing

produk berdasarkan angka perbandingan nilai atas dasar

harga tenaga kerja :

4, Produk .A Rp.1529r4lr
b. Produk A Rp"1259r4Lt

c. Pljduk A Rp.11fr06f
d. Produk A Rp.1741r06t

Produk 3 Rp.1529r41,

Produk B Rpr1529r41,
Prod.uk 3 Rp,1529r41,

Pr:oduk B Rp.1925r4It

Produk C Rp

Produk C Rp

Produk C Rp

,114?r06
.L147,

"l529 r+
Produk C Rp.1J2P'4

,!(
I

',rir' ' -.:.' '

' -1 .. . :'.
!H+>r. , .- . -'l '
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30i,' Suatu perusahaan: Inefuprod.uksi dua macam produklmasing-msr
sing loo barang. A dan roo barang B, dengan mengeluarkan
biaya seUagii berikut :

Biaya Lanlsuag z LOO.A : IoO B

- bahan dasar dan pqmbantu :Rpo2O.OOOr-- Rp. JO.OOOT--
- upah tepaga kerja :rr L6.OOOr-- r 9.OOO,--
Biayg tidak langsung yang {rus dibebankan pada kedua je-
nis produk.,itu berjumlah Rp.!O.OOOI -- Harga pokok n&-
sing-ns6ing satu prodrrk A, dan satu produk B, jika. tambah
qn biaya tidak langsung itf dihitung daIaru % darL harga
bahan-bahan :

tt

'*.

aaProdukA=Rp.56e.--,
b.'Produk A - Rp"59Or.--

c.ProdukA=Rp.J8Or--
d.ProdukA=Rp.5OOr--

1

Produk B Rp.

Produk B Rp.

Produk B 8p.
Produk B Rp,

59or--
56or-:
5?or--
650r--

71. Sehubungan {.engan soal no.}O, maka harga pokok masing-
masing satu produk A dan satu produk B, iika tambahan bla-
ya tidak langsung itu dihitung daram % dari jumlah upah
tenaga. kerja adalah i

a. Produ.k-A = Rp. 5OOrr-
b- P.roduk A = Rp. J5Or--
c. Prod.uk'A = Rp, 6jOr--
d. Produk A = Rp. 68Or--

32- sehubuagan soal nooJ.o, naka harga pokok satu produk A

dan satu produk B, jika tambahan biaya tidak langsuag

. 
dihitung dalan % dari jumlah b_iaya J.angsung adalah !

a. Produk,A = Rp. 680r-- produk B Rp. JfOr--
b. Produk,.A - Rp. 560r-- prod,uk B Rp. Ggor__

' c. Produk A. = Rp. 5OO, produk B np. 65Q*-_
. .- d. Produk A * Ep. 600r-- produk B Rp. )GOr--

r'*E

d-Proudk B

Produk B

Pnoduk B

Produk B

Rp" #5o;--
Rp., )45 r--
Rp.57Or--
Rp. !/O1--

i;--- i,i*: r.*.!;r;#r:-.i.';:J+,

.i'

:li:
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2?. Satuan perusahaan gula daJ-am waktu satu bulan terdapat

keterangan-keterangan sebagai berikut :

. - produksi normal lO.OOO k8, produksi seaungguhnya'8006 k8"

- Baiaya tetap Rp.I.2OO.OOOr- dan biaya uariabel Rp"2.

Ilarga pokok untuk satu kg gula adalah

a. RP. 12O.--
b" Rp. 4oor--
c. Rpo j?Ot--
d. Rp. 355156 *

28. Suatu perusahaan memprod.uksJ bermacam-macal produk de-

ngan mengeluarkan biaya keseluruhan Rp.I.JOO.OOOr-- yang

terdiri dari:
Produk A 2oo buah' biaya bahan Rp'12!'oool-, biaya te-

naga Rp. ?5.OOOr-* +

Produk B ,OO buah, biaya bahan Rp.2lO.QOOr-, biaya te-
na6a RP.1)O.OOO'-

Pfoduk c 4oo buah, biaya bahan Rp'775'o0o'- I biaya te-
naga RP.2.OOO1--

Btaya umum dan biaya penjual-an berj$m1.5 Rp.125.o}ot--
Harga pokok tiap masing-masing produk berdasarkan artgka

borbandingan nilai htas dasar harga bahan mentah:

a.PlodulA=Rp.tO8rn}}
brProdukA:np"15EJr--
or ProduR.A = Rp.1444r44

d.ProdukA+Rp.1oB3J3

Produk B - Rp.I625.*- Produk C Rp.14/+4,

Produk B = Rprl}gl rll Produk C Rp"1444

Produk B = Rpr1O87rX3 Produk C RP"15

Ptroduk fl = Rpr1444r44 Produk C RPr

29 Sehubungan dengan soal no.281 harga masing-masing

produk berdasarkan angka perbandingan nilai atas dasar

harga tenaga kerja 3

Produk 3 Rp.1529r41,

Produk B Rpr1129r4L,
Produk 3 Rp.1929r41n

Produk B Rp.1*925r41,

Produk C Rp.1147r06l
p.1I4frO6
p.L529 14\

Produk C Rp.l-529..4L.

O.r

br

d.

Produk A Rp,1529r4trt

Prod.uk A Rp"1259f41t
Prgduk A Rp.LLl7106,
Produk A Rp.1?41r05'

Produk C R

Produk C R

t;i

. . .l,j .' ,f..r'-*,

-:
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30t
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Sugtu perucahaan; nefuproduksi dua macam produklmasing-ms
sing loo bafang: A" dan loo barang B, dengan mengeluarkan
biaya s.Uagii berikut . .:Biaya 3-angsung : IO0 A : 1OO B

- baF*q dasar dan pem6,antu :Rp.2O.OOO1-- Rp, ]O.OO0'--
-' upah ter-raga ker ja : n 16. OOO' -- rr 9. OOO, --
Biayg tidak langsung yang $rus dibebankan pada kedua je-
nis produk".itu berjumlah Rp.)O.OOO'-- Harga pokok fi&-
sing-slssifig satu produk A da; satu produk B, iika. tambah
aa b.iaya tidak langoung itf dihitung dalam % aari harga
bahan-bahan :

i

a*ProdukA=Rp-56Q.--,
b"'Produk A = R.p.69Or--

c.P:odukA=Rp.]Bor--
d.ProdukA=Rp.5OOr--

Produk B Rp.

Produk B Rp.

P::oduk B Rp.

Produk B Bp.

690'--
55or-;
5?or--
650t--

51'- sehubungan dengan soal no.]o, maka harga pokok masing-
masing satu produk A dan satu produk B, iika tambahan bla-
ya tidak langsung itu dihitung dalam % dari jumlah upah

, tenaga kerja adalah 2

'a. Produk A = Rp. 50or-- proudk B Rp. dE5or-- ;

'b. Produk A = Rp. 560r-- Produk B Rp. 345r--
c. Produk'A = Rp, 650r-- produk B Rp; 5?Or--

.: d. Produk A = Rp. 58Or-- produk B Rp. !/Or-_

J2. sehubungan soar no.].or maka harga pokok satu produk A

dan satu produk B1 jika tambahan biaya tidak J.angsung
dihitung dalam % darL jumlah biaya J.angsung adalah !

Rp. 58or--
Rp. !5Or--
Rp. 5oor--
Rp. 5oor--

tg

t

a. Produk...A =
b. Produk,t =

cr Produk A =
d. Produk'A i'

Produk B

Produk B

Produk B

Produk B

57Or--
'69Qr--

55*--
55o,--

Rp.

Rp"

Rp.

Rp"

Sil;1-
i-

,z
+'
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B. Petunjuk

Untuk 6oa1 no,

Jar,rablah A ',

Jawablah B t
Jar*ablah C ,

Jar*ab1ah D ,
Jawablah E ,

]] sampal dengan no. 46

bila !r213 benar.
bila l13, benar
bila 2r4 benar
bila hanya 4 yane beaar
bila semua benar.

I

33" Pengorlanan yang disebut biaya adalah :

1. ;engorbanan modal' '

' 2. pengorbanan tenaga

J. pengorbanan organisasi atau pimpinan
4. pengorbanan moral.

pokok:

1. penetapan banyaknya bahan

2. penetapan jam kerja dan jam mesin
J" penetapan nilai dalam uang
4. penggunaan waktu dal.am pemakaiah modal

alat produksl o '

t-

f

74" $yarat suatu pengel-uaran yang dapat dianggap sebagal bi-

L. tidak dapat dihindarkan '

2. dapat diketahui sebelumnya

3- jumlahnya dapat ditentukan dan berhubungan dengan
hasil produksi.

4. hasil produksinya dapat dijualo

JJ- Taktor-faktor yarg mempengaruhi dalam penetapan harga
'*

dalam.alat-

36. tr'ungsi pokok d.ari harga pokok adalah i

}s. sebagai dasar penilaian neraca
2o sebagai dasar untuk menentukan harga jual
3- sebagai dasar perubahan kebijaksanaan perusahaan
4-' sebagai dasar untuk penelitian effisiensi perusahaan

.::'...ii I

,.a



48

)7. Fungsi tambahan. dari harga pokok adalah

1" sebagai dasar penilaian neraca
2o sebagai,dasar inenentukan harga jual-

]. sebagai da.sar perubahan kebijaksanaan perusahaan

4. sebagai dasar untuk penelitian effistensi perusahaan

18. Yang termasuk golongan biaya menurut jenis biaya adalah:

tr. biaya bahan dasa5,/pemUdfru

2. biaya alat-a1at produksi tahan lama

J. biaya tenaga kerja
4. biaya penggunaan tanah, jasa pihak ketiga flen pajak,

39. Bi.aya bahan dasar dan bahan pembantu dipengaruhi oleh:

" 1. kesibukan perusahaan

2o ju$Iah petnakaian bahdn dasar,/pembantu

]. kebi$alsanaan pimpinan

4. harga bahan dasar / pembantu.

'40. Yang termasuk golongan biaya menurut sifat biaya adalah:

1. biaya petnbelian

2. biaya produksi

]. biaya penjualan
4. 6iaya umumc

4I" Yang termasuk golongan biaya menurut hubungan antarh
biaya dengan hasiL akhir adalah :

1. biaya produi<si

2o biaya langsung
p. biaya bahalr dasar

4. biaya tidak langsung

',. t
42. Penggolongan biaya metrqfut perbandingan'antara banyaknya

biaya dengan banyaknla hasil akhir adalah

.ia

s

*

f

1. biaya tetap
2. biaya produksi

]. biaya veriabel
4. biaya langsung.

'i.f'
r'l . t ...r. - ,r l.:r.
--j"r'1... t,-."i#
Ssg rffi

-t.L
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B. Petuajuk

Untuk soal no,

Jawablah A ',

Jar*ablah B ,
Jawablah C ,

Jawablah D ,
Jawablah E ,

]] sampal dengan no. 46 ;

bila !r2r7 benar.
blla lr1, benar
bila 2r4 benar
bil-a hanya 4 yaas benar
bila semua benar.

f
33" Pengor[anan yang disebrrt biaya adalah

1. gengorbanan modal

2. pengorbanan tenaga

]. pengorbanan orgaaisasi atau pimpinan
4. pengorbanan moral? .

14" Syarat suatu pengOluaran yang dapd,t dianggap sebagai bi,,-

1. tidak dapat dihindarkan
2. dapat diketahui sebelumnya

3. jumlahnya dapat ditentukan dan berhubungan dengan
hasil produksi.

4. hasil. produksinya dapat dijualo

J5. Faktor-faktor yang mempengaruhi daLam penetapan harga
pokok: *

1. penetapan banyaknya bahan

2. penetapan jam kerja dan jam mesin

J" penetapan nilai dalam uang
4. penggunaan waktu dalam pemakaiah modal

al-at produksio
dalarn alat-

J6. Fungsi pokok dari harga pokok adalah i

Ii: sebagai dasar penilaiarl. neraca
2. sebagai dasar untuk menentukan "harga jual
3o sebagai dasar perubahan kebijaksanaan perusahaan
4- sebagai dasar untuk peneritian effisiensi perusahaan

t

q,

i
!

.r;deBE$r,'- i. , ...- 
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41. Untuk menghitlrng harga pokok oengan nrenggunakan kalkulasi -
tamtah, maka tambahan biaya ticiak langsung dapat dihitung
dari B

1. unsur biaya langswrg

2' unsux biaya prod.uksi

1, jurnlah bi.aya langsr:ng

4. jumlah biaya prodtrksi.

44. Keaa]-ahan dalam membab6nkan biaya tidak langsrrng kepada ti-
aP Produk akan berakibat :

1. kesalahan menetapkan harga pokok

2. kesalahan menetapkan kebijakgsnaan perusahaen

I, kesalahan nene&pkah harga penjualarl

4. kesalahan menetapkan langganan-I3ngganan.

,-l

45. Untr:k mend.apatkan angks perbandingan nilai dalam menghitr:r:g
harga pokok dapat berdararkan kepada :

1. besarnyl kwga bahan mentah

2. kesit,ukan p:rodr:ksi

J, besarnya harga tensgs kerja
{. besarnya harga jual.

45. sehubu-ngan deng2n soar no. 10, ilka perusehaan tersebut mem-

pfod.uksi d,ua macam sapu tangafi dengan nenggunakan bahan-bahan
msupun sistem kerja yang sama. produk d saputanelan wanitar se

dangkan prod*Ic a ssputangan pria, maka perhitr:ngan ft tambahan
biaya tid.ak langsung yang tepat adalah :

1. d.ihitung dalam /o dari harga bahan.bahan

2. dihitung d.aIam /o d.ari upsh tenaga kerj6
J. dihitung dalam % dari jumlah biaya langsung

{. dihitung da}am /o d,ari harga bahan dan biaya prod,uksi.

*

.-=', :.r$+:.;.'-.,- :, I -- lt, ', ii'.-:-Ll-ii - -i"*l;';''
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D

t

A. 12.
J.3.

14

r,5"

16.

17"

18.

19.

20.
21.
22.

1. c

2"d
3. c

4.c
5" d

6"d
7. b

B.a
9.c

10. b

11. c

31. A

34. A

3

c

d

b

o

c

c

d

d

d

c

d

23. a

24. c

25" c

26" c

27" c

28. d

29. e

10. a

7L. d

12. c

B a 40, E

41. c

42. B

43. B

44. A

4j. B

45. B

T.r
-E,

C

t

+
,!,
!D a

3?" B

38" E

39. c

Ip
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3?. Fungsi tambahan. dari harga pokok adaLah . .

1" sebagai dasar penilalan neraca
2. setragai.dasar menentukan harga jual.

J. sebagai da.sar perubahan tebijaksanaan perusahaan

4. sebagai dasar untuk penelitian effistensi perusahaan

38. Yang termasuk golongan biaya menurut jenis biaya adalah:

bahan dasaS/pemudiu

alat-alat proaui<si tahan lama

tenaga kerja 
*

penggunaan tanahl jasa pihak lretiga

39. niaya bahan dasar dan berhan pembarrtu dipeagaruhi oleh:

L. kesibukan perusahaan

2o jutiLah peinakaian bahan d.asar,/pembantu

]. kebiJaksanaan pimpinan
4. harga bahan dasar / pembantu.

40. YanB termasuk golongan biaya menurut sifat biaya adalah:

1. biaya pembelian

2. biaya produksi

3" biaya penJualan

4. $iaya untrrrnc

41. Ysvlg termasuk golongan biaya menurut
biaia dengan hasil akhir adalah z

, 1. biaya produi<si

2. biaya langsung
p. biaya bahan dasar
4. blaya tidak Langsung

hubungan antara

42.
*

Penggolongan biaya me$urut perbandingan'antara banyaknya"

biaya d.engan banyaknya hasil akhir adalah :

1. biaya tetap
2, biaya produksi

l. biaya Yariabel.
4. biaya langsung.

tr..

2.
3.
,+.

biaya
biaya
biaya
biaya

+

darr paJak.

?


